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Perumnas sedang dan terus
berupaya keras untuk memaksimalkan
berbagai potensi yang dimiliki agar
terus tumbuh berkembang.

Hal ini terlihat dari terus
meningkatnya kinerja Perumnas
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Hal ini menjadi modal dasar Perumnas
dalam membangun negeri.

Dengan menjadi 
National Housing and Urban Development,
Perumnas memantapkan diri sebagai 
"Agent of Development", dalam menata kota yang bersinergi
dengan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

Perumnas
Membangun Negeri

PENJELASAN TEMA
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Indikator Kinerja Utama
Perumnas 2010

Keuangan
Penjualan naik 25%

Laba Kotor meningkat 41,38%

Laba Bersih meningkat 19,65%

Produksi
 

Produksi rumah sebanyak 10.522 unit

 

GCG Peningkatan skor assessment GCG

Penyaluran Dana PKBL sebesar Rp 905,5 juta

Pengembangan
Melakukan sinergi dan kerjasama usaha

dengan Pemerintah Pusat/Daerah dan BUMN

Penunjukkan Perumnas sebagai Land Bank
usaha

CSR

2
INDIKATOR KINERJA UTAMA
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Keterangan      

LABA RUGI

Pendapatan		

Harga Pokok		

Laba (Rugi) Kotor		

Beban Usaha		

Laba (Rugi) Usaha	

Pendapatan (Biaya) Lain-lain

Laba Bersih Sebelum Pajak

Laba Bersih	

	

NERACA	

AKTIVA				  

Aktiva Lancar	

Aktiva Tidak Lancar

Aktiva Tetap	

Aktiva Lain-lain	

TOTAL AKTIVA	

KEWAJIBAN & EKUITAS			 

Kewajiban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar	

Hak Kepemilikan Minoritas	

Ekuitas				  

TOTAL KEWAJIBAN & EKUITAS    	

RASIO KEUANGAN			 

Margin Laba Kotor		       

Margin Laba Usaha		      

Margin Laba Bersih		

Laba Bersih Terhadap Ekuitas	

Laba Bersih Terhadap Total Aktiva	

Total Kewajiban Trhdp Ekuitas (x)	

Total Kewajiban Terhadap Total Aktiva (x)

Rasio Lancar (x)			        

RASIO PERTUMBUHAN			 

Pendapatan			 

Laba Kotor			 

Laba Usaha			 

Laba Bersih			 

Total Aktiva			 

Ekuitas				  

        2006               2007	        2008               2009	    2010
(dalam miliar rupiah)

268.35

144.22

124.13

151.65

(27.52)

50.95

23.43

17.34

984.29

180.77

26.54

14.09

1,205.69

367.88

306.01

-

531.79

1,205.69

46.3%

-10.3%

6.5%

3.3%

1.4%

1.27

0.56

2.68

-33.0%

-28.1%

-159.5%

-57.2%

-4.8%

3.8%

221.05

145.17

75.88

137.21

(61.33)

(20.87)

(82.20)

(82.81)

897.10

250.68

23.90

14.03

1,185.71

456.73

279.64

-

449.34

1,185.71

34.3%

-27.7%

-37.5%

-18.4%

-7.0%

1.64

0.62

1.96

-17.6%

-38.9%

-122.9%

-577.6%

-1.7%

-15.5%

453.57

253.76

199.81

149.87

49.94

(22.95)

26.98

20.85

966.91

261.96

23.28

20.49

1,272.65

490.70

311.66

-

470.29

1,272.65

44.1%

11.0%

4.6%

4.4%

1.6%

1.71

0.63

1.97

105.2%

163.3%

na

na

7.3%

4.7%

640.20

386.25

253.95

172.69

81.25

(28.85)

52.40

38.79

	

	

1,243.25

273.73

24.59

40.15

1,581.70

718.40

314.84

0.15

548.31

1,581.70

39.7%

12.7%

6.1%

7.1%

2.5%

1.88

0.65

1.73

41.1%

27.1%

62.7%

86.1%

24.3%

16.6%

Ikhtisar Keuangan

Perumnas
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796.10

437.07

359.03

224.32

134.72

16.22

72.05

46.41

1,485.30

252.90

26.17

22.28

1,786.65

875.37

314.35

0.20

596.73

1,786.65

45.10%

16.92%

5.83%

7.97%

2.60%

1.99

0.66

1.69

24.35%

41.38%

65.80%

19.65%

12.96%

8.83%

IKHTISAR KEUANGAN
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Informasi Harga Saham
Informasi terkait harga saham tidak relevan karena sesuai 
dengan status hukum Perusahaan Umum, modal bukan 
berbentuk saham tetapi berasal dari Penyertaan Modal 
Pemerintah. 

Informasi Obligasi
Sampai dengan 31 Desember 2010, Perumnas tidak 
menerbitkan obligasi.

268.35
221.05

453.57

640.20

796.10

     2006	 2007	                        2008		                      2009			                     2010

Pendapatan Laba (Rugi) Bersih

     2006	  2007	                         2008		                         2009			                         2010

17.34

(82.81)

20.85
38.79 46.41

Total Aktiva

     2006	 2007	                        2008		                       2009			                      2010

1,205.69 1,185.71 1,272.65

1,581.70
1,786.65

Total Kewajiban & Ekuitas

Laba (Rugi) Kotor

     2006	 2007	                        2008		                       2009			                      2010

124.13

75.88

199.81
253.95

359.03

(dalam miliar rupiah)

(dalam miliar rupiah)

(dalam miliar rupiah)

(dalam miliar rupiah)

     2006	 2007	                        2008		                       2009			                      2010

1,205.69 1,185.71 1,272.65

1,581.70
1,786.65

(dalam miliar rupiah)
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DIREKSI,

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama

Sunardi
Direktur Korporasi & Pertanahan

Teddy Robinson Siahaan
Direktur Pemasaran

HM. Kamal Kusmantoro
Direktur Produksi

Hakiki Sudrajat
Direktur Keuangan & SDM

DEWAN PENGAWAS,

Zulfi Syarif Koto
Ketua Dewan Pengawas

Maruhum Batubara
Anggota Dewan Pengawas

Ismanto
Anggota Dewan Pengawas

Sonatha Halim Yusuf
Anggota Dewan Pengawas

Yuswanda A. Temenggung
Anggota Dewan Pengawas

Kebenaran isi laporan tahunan ini beserta laporan keuangan dan informasi lain yang terkait, 
merupakan tanggung jawab penuh Dewan Pengawas dan Direksi dengan membubuhkan 
tanda tangan di bawah ini.

Tanggung Jawab Pelaporan

Perumnas
Laporan Tahunan 2010
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LAPORAN
MANAJEMEN

“Dewan Pengawas dan Direksi berkomitmen 
mendahulukan kepentingan Perumnas di atas 

kepentingan pribadi atau kelompok”



“Dewan Pengawas senantiasa 
mendukung jajaran manajemen 

Perumnas untuk memenuhi 
ketentuan GCG, pengendalian 
internal dan manajemen risiko” 

Laporan Dewan Pengawas

Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Atas segala rahmat dan hidayah-Nya kepada 
kita, sehingga kita dapat melewati tahun 2010 dengan 
pencapaian kinerja yang lebih baik dibandingkan tahun 
sebelumnya.

Seiring dengan momentum pertumbuhan ekonomi 
Indonesia sebesar 5,5% di tengah tekanan ekonomi 
global dan pertumbuhan negatif Negara-Negara maju, 
pertumbuhan ekonomi Indonesia terus membaik. 
Hal ini tercermin dari kuatnya tingkat konsumsi yang 
tumbuh rata-rata 5% dalam beberapa tahun terakhir ini. 
Menghadapi tantangan ekonomi global dan dampaknya 
terhadap Perumnas, Dewan Pengawas sangat menyadari 
kondisi dimaksud namun Direksi bersama Dewan 
Pengawas berkeyakinan bahwa hal tersebut dapat 
dilampaui dengan baik.

Dewan Pengawas telah melaksanakan tugas pengawasan 
dan memberikan arahan serta nasihat kepada Direksi 
dalam pengelolaan dan pengurusan Perumnas sehingga 
Perumnas mampu meningkatkan nilai Perusahaan 
sebesar-besarnya baik bagi Pemilik Modal dan para 
stakeholders lainnya.

Selama tahun 2010 Dewan Pengawas mengadakan 13 
kali rapat, dimana juga dilakukan sekaligus dengan Rapat

gabungan bersama Direksi. Rapat-rapat bisa merupakan 
rapat-rapat rutin untuk memantau kinerja secara berkala, 
dan rapat-rapat non rutin bila ada permasalahan yang 
harus segera diambil keputusan dan hal-hal yang 
memerlukan tindak lanjut dengan segera.

Dalam menetapkan agenda rapat, Dewan Pengawas 
menggunakan data-data dan informasi yang merupakan 
laporan rutin Perumnas, surat-surat masuk baik dari 
internal perusahaan (Direksi dan Manajemen) maupun 
eksternal perusahaan baik langsung maupun tidak 
langsung, yang sebelumnya sudah melalui review/analisis 
oleh Komite Audit.

Pada tahun 2010, tidak terjadi perubahan komposisi 
Dewan Pengawas sehingga susunan Dewan Pengawas 
Perumnas adalah sebagai berikut : Zulfi Syarif Koto (Ketua 
Dewan Pengawas), serta Ismanto,  Maruhum Batubara, 
Sonatha Halim Yusuf dan Yuswanda A. Temenggung 
(Anggota Dewan Pengawas).

Pencapaian Kinerja
Perumnas berhasil meningkatkan pendapatan sebesar 
25% dari Rp 640,20 miliar pada tahun 2009 menjadi 
Rp 796,10 miliar pada tahun 2010.  Perolehan laba 
usaha pada tahun 2010 mencapai Rp 134,72 miliar 
atau tumbuh sebesar 65,8% bila dibandingkan 

Zulfi Syarif Koto | Ketua Dewan Pengawas

LAPORAN MANAJEMEN
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dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini merupakan 
pengaruh positif dari peningkatan laba kotor sebesar 
Rp 105,09 miliar. Dengan demikian laba bersih pun 
mengalami peningkatan sebesar Rp 46,41 miliar 
pada tahun 2010 atau naik sebesar 19,65% dari tahun 
2009 dimana laba bersih pada tahun 2009 sebesar                                     
Rp 38,79 miliar. Hal ini tentunya menjadi prestasi yang 
menggembirakan untuk Perumnas dan momentum ini 
harus terus menerus dijaga secara baik.

Kinerja keuangan secara umum tumbuh secara wajar 
dan sehat sesuai ketentuan dan peraturan perundangan. 
Kinerja non-keuangan yang diprogramkan, diharapkan 
menjadi landasan dalam pertumbuhan yang 
berkelanjutan.

Prospek Usaha dan Masa Depan
Dewan Pengawas memandang bahwa prospek usaha 
yang disusun oleh Direksi telah mencukupi untuk 
menghadapi tantangan Perumnas di masa mendatang. 
Hal ini mengingat terdapat prediksi akan meningkatnya 
kebutuhan permintaan rumah dan hunian vertikal 
murah yang layak dan terjangkau dari masyarakat 
yang berpenghasilan menengah ke bawah. Selain itu, 
dukungan dari Pemerintah diharapkan dapat memacu 
perkembangan Perumnas ke depan. 

Tata Kelola Perusahaan
Perumnas secara konsisten meningkatkan pelaksanaan 
dan penerapan Tata Kelola Perusahaan (Good Corporate 
Governance/GCG), optimal dan efektif. Hal ini dilakukan 
antara lain dengan melakukan penguatan infrastruktur, 
memperbaiki fungsi-fungsi dan pengendalian internal 
yang mengarah kepada praktik-praktik terbaik di bidang 
perbankan. Dalam melakukan fungsi pengawasan, 
Dewan Pengawas dibantu oleh 1 (satu) Komite, yakni 
Komite Audit. Komite Audit memiliki Pedoman Kerja 
dalam bentuk Charter Komite Audit dan telah berfungsi 
secara efektif dalam membantu Dewan Pengawas.

Komite Audit bertugas membantu Dewan Pengawas 
terkait dengan evaluasi laporan kegiatan operasional 
dan administrasi keuangan yang disusun oleh Direksi, 
penyempurnaan sistem pengendalian internal serta 
memastikan segala informasi yang dikeluarkan Perumnas 
akurat dan tepat waktu. 

Dalam rangka implementasi GCG, Perumnas tetap 
berkomitmen untuk melaksanakannya dalam 
operasional Perumnas sehari-hari dan bertekad untuk 
meningkatkannya sehingga diharapkan nilai-nilai GCG 
dapat menjadi budaya dalam menghadapi tantangan 
yang semakin berat di kemudian hari.  Terkait dengan hal

LAPORAN MANAJEMEN
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tersebut, Perumnas telah memiliki nilai-nilai yang disebut 
dengan SPIRIT FOR PERUMNAS. 

Dalam hubungan struktur antara Dewan Pengawas 
dan Direksi, telah tercipta kesepahaman untuk 
mengedepankan prinsip kerjasama dan profesionalisme 
untuk mewujudkan visi dan misi Perumnas. Oleh 
karenanya, Dewan Pengawas senantiasa akan 
memastikan pelaksanaan Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 
dilakukan dengan cermat dan penuh kehati-hatian.

Dewan Pengawas senantiasa mendukung jajaran 
manajemen Perumnas untuk memenuhi ketentuan GCG, 
pengendalian internal dan manajemen risiko, sehingga 
Perumnas mampu terus berkembang dengan baik dan 
sehat, selaras dengan pertumbuhan ekonomi. Kami 
yakin bahwa Perumnas akan mampu menghasilkan 
pertumbuhan yang berkesinambungan di masa yang 
akan datang karena Perumnas selalu memfokuskan 
upaya-upaya memperkuat pondasi bisnis dengan 
meletakkan dasar-dasar yang baik dalam mencapai 
tujuan. Nilai-nilai yang dibawa para Pemilik Modal, 
dukungan modal maupun dukungan lainnya merupakan 
sumber daya utama dalam peningkatan bisnis Perumnas.

Kami mengapresiasi komitmen Manajemen dan 
Karyawan Perumnas terhadap pencapaian kinerja di 
tahun 2010 dan menyampaikan terimakasih kepada 
seluruh pemangku kepentingan atas kepercayaan dan 
dukungannya selama ini, khususnya kepada pelanggan, 
regulator, mitra kerja, penyedia barang dan jasa serta 
kepada Pemerintah Republik Indonesia selaku Pemilik 
Modal Perumnas.

Semoga Allah SWT memberkati upaya kita bersama 
untuk meraih pertumbuhan yang berkesinambungan 
bagi Perumnas dan segenap pemangku kepentingan di 
tahun-tahun mendatang.

Perumnas
Dewan Pengawas,

Zulfi Syarif Koto
Ketua Dewan Pengawas



1

3

4

5
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   1.	 Zulfi Syarif Koto
	 Ketua Dewan Pengawas

   2. 	 Maruhum Batubara
	 Anggota Dewan Pengawas

   3. 	 Ismanto
	 Anggota Dewan Pengawas

   4. 	 Sonatha Halim Yusuf
	 Anggota Dewan Pengawas

   5. 	 Yuswanda A. Temenggung
	 Anggota Dewan Pengawas

2



Lahir pada tahun 1953 di Solo. Lulus S1 Arsitektur dari ITS pada tahun 1979, dan melanjutkan 
pendidikan di USA sebagai Public Management And Policy (S2) pada tahun 1987. Mengawali karir 
sebagai KASIE Bantuan Bilateral Subdit ABLN Dit BIPRAN DJCK (1985), KASIE Bantuan Multilateral 
ABLN DITPRAN (1987), KASIE Pedoman Rencana Subdit PU Dit Bina Program DJEK (1992). Pernah 
menjabat sebagai BANASMEN Urusan Perumusan Kebijaksanaan Program Pembangunan ASMEN 
I MENPERKIM (1999), DIR Program dan Evaluasi DIRJAN Pengembangan Perkotaan (2001). 
Menjabat sebagai Staf Ahli Menteri Bidang Sosial Budaya (sekarang).

Ismanto | Anggota Dewan Pengawas

Profil Dewan Pengawas

Zulfi Syarif Koto | Ketua Dewan Pengawas

Lahir pada tahun 1961 di Medan. Lulus sebagai Sarjana (S1) Pertanian Bogor pada tahun 1988, 
mendapat gelar Master in Policy Analysis (MPA) di University of Japan pada tahun 1994 dan 
mendapatkan gelar Doctor of Philosopy in Urban and Environmental System (Ph.D) di University 
of Tsukuba Japan pada tahun 2002. Mengawali karir sebagai Staf Perencanaan Biro Perumahan 
Rakyat dan Kesra Bapenas (1989), Staf Perencanaan Biro Pembangunan Perkotaan, Perumahan dan 
Permukiman (1993). Pernah menjabat sebagai Kasubag Pengendalian Perencanaan (KKLHIPTEK) 
tahun 1995, Kepala Sub Direktorat Pemanfaatan IPTEK (2002). Menjabat sebagai Kepala Biro 
Humas dan TU Pimpinan Bapenas (2005 - sekarang).

Maruhum Batubara | Anggota Dewan Pengawas

Lahir pada tahun 1950 di Bukit Tinggi. Lulus sebagai Sarjana Teknik Planologi ITB Bandung pada 
tahun 1974, dan menerima gelar Master Administration Public (M.Si) pada tahun 1996 di Surabaya. 
Mengawali karir sebagai Kepala Dinas pada beberapa Bidang di Padang antara lain PU DATI II 
(1984), Perijinan dan Wasbang (1985), dan Tata Kota Dati II Kodya Padang 1990. Selain itu pernah 
menjadi Staf Ahli Wali Kota KDH TK II Padang (1994), Staf Banasbang I Urusan Perencanaan Umum 
Kantor Menpera (1997). Menjabat sebagai Deputi Bidang Perumahan Formal Kementerian Negara 
Perumahan Rakyat (2005 - sekarang).

LAPORAN MANAJEMEN
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Lahir pada tahun 1957 di Rantau Prapat. Lulus sebagai Sarjana Ekonomi Perusahaan dari 
Universitas Krisna Dwipayana pada tahun 1986, dan juga mendapat gelar Master of Business 
Administration dari Hull University, Inggris. Mengawali karir sebagai Kaur Kesejahteraan Khusus 
Subag Kesejahteraan Bagian Umum Departemen Keuangan (1998 – 1993), KASIE Analisis Laporan 
Perusahaan IL&M, dan PPT. Kasubdit Privatisasi BUMN Jasa Keuangan Departemen Keuangan 
(1995 – 1998), Direktur Usaha Perhubungan Kementrian Negara BUMN (2000– 2001), Direktur 
Keuangan PT. ASDP Indonesia Ferry (Persero) (2001 – 2006), Kepala Bidang Usaha Prasarana 
Angkutan pada Deputi Bidang Usaha Logistik Pariwisata Kementerian Negara BUMN (2006 – 
sekarang).

Sonatha Halim Yusuf | Anggota Dewan Pengawas

Lahir pada tahun 1957 di Palembang. Lulus sebagai (S1) Universitas Lampung pada tahun 1980, 
(S2) di Perancis Diplome D’Etude Approfondies di Universite Paris Sorbonne dan melanjutkan 
pendidikan (S3 Doktor) dibidang Urban Development and Management di Universite De Paris, 
Perancis. Mengawali karir sebagai KASIE Perpetaan Kanwil BPN Jabar (1995), KASUBDIT Koordinasi 
Perencanaan Penatagunaan Tanah dan Tata Ruang BPN (1998). Pernah menjabat sebagai Direktur 
Pengaturan Penguasaan Tanah BPN (2001), Deputi Bidang Tata Laksana Pertanahan BPN (2004). 
Menjabat sebagai Deputi Bidang Pengaturan dan Penataan Pertanahan BPN RI (2006 - sekarang).

Yuswanda A. Temenggung | Anggota Dewan Pengawas
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“Kami percaya, bahwa praktek 
GCG adalah pendukung utama 
terciptanya pertumbuhan yang 

berkesinambungan di Perumnas“

Laporan Direksi

Para Pemangku Kepentingan yang terhormat,

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang 
Maha Esa, perkenankan kami menyampaikan pokok-
pokok pencapaian dan hasil usaha Perumnas selama 
setahun yang berakhir pada 31 Desember 2010.

Kondisi makro perekonomian Indonesia pada tahun 
2010 sudah mulai membaik walaupun dampak krisis 
ekonomi global masih terasa dibeberapa sektor. 
Beberapa perbaikan ekonomi atau indikasi pemulihan 
ekonomi telah terjadi beberapa bulan terakhir ini tetapi 
kesinambungan atas perbaikan dan pemulihan ekonomi 
tersebut tergantung pada kebijakan fiskal dan moneter 
yang akan ditempuh oleh Pemerintah, suatu tindakan 
yang berada diluar kendali Perumnas. 

Ketidakstabilan kondisi ekonomi di Indonesia telah 
diantisipasi Perumnas dengan melakukan tindakan 
berupa pengendalian seluruh komponen biaya dan 
penetapan skala prioritas dalam penggunaan dana. 
Dengan demikian dana yang dikeluarkan benar-benar 
dialokasikan untuk membiayai aktivitas yang diperlukan 
untuk operasional dan yang mampu mendatangkan 
pendapatan bagi Perumnas.

Sampai saat ini, Direksi telah melaksanakan kepengurusan 
perusahaan dengan sebaik-baiknya untuk kepentingan 
Perumnas, termasuk menjalankan strategi jangka 

panjang dalam rangka mengembangkan usaha berbasis 
kompetensi inti guna meningkatkan nilai perusahaan 
dimata para Pemilik Modal dan pemangku kepentingan 
lainnya. Dalam menjalankan tugasnya, Direksi dibantu 
oleh seluruh karyawan baik level manajemen maupun 
operasional. 

Selama tahun 2010 Direksi mengadakan 40 kali rapat 
internal dan 13 kali rapat gabungan bersama dengan 
Dewan Pengawas. Rapat-rapat tersebut merupakan 
pertemuan formal untuk memantau pencapaian kinerja 
secara berkala maupun pembahasan persetujuan 
tindakan korporasi yang akan dilakukan. Diluar rapat 
tersebut, terdapat pula pertemuan-pertemuan lain 
dengan Direktorat terkait dalam rangka proses penentuan 
keputusan strategis dengan cepat.

Pada tahun 2010, tidak terjadi pergantian Direksi. 
Susunan Direksi Perumnas yang menjabat per tanggal 31 
Desember 2010 sebagai berikut : Himawan Arief Sugoto 
(Direktur Utama), Teddy Robinson Siahaan (Direktur 
Pemasaran), Sunardi (Direktur Korporasi dan Pertanahan), 
HM. Kamal Kusmantoro (Direktur Produksi), Hakiki 
Sudrajat (Direktur Keuangan dan SDM).

Himawan Arief Sugoto | Direktur Utama
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Kondisi Internal dan Strategi
Kondisi internal Perumnas yang merupakan kekuatan 
secara umum dapat digambarkan melalui usaha-usaha 
manajemen untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
diantaranya adalah :
•	 Kerjasama yang intens dengan pihak perbankan 

untuk dapat merealisasikan KPR inden. Merintis 
sinergi antar BUMN dan kerja sama dengan Pemda 
melalui pemanfaatan lahan BUMN dan Pemda.

•	 Melakukan sinergi dengan Mitra untuk menjaring 
pasar kolektif dan pemanfaatan lahan yang dimiliki 
Mitra.

•	 Penerapan Sistem Manajemen Mutu Internasional 
(ISO 9001:2008).

•	 Pengembangan SDM yang berbasis kompetensi, 
sehingga mampu menunjang untuk mencapai target 
perusahaan dan pengembangan bidang Project 
Management dan Value Enginering.

•	 Alokasi modal kerja diprioritaskan terhadap proyek-
proyek yang mudah dilaksanakan dan mempunyai 
recovery cash yang tinggi.

•	 Melakukan revitalisasi aset terutama lahan yang 
potensial.

Semua hal tersebut kami lakukan dengan penerapan 
implementasi Good Corporate Governance untuk 
memperoleh imbal hasil yang maksimal bagi kepentingan 
seluruh stakeholders.

Kinerja Keuangan dan Operasional
Kegiatan operasional Perumnas pada tahun 2010 tetap 
berfokus pada pengembangan proyek perumahan 
khususnya dalam rangka mengemban misi dari 
Pemerintah untuk menyediakan perumahan bagi rakyat, 
baik berupa hunian vertikal (Rusunami) untuk di kota-
kota besar maupun Landed Housing (Rumah Sederhana 
Sehat). 

Hasil produksi Perumnas berupa rumah dan tanah yang 
terdiri dari 7 (tujuh) jenis produk. Ketujuh jenis produk 
tersebut adalah : Rumah Sangat Sederhana, Rumah Inti, 
Rumah Sehat, Rumah Sederhana, Rumah Menengah, 
Rumah Toko dan Rusunami. Jumlah realisasi produksi 
tahun 2010 sebanyak 10.522 unit atau 102 % dari RKAP 
2010 sebanyak 10.280 unit dan mencapai 161,53 % dari 
realisasi 2009 sebesar 6.514 unit.

Dari sisi keuangan, pendapatan Perumnas meningkat 
sebesar 25%, dari Rp 640,20 miliar di tahun 2009 menjadi 
Rp 796,10 miliar di tahun 2010. Walaupun beban pokok 
mengalami peningkatan, akan tetapi hal ini berimbas 
positif pada peningkatan laba kotor Perumnas dari Rp 
253,95 miliar di tahun 2009 menjadi Rp 359,03 miliar 
di tahun 2010. Laba bersih pada tahun 2010 sebesar 
Rp 46,41 miliar, meningkat dibandingkan tahun 2009 
sebesar Rp 38,79 miliar.
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Pemberi kontribusi utama dalam perolehan pendapatan 
Perumnas baik untuk tahun 2010 maupun tahun 2009 
tetap berasal dari penjualan Rumah dan Tanah, kemudian 
diikuti oleh penjualan KSPP, KTM dan Rusunami. 
Pendapatan yang berasal dari penjualan rumah dan 
tanah sebesar Rp 360,60 miliar diikuti oleh penjualan dari 
KSPP (Kerja Sama Pembangunan dan Pemasaran) sebesar 
Rp 247,84 miliar, penjualan Kavling Tanah Matang sebesar 
Rp 106,38 miliar, penjualan Rusunami sebesar Rp 69,73 
miliar, pendapatan sewa sebesar Rp 11,5 miliar serta dari 
UPKB sebesar Rp 0,05 miliar. 

Total aktiva pada akhir tahun 2010 meningkat 12,9% bila 
dibandingkan dengan tahun 2009, hingga mencapai 
Rp 1,78 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan 
oleh meningkatnya aktiva lancar sebesar 19,5%, yang 
merupakan aktiva produktif dan sebagai hasil dari 
peningkatan penjualan.

Sementara itu total kewajiban tercatat sebesar Rp 
1,19 triliun atau naik sebesar 15,1% bila dibandingkan 
dengan tahun 2009 yang tercatat sebesar Rp 1,03 triliun. 
Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan aktivitas 
produksi dan kebutuhan modal kerja.

Demikian pula dengan jumlah ekuitas pada akhir tahun 
2010 mencapai Rp 596,73 miliar, atau tumbuh 8,83% 
dibandingkan dengan posisi tahun 2009 sebesar Rp 
548,31 miliar. Peningkatan jumlah ekuitas ini disebabkan 
oleh peningkatan saldo laba bersih dan tambahan 
penyertaan modal dari Pemerintah.

Prospek  Usaha 
Didukung oleh pertumbuhan ekonomi nasional yang 
terus membaik, sektor properti di Indonesia dalam masa 
sekarang dan yang akan datang mempunyai prospek 
yang baik. Jumlah penduduk yang besar dan kebutuhan 
akan perumahan diyakini akan terus mendorong 
permintaan produk properti. Oleh karena itu kami tetap 
optimis dalam menghadapi peluang dan tantangan 
bisnis properti di tahun 2011.

Dengan adanya revisi Peraturan Pemerintah  mengenai 
Perumnas dimana Perumnas akan menjadi National 
Housing & Urban Development Corporation (NHUDC).  
Sebagai NHUDC, maka Perumnas selain berfungsi 
sebagai Institusi Pengembang Perumahan dan 
Permukiman berskala besar di perkotaan Indonesia, 
juga berfungsi sebagai ‘Agent of Development’ dalam 
menata kota yang bersinergi dengan Pemerintah tingkat 
Pusat dan Tingkat Daerah. Hal ini dikarenakan Perumnas 
merupakan satu-satunya BUMN dibidang  perumahan 
yang secara de facto bertugas sebagai National Housing 
Agency untuk menyediakan perumahan bagi masyarakat 

berpenghasilan rendah di Indonesia. Dengan sumber 
daya, pengalaman dan track record panjang selama 36 
tahun, Perumnas siap menyambut peluang ini dengan 
sebaik-baiknya. Dalam jangka panjang, Perumnas 
menargetkan pembangunan sebanyak 100.000 unit/
tahun dalam jangka waktu 5-7 tahun mendatang. 

Tata Kelola Perusahaan
Kami percaya, bahwa praktek tata kelola perusahaan 
adalah pendukung utama terciptanya pertumbuhan 
yang berkesinambungan di Perumnas, tidak hanya 
dengan mematuhi peraturan yang ada, namun juga 
didukung oleh komitmen, struktur, dan mekanisme tata 
kelola perusahaan yang baik.

Perumnas mengimplementasikan pelaksanaan GCG 
sesuai Keputusan Menteri Negara BUMN Nomor 
117/M-MBU2002 tentang Pelaksanaan GCG di BUMN. 
Komitmen akan implementasi GCG diwujudkan dalam 
seluruh tingkatan manajemen, mulai dari Direksi, General 
Manager, Manager dan seluruh Karyawan sampai level 
operasional.

Hubungan Direksi dengan Dewan Pengawas dilakukan 
dengan dengan mengedepankan mekanisme check 
and balances sehingga fungsi dan tanggung jawab 
masing-masing organ dapat dijalankan secara efektif. 
Perumnas telah memiliki perangkat kelengkapan GCG 
antara lain GCG Code, Board Manual, Code of Conduct dan 
Charter. Terkait dengan Code of Conduct, Perumnas telah 
melakukan sosialisasi Code of Conduct terhadap karyawan 
di lingkungan Perumnas. 

Perumnas juga terus melakukan penguatan terhadap 
penerapan GCG, dengan melakukan pengukuran melalui 
assessment GCG yang dilakukan oleh Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Berdasarkan hasil 
assessment tersebut, skor Perumnas adalah sebesar 72,86 
atau masuk dalam kategori Cukup Baik. Hal ini menjadi 
tantangan bagi kami untuk senantiasa memperbaiki diri 
secara terus menerus.

Untuk menjaga pelaksanaan GCG tetap berjalan secara 
baik, Perumnas mengembangkan Whistleblowing System. 
Meskipun hal ini baru dikembangkan, namun kami 
berkeyakinan bahwa hal ini akan membawa manfaat 
maksimal bagi Perumnas.

Corporate Social Responsibility
Sejalan dengan komitmen kami untuk menjadi 
warga korporasi yang bertanggung jawab (corporate 
citizenship), Perumnas melakukan berbagai kegiatan 
sosial kemasyarakatan dan pengembangan masyarakat 
secara berkesinambungan sebagai salah satu
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bagian dari komitmen Perumnas melalui Program 
Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL).

Dalam praktiknya, Perumnas tidak hanya melakukan 
program pemberian bantuan (charity) hanya untuk 
sekedar memenuhi kewajiban atau karitatif semata. 
Namun lebih jauh, Perumnas berkomitmen untuk 
menjadikan filosofi dan tujuan CSR sebagai bagian tak 
terpisahkan dari aktivitas Perumnas, yang berpijak pada 
konsep pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

Sepanjang tahun 2010, total dana yang telah disalurkan 
oleh Perumnas untuk kegiatan CSR adalah sebesar Rp 
905,5 juta yang tersebar di 11 provinsi Indonesia.

Dalam kesempatan ini, saya atas nama Direksi ingin 
menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
kepada Pemerintah, Regulator, Tokoh Masyarakat, 
Pelanggan, Mitra Usaha serta seluruh Karyawan dan 
Keluarga Besar Perumnas atas seluruh dukungan dan 
kepercayaan yang telah diberikan. Semoga dengan 
dukungan yang tiada henti tersebut, akan menjadi 
pemacu bagi Perumnas untuk berkinerja lebih baik lagi.

Selanjutnya, kami akan menguraikan laporan kinerja 
Perumnas tahun 2010, sebagaimana tertuang dalam buku 
Laporan Tahunan ini termasuk Laporan Keuangan berupa 
Neraca dan Laba (Rugi) Perumnas untuk tahun buku 
2010. Laporan Keuangan Bank tahun 2010 tersebut telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Soejatna, Mulyana & 
Rekan dengan pendapat “Wajar Tanpa Pengecualian”.

Semoga Allah SWT melimpahkan rahmat-Nya serta 
membimbing kita dalam upaya mencapai keberhasilan 
serta pertumbuhan yang berkelanjutan dimasa depan.

Perumnas
Direksi,

Himawan Arief Sugoto
Direktur Utama
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   1.	 Himawan Arief Sugoto 	
	 Direktur Utama 

   2. 	 Sunardi
	 Direktur Korporasi dan Pertanahan

   3. 	 Teddy Robinson Siahaan
	 Direktur Pemasaran

   4. 	 HM. Kamal Kusmantoro
	 Direktur Produksi

   5. 	 Hakiki Sudrajat
	 Direktur Keuangan dan SDM
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Profil Direksi

Lahir pada tahun 1952 di Sumenep. Lulus sebagai Sarjana Administrasi Negara/Niaga. Mengawali 
karir di Perumnas sebagai Kepala Bagian Cabang VI Surabaya Perumnas (1989-1999). Pernah 
menjabat sebagai Deputy GM. Regional VI Surabaya (1999-2002), GM. Divisi Administrasi Kantor 
Pusat (2002-2004), GM. Regional V Semarang (2004-2007), Ahli Penjualan Utama Regional VI 
Surabaya (2007). Menjabat sebagai Direktur Korporasi dan Pertanahan Perumnas (2007-sekarang).

Sunardi | Direktur Korporasi dan Pertanahan

Himawan Arief Sugoto | Direktur Utama

Lahir pada tahun 1964 di Laras. Lulusan Universitas Sumatera Utara (USU) Jurusan Sastra Inggris 
pada tahun 1982-1986, mendapat gelar Master of Business Administration Overseas Training Center 
(OTC) Afiliasi dengan California State University (USA) pada tahun 1991-1993. Mengawali karir 
sebagai Senior Sales Executive sampai Assistant to Managing Director di PT. Lippo Cikarang, Tbk 
(1991-1997), sebagai Senior General Manager Eraska Group Property Division (1997-1998), sebagai 
Direktur Pemasaran Kedaton Golf & Residential di PT. Duta Realtindo Jaya - Tamara Group (1998-
2001), sebagai Direktur Pemasaran dan Operasional PT. Satria Kahayan Multitama (2002-2007), 
menjabat sebagai Direktur Pemasaran Perumnas (2007-sekarang).

Teddy Robinson Siahaan | Direktur Pemasaran

Lahir pada tahun 1963 di Solo. Lulus sebagai Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Bandung pada 
tahun 1990, mendapat gelar Master in Project Management Universitas Indonesia pada tahun 2001 
dengan predikat Cum Laude. Mengawali karir sebagai Representative & Civil Engineer di Siraishi 
Corporation Japan General Construction (1990 -1995). Pernah menjabat sebagai Chief Operation 
Officer di PT. Prosys Bangun Nusantara (Bakrie Group) pada tahun 1995-2000, sebagai President 
Director/CEO PT. Prosys Bangun Persada (Prosys Group) pada tahun 2000-2007. Menjabat sebagai 
Direktur Utama Perumnas (2007 - sekarang).

   1.	 Himawan Arief Sugoto 	
	 Direktur Utama 

   2. 	 Sunardi
	 Direktur Korporasi dan Pertanahan

   3. 	 Teddy Robinson Siahaan
	 Direktur Pemasaran

   4. 	 HM. Kamal Kusmantoro
	 Direktur Produksi

   5. 	 Hakiki Sudrajat
	 Direktur Keuangan dan SDM
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Lahir pada tahun 1968 di Bandung. Lulus dari Fakultas Peternakan di Universitas Padjajaran 
Bandung pada tahun 1991, lulus Wijawiyata Manajemen MBA Program di Sekolah Tinggi 
Manajemen PPM pada tahun 1993. Mengawali karir sebagai Manufacturing Manager Para Groups 
pada tahun 1994, Monitoring Companies Manager (2000) Kiani Wiruda Holding, Vice President 
Investment Banking PT. Andalan Artha Advisindo Sekuritas (2001). Menjabat sebagai Direktur 
Keuangan dan SDM Perumnas (2007-sekarang).

Hakiki Sudrajat | Direktur Keuangan dan SDM

Lahir pada tahun 1954 di Purbalingga. Lulusan sebagai Sarjana Teknik dari Universitas Taman 
Siswa pada tahun 1998, dan lulusan Program Magister Manajemen UNDIP pada tahun 2006. 
Mengawali karir sebagai Kepala Unit Sako Kanten Palembang merangkap Kepala Unit Pangkal 
Pinang (1992-1995), Manager Produksi & P2L (1999-2003). Pernah menjabat sebagai Deputy 
GM Regional V Semarang (2003-2005), GM Regional IV Bandung (2005-2007). Menjabat sebagai 
Direktur Produksi Perumnas (2007-sekarang).

HM. Kamal Kusmantoro | Direktur Produksi
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Riwayat Singkat Perumnas

PROFIL PERUSAHAAN

21

Perumnas
Laporan Tahunan 2010

Pada saat ini Perumnas sedang melakukan revisi Peraturan 
Pemerintah No.15 Tahun 2004 Tentang Perumnas yang 
akan menjadikan Perumnas sebagai National Housing & 
Urban Development Corporation (NHUDC). 

Dengan perubahan tersebut, diharapkan Perumnas 
dapat bergerak lebih dinamis, responsif dan mampu 
meningkatkan perannya sebagai pengemban misi 
sekaligus menumbuh kembangkan usahanya sehingga 
kinerja perusahaan dapat dicapai secara optimal.

Sesuai dengan tujuan didirikannya Perumnas, manajemen 
tetap berkomitmen terhadap misi yang diemban 
Perumnas yaitu melayani penyediaan rumah murah yang 
layak dan terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan 
menengah ke bawah.

Komposisi Pemilik Modal
Perumnas merupakan BUMN berbentuk Perusahaan 
Umum (Perum), dengan demikian tidak memiliki Pemilik 
Modal. Pemilik Modal adalah Negara Republik Indonesia.

:  +62 21 819 4897 (5 saluran)	

   +62 21 819 3802

:  +62 21 819 3825

   Jl. D.I. Panjaitan Kav. 11 Jakarta Timur

:  Wisma Perumnas	

Nama	

Bidang Usaha Pokok

Alamat	  	

Telepon		

:  Perum Perumnas	

:  Perumahan dan Kawasan Permukiman	

Faksimili

:  Negara Republik Indonesia

:  18 Juli 1974

:  18 Juli 1974

:  1 Kantor Pusat, 7 Kantor Regional,

   1 Kantor Regional Rusunawa, dan

   58 Kantor Cabang

:  1.442 orang

:  www.perumnas.co.idWebsite

Tanggal Beroperasi

Tanggal Berdiri

Jaringan Pelayanan

Jumlah Karyawan

Pemilik

:  ktrpusat@perumnas.co.idE-mail

Perumnas adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
berbentuk Perum (Perusahaan Umum) yang modalnya 
100 persen adalah milik Pemerintah dan memiliki misi 
khusus yang harus diemban.

Didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 
29 Tahun 1974. Guna menjawab dinamika perubahan 
yang terjadi di luar maupun di dalam perusahaan maka 
keberadaan Perumnas diatur kembali melalui PP Nomor 
12 tahun 1988.

Enam belas tahun kemudian seiring dengan lahirnya 
Undang Undang No 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), maka PP pendirian Perumnas 
disempurnakan melalui PP Nomor : 15 tahun 2004 
tanggal 10 Mei 2004. Perubahan mendasar yang diatur 
dalam PP tersebut tercermin pada pasal 2 sampai dengan 
pasal 12 yang antara lain mengatur tentang : Sifat, 
Maksud dan Tujuan didirikannya Perusahaan, Kegiatan 
dan Pengembangan Usaha, Modal, Pembentukan Anak 
Perusahaan, Pengerahan Dana Masyarakat dan lain-lain.
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Jenis Produk

Rumah Tidak Bersusun
(Landed Housing)
Perumnas sebagai Pengembang misi Pemerintah 
dalam menyediakan kebutuhan pokok masyarakat, 
yaitu perumahan dan permukiman, sejak didirikan 
pada tahun 1974 telah membangun lebih dari 500.000 
unit rumah dengan berbagai tipe di seluruh Indonesia. 
Sebagai perintis pengembangan perkotaan, Perumnas 
telah berhasil melaksanakan misi Pemerintah dalam 
mewujudkan pemerataan pembangunan sampai di 
wilayah terpencil. Hal ini terbukti di antara kota-kota yang 
telah dibangun perumahan di lebih dari 150 kota. Dan 
Perumnas selalu konsisten fokus pada pembangunan 
kelas menengah ke bawah. Perumahan yang dibangun 
Perumnas telah dilengkapi dengan fasilitas umum dan 
fasilitas sosialnya sehingga tercipta lingkungan yang 
nyaman untuk ditempati. Beberapa tipe rumah yang 
dibangun Perumnas adalah Rumah Sederhana Sehat 
(RSh), Rumah Sederhana (RS), Rumah Menengah (RM).

Rumah Susun Sederhana
(Vertical Housing)
Pada tahun 1980, Perumnas merintis pembangunan 
perumahan secara vertikal (rumah susun), terutama di 
kota-kota besar yang lahan tanahnya makin terbatas. 
Selain untuk mengatasi keterbatasan lahan di kota 
besar, pembangunan rumah susun juga dilaksanakan 
untuk mendukung program peremajaan perkotaan. 
Realisasi Rumah Susun Sederhana (Rusuna) ini tersebar 
di beberapa lokasi di Jakarta seperti Tanah Abang, 
Kebon Kacang, Klender, Kemayoran dan Pulogebang. Di 
luar Jakarta, Rusuna juga dibangun di Bandung Sarijadi, 
Surabaya Menanggal, Medan Sukaramai, dan Palembang 
Ilir Barat. Dengan Pengalaman yang konsisten di bidang 
penyediaan perumahan dan permukiman, Perumnas 
mempunyai potensi dan kapabilitas untuk memberikan 
advokasi dan konsultansi kepada Pemda di bidang 
perumahan dan permukiman. Demikian juga dalam hal 
mengelola Rusunawa. Perumnas yang saat ini mengelola 
hampir 7.000 unit satuan rumah susun di 16 lokasi yang 
terletak di 9 provinsi di Indonesia.

Rumah Susun Sederhana Sewa
(Simple Rental Flats)
Rumah Susun Sederhana Sewa (RUSUNAWA) adalah 
rumah susun sederhana yang disewakan kepada 
masyarakat perkotaan yang tidak mampu untuk membeli 
rumah atau yang ingin tinggal untuk sementara waktu 
misalnya para mahasiswa, pekerja temporer dan lain-
lainnya. Rusunawa yang telah dibangun oleh Perumnas 
tersebar di beberapa kota besar seperti di Cengkareng, 
Koja, Kemayoran, Pasar Jum'at, Pulo Gebang Jakarta, 
Surabaya, Cirebon, Batam, Makassar, Padang, Pontianak, 
dan Samarinda.

Sesuai dengan tujuan didirikannya Perumnas, manajemen tetap memegang 
komitmen terhadap misi yang diemban Perumnas yaitu melayani penyediaan 
rumah murah yang layak dan terjangkau. Perumnas sejak didirikan tahun 
1974 hingga tahun 2008 telah melaksanakan pembangunan baik rumah tidak 
bersusun (landed housing) maupun rumah susun (vertical housing) di seluruh 
Indonesia, khususnya bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.
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Rumah Susun Sederhana Milik
(Low Cost Apartment)
Program sejuta rumah dan program 1.000 menara 
telah mendorong Perumnas untuk memulai babak 
baru kembali ke pusat kota untuk “menata kota dan 
membangun Rusunami” ini untuk mendekatkan 
masyarakat penghuninya ke tempat kerja ataupun 
kegiatan lainnya. Pada beberapa tahun terakhir ini, 
Perumnas memprogramkan pembangunan perumahan 
bekerja sama dengan instansi, Pemda, dll. Untuk 
menangani konsumen kolektif agar lebih dapat 
memenuhi kekurangan rumah yang selama ini belum 
bisa terpenuhi, baik oleh pengembang, Pemerintah 
maupun swadaya masyarakat. Prestasi saat ini sudah 
dibangun beberapa Rusunami di Jabodetabek, antara lain 
Citypark - Cengkareng, Bandar Kemayoran, Sentra Timur - 
Pulogebang, CenterPoint - Bekasi, Malaka Green - Klender 
dan akan terus berkembang. Sedang di luar Jabodetabek 
direncanakan di Antapani & Sarijadi - Bandung, Simpang 
5 - Semarang, Panakukkang - Makassar, dan kota besar 
lainnya.

Kawasan Siap Bangun
(Ready to Develop Areas)
Pembentukan Kawasan Siap Bangun (Kasiba) yang 
berfungsi sebagai bank tanah (land bank), adalah jawaban 
atas berbagai fenomena yang berpotensi menghambat 
kelancaran pengadaan perumahan dan permukiman di 
perkotaan. Terbatasnya persediaan tanah di perkotaan, 
mengakibatkan munculnya spekulan tanah sehingga 
harga tanah mahal.

Untuk itu, Pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 1999 tentang 
Kawasan Siap Bangun, dan Lingkungan Siap Bangun 
yang Berdiri Sendiri. Perumnas menjalankan amanat UU 
No. 4/1972 tentang Perumahan dan Permukiman dan 
PP No. 80/1978 tenatng Kawasan Siap Bangun (Kasiba) 
dan Lingkungan Siap Bangun Yang Berdiri Sendiri (Lisiba 
BS). Perumnas telah mengembangkan kawasan skala 
besar dengan pola Kasiba adalah di Driyorejo Gresik (luas 
perencanaan 1.000 Ha), Martubung Medan (300 Ha), serta 
Cengkareng (209 Ha).

Peremajaan Kawasan Permukiman Kumuh
(Urban Renewal)
Melalui proyek ini, Perumnas Berkontribusi dalam 
mengurangi beban urban social problem. Pelaksanaan 
peremajaan permukiman kumuh yang berada di 
tanah Negara, sudah diatur dalam instruksi Presiden 
Nomor 5 Tahun 1990 tentang Peremajaan Permukiman 
Kumuh di Atas Tanah Negara. Lampiran Inpres tentang 
pedoman pelaksanaan peremajaan permukiman 
kumuh, secara eksplisit menyebutkan bahwa Perumnas 
adalah salah satu institusi Pemerintah yang bertugas 
melaksanakan penataan kota kembali melalui program 
Urban Renewal dalam bentuk “vertical low cost housing”, 
baik beli (Rusunami/Apartemen bersubsidi) maupun 
sewa (Rusunawa). Urban Renewal atau penataan 
kembali permukiman kumuh, sudah menjadi portofolio 
Perumnas. Sebelum terbitnya ketentuan ini, mulai 
tahun 1980-an Perumnas sudah mengawali program 
peremajaan permukiman kumuh dengan mengerjakan 
proyek Urban Renewal antara lain di Tanah Abang, Kebon 
Kacang, Kemayoran di Jakarta, Ilir Barat di Palembang, 
dan Sukaramai di Medan. Pembiayaan proyek tersebut 
mendapat dukungan penuh dari Pemerintah baik dana 
APBN maupun dana bantuan luar negeri.
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Projek Perumnas

Grand Cilegon Residence
Cluster hunian yang nyaman  dengan berbagai fasilitas 
yang disediakan yang akan menjadikan keindahan hunian 
dengan lokasi yang strategis yang berada di pusat kota 
Cilegon dengan akses jalan dari berbagai arah.

C
I
L 
E 
G
O
N

Bumi Teluk Jambe
Lokasi perumahan yang strategis dekat pusat kota dan 
juga hanya 5 menit dari gerbang tol Karawang Barat yang 
akan menjadi sebuah Kawasan Kota Baru di Karawang, 
merupakan pilhan yang tepat untuk tempat tinggal.

Pesona Metropolitan
Sebuah hunian cluster yang dekat dengan akses TOL 
(Bekasi Barat, Bekasi Timur, JORR), dekat dengan mall 
Metropolitan Bekasi, Mega Bekasi Hyper Mall, Bekasi 
Square, Lotte Mart, Sekolah Al-Azhar, Marsudirini, RS St. 
Elizabeth, RS Mitra Keluarga Bekasi Timur dan lainnya.

K
A
R
A
W
A
N
G

B
E
K
A
S
I

Parung Panjang
Sebuah perumahan di propinsi Jawa Barat, Kabupaten 
Bogor, Kecamatan Parung Panjang yang akan dijadikan 
penyangga Kota Jakarta seperti Perumnas Depok yang 
Sukses. Kawasan ini dilengkapi fasilitas transportasi Kereta 
Api Double Track dari kota Jakarta.

P.

P
A
N
J
A
N
G
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Sentra Timur Residence
Sentra Timur Residence merupakan hasil sinergi antara 
Perumnas dan PT. Bakrieland Development, Tbk dalam 

pengembangan lahan seluas 40 Ha yang akan menjadi 
Kawasan Baru di Jakarta Timur.

P
U
L
O
G
E
B
A
N
G

City Park
Apartemen dengan lokasi yang sangat strategis di 

daerah Cengkareng, Jakarta Barat dekat dengan Bandara 
Internasional Soekarno - Hatta, dan dengan fasilitas yang 

lengkap dan angsuran yang terjangkau. 

C
E
N
G
K
A
R
E
N
G

K
E
M
A
Y
O
R
A
N

Bandar Kemayoran
Sebuah hunian nyaman dan tenang di jantung kota 

Jakarta Berhadapan dengan Taman Golf Spring Hill  sangat 
dekat dengan Pekan Raya Jakarta dan Taman Impian Jaya 

Ancol serta fasilitas yang lengkap.

B
E
K
A
S
I

Centerpoint
Centerpoint Apartement adalah Sentra Kehidupan 

Modern Anda, Terletak di jantung kota Bekasi, hanya 500 
meter dari exit TOL Bekasi Barat tidak jauh dari pusat 
perbelanjaan besar seperti Metropolitan Mall, Giant 

Hypermarket dan Carefour.

PROFIL PERUSAHAAN

26

Perumnas
Laporan Tahunan 2010 



Struktur Organisasi
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DIREKTUR PEMASARAN
Teddy Robinson Siahaan

DIREKTUR KEUANGAN & SDM
Hakiki Sudrajat

DEWAN PENGAWAS

PERENCANAAN STRATEGIS
Ernanto Dwi Warsito

PERTANAHAN
Sukarsono

PERENCANAAN & PERANCANGAN
Herry Irwanto

PENGEMBANGAN USAHA
Zulhilma Nur

KEUANGAN
Syahrial

DIREKTUR KORPORASI & PERTANAHAN
Sunardi

PENGEMBANGAN SDM
Winarno

SEKRETARIS PERUSAHAAN
Ramdan Yacoeb

SATUAN PENGAWAS INTERN
Maman

GM. Regional I
Parlindungan Siallagan

DEPUTY GM Regional I
Irwan Himawan

GM. Regional II
Ujang Chaerrudin

DEPUTY GM Regional II
Veky Wowor

GM. Regional V
Gede Ary

DEPUTY GM Regional V
Rohmad Budiyanto

GM. Regional VI
Djaidun Hasan

DEPUTY GM Regional VI
Djoko Sujono

GM. Regional III
Aucke Aulia K.

DEPUTY GM Regional III
Zulfan Effendy

GM. Regional IV
Hardi

DEPUTY GM Regional IV
Sugeng Syaiful R.

GM. Regional VII
Pertama Bangun

DEPUTY GM Regional VII
Mashudulhaq

GM. Regional RUSUNAWA
Djuwir Muhammad

DEPUTY GM REG. RUSUNAWA
Feriadinata

PEMBANGUNAN & P2L
Daniel Iskandar

PEMASARAN & PENJUALAN
Agus Budi Santoso

DIREKTUR PRODUKSI
HM. Kamal Kusmantoro

UMUM
Ria Sande

MENTERI

DIREKTUR UTAMA
Himawan Arief Sugoto



Ramdan Yacoeb 
Sekretaris Perusahaan
Lahir di Jakarta, 16 April 1958. Merupakan alumnus Pasca 
Sarja Ilmu Sosial Universitas Indonesia, Pasca Sarjana 
Ilmu Teknik I.H.E DELFT Belanda dan Sarjana Teknik Sipil 
Institut Sains & Teknologi Nasional. Menjabat sebagai 
Sekretaris Perusahaan sejak 2009.

Maman
Kepala Satuan Pengawasan Intern
Lahir di Cilacap, 8 Juli 1959. Merupakan alumnus Magister 
Manajemen Universitas Pancasila dan Sarjana Hukum 
Perdata Universitas Ibnu Khaldun. Menjabat sebagai 
Kepala Satuan Pengawasan Intern sejak 2011.

Ernanto Dwiwarsito
GM Divisi Perencanaan Strategis
Lahir di Solo, 26 Februari 1957. Merupakan alumnus Pasca 
Sarjana Ilmu Sosial ENTPE Prancis dan Sarjana Teknik Sipil 
STTN Jakarta. Menjabat sebagai GM Divisi Perencanaan 
Strategis sejak 2009.

Sukarsono
GM Divisi Pertanahan
Lahir di Jakarta, 9 Juli 1957. Merupakan alumnus Sarjana 
Ekonomi Perusahaan Universitas Jayabaya. Menjabat 
sebagai GM Divisi Pertanahan sejak 2011.

Herry Irwanto
GM Divisi Perencanaan dan Perancangan
Lahir di  Medan, 23 Desember 1957. Merupakan alumnus 
Magister Manajemen Universitas Krisnadwipayana dan 
Sarjana Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Menjabat 
sebagai GM Divisi Perencanaan dan Perancangan sejak 
2010.

Daniel Iskandar
GM Divisi Pembangunan dan P2L
Lahir di Cikampek, 24 Juli 1957. Merupakan alumnus 
Sarjana Teknik Sipil Institut Teknik Pembangunan 
Surabaya. Menjabat sebagai GM Divisi Pembangunan 
dan P2L sejak 2011.

Zulhilma Nur
GM Divisi Pengembangan Usaha
Lahir di Payakumbuh, 31 Mei 1957. Merupakan alumnus 
Sarjana Administrasi Negara/Niaga STIA YAPANN. 
Menjabat sebagai GM Divisi Pengembangan Usaha sejak 
2011.

Agus Budi Santoso
GM Divisi Pemasaran dan Penjualan
Lahir di  Magelang. 26 Agustus 1955. Merupakan alumnus 
Magister Manajemen Universitas Krisnadwipayana dan 
Sarjana Ekonomi Umum YPUP Ujung Pandang. Menjabat 
sebagai GM Divisi Pemasaran dan Penjualan sejak 2009.

Syahrial
GM Divisi Keuangan
Lahir di Jakarta, 9 Februari 1956. Merupakan alumnus 
Sarjana Elektro Institut Sains dan Teknologi Nasional. 
Menjabat sebagai GM Divisi Keuangan sejak 2011.

Ria Sande
GM Divisi Umum
Lahir di Singaraja, 16 Maret 1958. Merupakan alumnus 
Sarjana Ekonomi Perusahaan Universitas Brawijaya. 
Menjabat sebagai GM Divisi Umum sejak 2010.

Winarno
GM Divisi Pengembangan Sumber Daya Manusia
Lahir di Kediri, 25 September 1958. Merupakan alumnus 
Pasca Sarjana Ilmu Sosial STIA dan Sarjana Adm. Negara/
Niaga Universitas Terbuka.  Menjabat sebagai GM Divisi 
PSDM sejak 2011.

Profil Pejabat

Pejabat Kantor Pusat
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Pejabat Kantor Regional

Parindungan Siallagan
GM Regional I
Lahir di Pematang Siantar, 9 November 1957. Merupakan 
alumnus Sarjana Teknik Sipil Institut Teknologi Medan.  
Menjabat sebagai GM Regional I sejak 2011.

Ujang Chaerrudin
GM Regional II
Lahir di Karawang, 30 Juli 1957. Merupakan alumnus 
Sarjana Teknik Sipil Universitas Darul Ulum ICSD Ungaran.  
Menjabat sebagai GM Regional II sejak 2011.

Aucke Aulia K.
GM Regional III
Lahir di  Bandung, 21 September 1955. Merupakan 
alumnus Sarjana Administrasi Negara/Niaga STIA LAN RI, 
Bandung.  Menjabat sebagai GM Regional III sejak 2009.

Hardi
GM Regional IV
Lahir di Bandung, 10 Juli 1956. Merupakan alumnus 
Sarjana Teknik Universitas Diponegoro, Semarang.  
Menjabat sebagai GM Regional IV sejak 2008.

Gede Ary
GM Regional V
Lahir di Singaraja, 9 November 1957. Merupakan alumnus 
Sarjana Arsitektur ITB, Bandung.  Menjabat sebagai GM 
Regional V sejak 2010.

Djaidun Hasan
GM Regional VI
Lahir di  Bima, 26 Mei 1956. Merupakan alumnus Sarjana 
Ekonomi Perusahaan Universitas Jayabaya, Jakarta. 
Menjabat sebagai GM Regional VI sejak 2009.

Pertama Bangun
GM Regional VII
Lahir di  Medan, 17 Juni 1957. Merupakan alumnus 
Magister Manajemen Universitas Krisnadwipayana, 
Jakarta. Menjabat sebagai GM Regional VII sejak 2010.

Djuwir Muhammad
GM Regional Rusunawa
Lahir di  Pamekasan, 10 April 1959. Merupakan alumnus 
Magister Manajemen Universitas Pancasila, Jakarta. 
Menjabat sebagai GM Regional Rusunawa sejak 2009.
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Irwan Himawan
Deputi GM Regional I
Lahir di  Cianjur, 3 Juli 1970. Merupakan alumnus Magister 
Manajemen Institut Pertanian Bogor, Bogor. Menjabat 
sebagai Deputi GM Regional I sejak 2011.

Veky Wowor
Deputi GM Regional II
Lahir di  Remboken, 6 Agustus 1959. Merupakan alumnus 
Sarjana Ekonomi Manajemen STIE Pioneer, Manado. 
Menjabat sebagai Deputi GM Regional II sejak 2011.

Zulfan Effendy
Deputi GM Regional III
Lahir di  Medan, 5 Juni 1960. Merupakan alumnus 
Sarjana Sospol Administrasi Negara Fisipol UISU, Medan. 
Menjabat sebagai Deputi GM Regional III sejak 2011.

Sugeng Syaiful R.
Deputi GM Regional IV
Lahir di  Probolinggo, 6 Juni 1957. Merupakan alumnus 
Sarjana Teknik Sipil Universitas Pancasila, Jakarta. 
Menjabat sebagai Deputi GM Regional IV sejak 2008.

Pejabat Kantor Regional

Rohmad Budiyanto
Deputi GM Regional V
Lahir di  Yogyakarta, 25 Februari 1969. Merupakan 
alumnus Magister Manajemen Universitas Gajah Mada. 
Yogyakarta. Menjabat sebagai Deputi GM Regional V 
sejak 2011.

Djoko Sujono
Deputi GM Regional VI
Lahir di Karang Anyar 6 Oktober 1956. Merupakan 
alumnus Sarjana Ekonomi Manajemen Yayasan Panca 
Bhakti, Palu. Menjabat sebagai Deputi GM Regional VI 
sejak 2010.

Mashudulhaq
Deputi GM Regional VII
Lahir di  Ujung Pandang, 10 Agustus 1958. Merupakan 
alumnus Sarjana Ekonomi Manajemen Yayasan Panca 
Bhakti, Sulawesi Tengah. Menjabat sebagai Deputi GM 
Regional VII sejak 2010.

Feriadinata
Deputi GM Regional Rusunawa
Lahir di  Sawah Lunto, 20 Agustus 1958. Merupakan 
alumnus Sarjana Teknik Sipil Universitas Diponegoro, 
Semarang. Menjabat sebagai Deputi GM Regional 
Rusunawa sejak 2011.
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Perumnas memulai misinya dalam membangun 
perumahan rakyat menengah kebawah beserta 
sarana dan prasarananya. Ribuan rumah 
dibangun di daerah Depok, Jakarta, Bekasi dan 
meluas hingga Cirebon, Semarang, Surabaya, 
Medan, Padang dan Makassar.

1974 - 1982

Jejak Langkah Perumnas

Sejarah Perumnas secara garis besar dapat dibagi menjadi beberapa periode, 
berdasarkan pencapaian yang diperoleh dan peranannya sebagai pengembang 
perumahan dan permukiman di Indonesia. Perumnas didirikan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1988, dan disempurnakan melalui 
Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2004 tanggal 10 Mei 2004.
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Perumnas selain membangun rumah sederhana 
juga mulai merintis pembangunan rumah susun 
sederhana dengan tujuan mendukung program 
peremajaan perkotaan.

1983 - 1991

Kinerja Perumnas naik hingga mencapai 
target RKAP 300% lebih tinggi 
daripada tahun sebelumnya. Perumnas 
menjadi pelopor dan pemimpin dalam 
pembangunan Rusuna 1.000 Tower.

2008 - 2009
Pada periode ini, Perumnas membangun 
hampir 50% dari total pembangunan 
perumahan Nasional. Melonjaknya 
produksi perumahan ini didorong oleh 
program Pemerintah untuk membangun 
500.000 rumah sederhana (RS) dan rumah 
sangat sederhana (RSS)

1992 - 1998

Periode krisis dimana Perumnas mengalami 
restrukturisasi pinjaman perusahaan dan 
penurunan dalam capacity building akibat 
lemahnya daya beli masyarakat khususnnya 
masyarakat menenengah kebawah.

1999 - 2007

Perumnas menuju National Housing 
and Urban Development dengan 
menjadi pelaku utama penyedia 
perumahan dan permukiman di 
Indonesia. merencanakan target 
pembangunan 100.000 rumah/unit.

2010 - 2015



Visi dan Misi

• Menyediakan perumahan dan permukiman yang berkualitas dan bernilai bagi masyarakat.

• Memberikan kepuasan pelanggan secara berkesinambungan melalui layanan prima.

• Mengembangkan dan memberdayakan profesionalisme serta meningkatkan kesejahteraan karyawan.

• Menerapkan manajemen perusahaan yang efisien dan efektif.

• Mengoptimalkan sinergi dengan Pemerintah, BUMN, dan Instansi lain.

Misi dan Penjelasan :

Berkualitas : sesuai dengan ekspektasi pelanggan
Bernilai 	       : - Pembeli bangga menggunakan produk Perumnas dan mendapatkan nilai tambah.
	         - Produk Perumnas dibangun sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan.

Berkesinambungan :
- Perumnas harus memiliki database dari customer.
- Melakukan kegiatan after sales service, antara lain : peningkatan pelayanan estate management, 
   membangun komunitas.

Profesionalisme : SDM berbasis kompetensi, customer orientation dan service excellence.

Manajemen perusahaan :
- Mengoptimalkan IT & Knowledge Management.
- Mengembangkan Project Management.
- Menerapkan Marketing Management.

- Instansi lain	 : TNI, Polri, Swasta, Perbankan, Mitra
- Pemerintah 	 : BPN, Pemda

Visi dan Penjelasan :

Perumnas sebagai ‘Pelaku Utama’ 
diharapkan menjadi market leader 
dengan minimum 20 persen 
pangsa pasar secara fisik dan  
memiliki land bank yang terbesar di 
Indonesia dengan minimum 20.000 
hektar dan 20 persen berada 
diperkotaan.

“MENJADI PELAKU UTAMA 
PENYEDIA PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN DI INDONESIA”

‘Permukiman’ adalah kawasan 
perumahan yang dibangun dalam 
skala besar dilengkapi semua 
fasilitas penunjangnya.

‘Perumahan Rakyat’ adalah 
perumahan bagi masyarakat 
berpenghasilan menengah 
kebawah mangacu pada ketentuan 
yang ditetapkan Pemerintah.
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Nilai-Nilai Perumnas

Nilai-nilai yang berlaku dalam perusahaan agar 
mampu mengantar Perumnas mencapai Visi dan 
menjalankan Misi nya, yang dikenal sebagai “SPIRIT 
FOR Perumnas”.

Service excellence
   • Mengutamakan kepentingan dan kepuasan pelanggan dalam menunjang perkembangan perusahaan
   • Bertindak positif dan dinamis untuk memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan
   • Tanggap dan peduli terhadap kebutuhan pelanggan

Passion
   • Selalu bersemangat tinggi untuk mencapai tujuan
   • Selalu berkeinginan kuat untuk mencapai tujuan
   • Bersikap optimis menghadapi tantangan
   • Antusias dalam pekerjaan

IntegRity
   • Mengutamakan kepentingan korporasi dari kepentingan yang lain
   • Memiliki komitmen yang tinggi demi kemajuan perusahaan
   • Bermoral baik
   • Jujur dan bertanggung jawab terhadap setiap perkataan dan perbuatannya

InnovaTive
   • Selalu mengupayakan terobosan baru untuk mendapatkan peluang secara maksimal
   • Berpikir terbuka dan kreatif untuk melakukan perbaikan dan peningkatan
   • Secara kreatif mencari ide baru untuk meningkatkan produk, proses dan pelayanan

Focus 
   • Konsisten dalam melaksanakan tugas sesuai dengan skala prioritas
   • Mengerjakan pekerjaannya secara cermat, konsisten dan tuntas

Nilai-nilai Perumnas dan Penjelasan :
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114

2009

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor kunci sekaligus penentu dalam keberhasilan 
suatu perusahaan. Dalam mewujudkan produktifitas kerja yang tinggi, Perumnas secara 
terus-menerus melakukan pengembangan dalam bidang SDM melalui program-program 
pelatihan yang berbasis kompetensi. Saat ini, Pengembangan sumber daya manusia 
difokuskan pada pengembangan potensi sesuai kompetensi masing-masing karyawan 
untuk dapat mandiri dan bersaing. 

Komposisi Karyawan
Sampai dengan akhir tahun 2010, Perumnas memiliki 
karyawan sebanyak 1.442 orang.

Tabel Jumlah Karyawan Menurut Level Jabatan

2010

17 7
101 0

285

1.032

18 8

7

312

1.135

3.          Manager/Kabid		  1.114	  1.101

2.          Deputy			   1.138	    1.07

6.          Staf			   1.135	  1.032

5.          Asman			   1.312	 285

4.          Kaper SPI			   11   7	   1.03-

1.          Gm & Ka. SPI		  1.118	  1.017

              TOTAL	 		  1.594	 1.442

No.       Jabatan			   2009	   2010
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Tabel Jumlah Karyawan Menurut Usia

3.          31 - 40  tahun		      238	 298

2.          41 - 50  tahun		      638	 497

4.          < 30  tahun			          72	 40

1.          > 50  tahun			       648	 607

              TOTAL	 		  1.594	 1.442

No.       Usia			   2009	   2010

Tabel Jumlah Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan

3.          SARMUD			       159	 121

2.          S1			  1.13	     376	 333

5.          SD/SLTP			       221	 191

4.          SLTA			       795	      752

1.          S2				         43	 45

              TOTAL	 		  1.594	 1.442

No.       Pendidikan			  2009	   2010

2010

2010

2009

2009

607

497

298

40

648

638

238

72

45

333121

752

43

376

159

795
191221
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Kesejahteraan Karyawan
Perumnas menyadari sepenuhnya bahwa karyawan 
merupakan aset terpenting yang menentukan 
keberhasilan usaha. Oleh karena itu, Perumnas senantiasa 
memperhatikan kesejahteraan dan pembinaan karyawan. 
Selain memberi gaji, perusahaan memberikan tunjangan 
kepada karyawan, yaitu :
1.   Tunjangan Hari Raya
2.   Tunjangan Biaya Anak Sekolah
3.   Tunjangan Jasa Produksi
4.   Tunjangan Makan & Transport
5.   Tunjangan Emulemen
6.   Tunjangan Perumahan
7.   Tunjangan Prestasi Kerja
Total Biaya yang dikeluarkan Perumnas untuk 
pembayaran gaji adalah sebesar Rp  98.035.489.905,77. 

Pengembangan Karir
Pengembangan karir dicanangkan untuk tercipta suasana 
dan pola kompetisi serta memotivasi karyawan untuk 
berkinerja tinggi. Dalam rangka pengembangan karir, 
berbagai faktor kunci sebagai penentu kebijakan telah 
ditentukan untuk dapat menunjang kinerja yang lebih 
efektif dan efisien serta tepat sasaran. Pengembangan 
karir berlaku semenjak karyawan pertama kali direkrut 
sampai akhir masa kerja yang telah ditentukan 
sebelumnya. Perumnas pada tahun 2010 bekerjasama 
dengan 3 universitas dan konsultan independen telah 
merekrut karyawan baru sebanyak 48 karyawan yang 
terdiri dari S1 dan S2. Pelaksanaan Review KPI tahun 
2010 dilakukan 2 kali dalam satu tahun oleh pihak 
manajemen telah dilakukan untuk memastikan dalam 
penentuan rencana kerja dan anggaran perusahaan 
tahun berikutnya. 

Pembaruan Sistem Informasi Kepegawaian 
Sumber Daya Manusia 
Sistem Informasi Kepegawaian adalah sebuah program 
yang bertujuan agar dapat secara proaktif memberikan 
kelancaran bagi proses bisnis. Sistem Informasi 
Kepegawaian tidak hanya menampilkan secara basis 
data kepegawaian, namun dapat membantu proses 
pengambilan keputusan manajemen dengan cepat dan 
akurat.

Pengembangan Kompetensi Karyawan
Kompetensi karyawan Perumnas memiliki 4 pilar utama 
yaitu Kompetensi Keahlian, Kompetensi Perilaku, 
Kompetensi Managerial, dan Kompetensi Inti. Masing-
masing kompetensi yang terdapat dalam 4 pilar 
kompetensi tersebut terdiri dari 5 tingkat / level yang 
mengindikasikan kebutuhan kompetensi setiap jabatan 
di Perumnas. Pengembangan kompetensi karyawan 
sendiri dititikberatkan pada rancangan pelatihan yang

langsung dikaitkan dengan kompetensi, tantangan 
strategis dan pencapaian sasaran rencana kerja baik 
jangka pendek maupun jangka panjang.

Program Pelatihan, Pembekalan Pensiun, 
dan Pendidikan Berjenjang
Beberapa program pelatihan Perumnas dilakukan dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan kompetensi masing-
masing karyawan. Program-program pelatihan telah 
diterapkan dari awal karyawan atau Calon Pegawai yang 
lulus seleksi rekrutmen akan mendapatkan pembekalan 
yang diselenggarakan oleh Perumnas dan bekerjasama 
dengan pihak luar. Adapun Pembekalan calon Pegawai 
terdiri dari Pembekalan Inti, yaitu: Project Management, 
Problem Solving and Decision Making, Marketing, Selling 
and Negotiations Skills, dan Pembekalan Keperumnasan 
serta Pelatihan Kepemimpinan, Mental dan Kedisiplinan. 

Dalam rangka memberikan kesejahteraan bagi Pegawai 
yang akan memasuki masa Pensiun, Perumnas juga 
memberikan Pelatihan maupun Pembekalan kepada 
Pegawai yang akan Pensiun. Itulah upaya yang 
kini dioptimalkan Perumnas dalam membina dan 
membentuk SDM yang tangguh. Selain membuat pola 
dan sistem kerja yang lebih Sistematis, Perumnas juga 
telah mengupayakan langkah-langkah strategis dalam 
bidang SDM. Visi, kebijakan, dan tata nilai baru dalam 
mengelola SDM telah disusun dan diterapkan, baik untuk 
jangka pendek maupun panjang.

SDM yang unggul antara lain harus memiliki integritas, 
kompetensi, cara kerja yang efektif dan keinginan untuk 
maju. Untuk mendukung dan mendorong pembentukan 
SDM yang tangguh, perusahaan memberikan pelatihan, 
seminar, kursus secara regular dan berkesinambungan 
kepada karyawan, baik untuk materi teknis maupun 
non teknis, yang meliputi pengembangan karakter, 
motivasi, kerjasama tim dan materi sejenis lainnya. 
Untuk mempertahankan kualitas dan loyalitas SDM
kepada Perumnas, salah satu faktor utama yang perlu 
mendapat perhatian adalah kesejahteran karyawan. 
Perumnas memberikan paket kompensasi dan 
tunjangan yang kompetitif kepada para karyawannya 
dan mengikutkan mereka dalam program pensiun. 
Pendidikan Berjenjang adalah suatu prasyarat dengan 
bentuk pelatihan atau pembekalan bagi mereka yang 
telah masuk dalam talent pool (wadah promosi).

Terdapat 4 jenis pendidikan berjenjang untuk setiap 
tingkat organisasi Perumnas yaitu : Supervisory 
Development Program, First Line Management 
Development, Middle Management Development, Strategic 
Management Development. 
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Persamaan Kesempatan Karyawan
Karyawan adalah aset berharga sehingga mendapat 
perhatian yang tinggi dari Perumnas. Perumnas 
menerapkan Sistem Manajemen Sumber Daya Manusia 
berdasarkan prinsip-prinsip keterbukaan, adil dan bebas 
dari SARA (Suku Agama Ras Antar Golongan). Setiap 
karyawan mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
memperoleh kompensasi, pendidikan dan promosi 
sesuai dengan kompetensinya masing-masing.

 

•  Pelatihan Penertiban & Pendayagunaan Tanah 
   Terlantar.
•  Workshop Tindak Lanjut Hasil Assessment IQA 2009.
•  Pelatihan Risk Management dan Internal Control 
   System.
•  Pelatihan Quantity Surveyor.
•  Pelatihan Penyusunan & Bedah Kasus – Kasus Kontrak 
   Pemasaran.
•  Sosialisasi & Simulasi SPT. Elektronik.
•  Pelatihan Arsip Kepegawaian.
•  Pelatihan Pengadaan Barang & Jasa berdasarkan 
   Perpres No. 54 Tahun 2010.
•  Kursus Desain Grafis.
•  Pelatihan Tehnik Menyusun & Menjawab Gugatan di 
   Pengadilan.
•  Seminar Strategi Kesetaraan Kontrak .
   dalam Mengantisipasi Sengketa Konstruksi.
•  English Private Course.
•  Workshop Penyusunan SOP SDM Perusahaan.
•  Workshop Perubahan Undang Undang No. 13 Tahun 
    2003 tentang Ketenagakerjaan.
•  Kursus Bahasa Inggris.
•  Seminar Nasional “Membangun Sinergi dan 
   Memperkokoh Good Governance menuju World Class 
   Company”.

•  Two Day Seminar “Mengelola BUMN yang bersih & 
    bebas Korupsi”.
•  Seminar & Dialog Nasional Pertanahan.
•  Seminar Holding Company Management.
•  Seminar Irrational Decision, Motivator, Trigger.
•  Komunikasi Bisnis & Usaha Kawasan Industri .
•  Seminar Property 2010.
•  Seminar ”Mapping Anatomi BUMN Menuju World Class 
   Company”.
•  Seminar satu hari ”Spiritual Company”.
•  Workshop Manajemen Kepelatihan.
•  Pelatihan Nasional Perpajakan.
•  Lokakarya Sehari “MC & Protokoler".
•  Seminar Human Capital Development.
•  Seminar Tindak Pidana Korupsi BUMN.
•  Seminar Nasional & Munas Optimalisasi Fungsi & 
    Peran Perpustakaan, Dokumentasi & Informasi di Era 
   Keterbukaan Informasi Publik.
•  International Housing Conference 2010.
•  Cityscape Asia Conference 2010.
•  Affordable Housing Projects.
•  Pembekalan Ujaan Dinas Tingkat III.
•  Pelatihan Pencerahan Pensiun Mulia.

Untuk meningkatkan pengetahuan, motivasi dan 
keterampilan karyawan, Perumnas memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh karyawan 
untuk mengikuti pendidikan, pelatihan dan kegiatan 
lain yang bersifat positif. Pada tahun 2010, Perumnas 
mengalokasikan dana sebesar Rp 4.136 juta untuk 
pendidikan dan pelatihan kepada 1.172 karyawan. 
Beberapa pendidikan dan pelatihan yang telah 
diselenggarakan pada tahun 2010 antara lain :

Rp 4,136 milliar
Alokasi dana pendidikan 
dan pelatihan di tahun 2010
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Perumnas memiliki sebuah anak perusahaan yang 
hingga saat ini statusnya telah beroperasi dengan nama 
PT. Propernas Griya Utama. Propernas bergerak di bidang 
Property & Commercial Development, Property & Estate 
Management dan Contractor & Building Material.

Propernas didirikan pada tanggal 5 Februari 2009. 
Penyertaan modal Propernas adalah sebesar Rp. 5 miliar 
dengan komposisi kepemilikan saham sebagai berikut :

Bidang Usaha 
Bidang Property & Commercial Development meliputi 
bidang usaha middle housing, middle apartment, dan 
commercial estate, dengan mengembangkan dan 
membangun kompleks perumahan, apartemen, gedung 
perkantoran dan komersial, kawasan industri dan 
pergudangan termasuk fasilitasnya.

Bidang Property dan Estate Management menyediakan 
jasa untuk menangani pengelolaan dan pemeliharaan 
asset property yang dimiliki pihak lain atau milik sendiri 
meliputi: perkantoran, kompleks perumahan, kawasan 
industri dan pergudangan serta broker property.

Bidang Contractor & Building Property Development 
meliputi bidang usaha kontraktor dan supplier 
building material, dengan menyediakan jasa 
kontraktor, memasarkan/memproduksi/mensuplai/, 
mendistribusikan bahan-bahan bangunan, peralatan dan 
bahan mekanikal da elektrikal. 

VISI
Menjadi Perusahaan properti yang unggul dan terpercaya 
di Indonesia

MISI
•	 Mampu menyediakan produk dan jasa yang 

berkualitas  serta memberi nilai tambah bagi induk 
persuahaan.

•	 Menjadi perusahaan yang mandiri dan mampu 
bersaing dengan pelaku pasar nasional dan global.

Anak Perusahaan

PT. PROPERNAS GRIYA UTAMA
Graha Pratama Building 16th Floor

Jl. MT. Haryono Kav. 15 - Jakarta 12810
Phone : (+6221) 837 90744, Fax : (+6221) 837 90746

E-mail : info@propernas.co.id
www.propernas.co.id

Dewan Komisaris dan Direksi PT. Propernas Griya Utama

Posisi  Berdiri (kiri-kanan)
Direktur  Utama 		  :  Chavidz Ma’ruf
Direktur  Keuangan & SDM 	 :  Rasman Sinaga

Posisi  Duduk (kanan-kiri)
Komisaris Utama 		  :  Bihar AS. Tobing
Komisaris              	  	 :  Fajar R. Zulkarnaen

Perumnas		  Rp 4,85 M	 97%

PT. Artha Citra Lestari	 Rp 100 juta	 2%

Koperasi Bina Sejahtera	 Rp   50 juta	 1%
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Kronologis Pencatatan Saham dan Efek
Perumnas tidak menerbitkan saham dan efek lainnya di 
pasar modal.

Akuntan Perumnas
Perumnas telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik  (KAP) 
sejak tahun 2007 yaitu oleh KAP Soejatna, Mulyana & 
Rekan.

Antara Perumnas dengan KAP dimaksud tidak ada 
hubungan afiliasi yang mengindikasikan adanya benturan 
kepentingan dan mempengaruhi independensi KAP serta 
para auditornya. Proses penunjukan Kantor Akuntan 
Publik dilakukan melalui usulan dari Komite Audit 
kepada Dewan Pengawas. Persetujuan dan pengesahan 
penunjukan KAP oleh Pemilik (Menteri BUMN) dilakukan 
bersamaan dengan pengesahan laporan keuangan tahun 
sebelumnya.

Sesuai dengan perjanjian dengan pihak perusahaan 
telah disepakati bersama antara Perumnas dengan KAP 
Soejatna, Mulyana & Rekan besarnya fee audit tahun 2010 
adalah Rp 495 juta.

KAP Soejatna, Mulyana & Rekan tidak memberikan jasa 
lain selain jasa audit laporan keuangan di Perumnas.

Nama dan Alamat Profesi dan Lembaga 
Penunjang Pasar Modal
Notaris : 
Mastuti Betta, SH
Jl. Gading Kirana Timur IX Ruko Gading Kirana Blok B 10 
No. 53
Kelapa Gading Barat Jakarta Utara 14240

Akuntan Publik :
KAP Soejatna, Mulyana & Rekan
Rukan Taman Meruya Blok M78 Jakarta 11620

Konsultan Hukum : 
Jueves & Partners
Gedung Manggala Wanabakti Blok IV 2nd Floor Wing B 
Suite 216 Section A, 
Jl. Jend. Gatot Soebroto Senayan, Jakarta

Feraz, Harmanshah, Silitonga & Partners Law Firm (FHS 
Law Firm)
Jl. Wolter Monginsidi No. 50 Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan 12170

Bangun-Natanael-Ridwan (BNR Law Firm)
Patra Office Tower Jakarta 18th Floor, Suite 1811      
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 32-34, Jakarta 12950

Perumnas meraih sertifikasi ISO 9001:2008 Quality Management System, 
berdasarkan hasil assessment oleh Lloyd's Register Assurance. 

Indonesian Quality Award Foundation menganugerahkan Perumnas 
sebagai Early Improvement, hasil assessment yang berdasarkan Malcolm 
Baldrige Criteria for Performance Excellence.

Penghargaan dan Sertifikasi 2010
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Jaringan Pelayanan
Berdasarkan Keputusan Direksi No. Dirut/79/KPTS/10/99 
tanggal 30 Juli 1999, Dirut/024/KPTS/02/02 tanggal 14 
Februari 2002, Dirut/040/KPTS/10/2002 tanggal 1 Maret 
2002, Dirut/042/KPTS/10/202 tanggal 4 Maret 2002 dan 
terakhir diatur dengan Keputusan Direksi No. DIRUT/030/
KPTS/10/2004 tanggal 26 Februari 2004 tentang 
“Penyempurnaan Organisasi dan Tata Kerja Perumnas” 
ditegaskan organisasi Perumnas mencakup Kantor Pusat 
yang bertugas melakukan pengaturan, pembinaan dan 
pengendalian (turbindal) terhadap tujuh kantor Regional, 
satu kantor Regional Rusunawa serta satu Kawasan 
dengan wilayah kerja sebagai berikut :

Kantor Regional I
Berkedudukan di Medan dan mempunyai wilayah usaha 
di Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Propinsi Sumatera 
Utara, Propinsi Riau Daratan, Propinsi Kepulauan Riau dan 
Propinsi Sumatera Barat.

Kantor Regional II
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha 
di Propinsi Jambi, Propinsi Bengkulu, Propinsi Sumatera 
Selatan, Propinsi Bangka Belitung, Propinsi Lampung, 
Propinsi Kalimantan Barat dan Propinsi Kalimantan 
Tengah.

Kantor Regional III
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah usaha 
di Propinsi DKI Jakarta, Kabupaten Bogor, Kabupaten 
Tangerang, Kabupaten Bekasi, Kotamadya Bogor, 
Kotamadya Bekasi, Kotamadya Tangerang, Kotamadya 
Depok.

Kantor Regional IV
Berkedudukan di Bandung dan mempunyai wilayah 
usaha di Propinsi Banten dan Propinsi Jawa  Barat di luar 
Bodetabek.

Kantor Regional V
Berkedudukan di Semarang dan mempunyai wilayah 
usaha di Propinsi Jawa Tengah, Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Propinsi Kalimantan Selatan dan Propinsi 
Kalimantan Timur.

Kantor Regional VI
Berkedudukan di Surabaya dan mempunyai wilayah 
usaha di Propinsi Jawa Timur, Propinsi Bali, Propinsi Nusa 
Tenggara Barat dan Propinsi Nusa Tenggara Timur.

Kantor Regional VII
Berkedudukan di Ujung Pandang dan mempunyai 
wilayah usaha di Propinsi Sulawesi Selatan, Propinsi 
Sulawesi Barat, Propinsi Sulawesi Tengah, Propinsi 
Sulawesi Tenggara, Propinsi Sulawesi Utara, Propinsi 
Maluku dan Propinsi Papua.

Kantor Regional Rumah Susun Sederhana Sewa
Berkedudukan di Jakarta dan mempunyai wilayah 
usaha rumah susun sewa di Batam, Padang, Pontianak, 
Cengkareng, Jakarta Koja, Pasar Jumat, Cirebon, 
Samarinda, Warugunung, Siwalankerto dan Makasar.

8 Regional
Jumlah Kantor Regional dan 58 
Kantor Cabang yang tersebar 
di Seluruh Indonesia
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Wilayah Kerja Perumnas

Regional I Regional II Regional III Regional IV

»» Nangroe Aceh Darussalam
»» Sumatera Utara
»» Sumatera Barat
»» Riau Daratan
»» Riau Kepulauan

»» Jambi
»» Bengkulu
»» Sumatera Selatan
»» Lampung
»» Kalimantan Barat
»» Kalimantan Tengah
»» Bangka Belitung

»» DKI Jakarta
»» Bogor
»» Parung Panjang
»» Tangerang
»» Bekasi
»» Cengkareng

»» Jawa Barat (diluar Bodetabek)
»» Banten
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Regional V Regional VI Regional VII Regional RUSUNAWA

Layanan usaha Perumnas menjangkau seluruh 
wilayah  Indonesia melalui 7 (tujuh) Kantor Regional 
dan 1 (satu) Kantor Rusunawa serta Kantor Cabang 
yang termasuk wilayah Kantor Regional.

»» Jawa Tengah
»» Yogyakarta
»» Kalimantan Selatan
»» Kalimantan Timur

»» Jawa Timur
»» Bali
»» Nusa Tenggara Barat
»» Nusa Tenggara Timur

»» Sulawesi Utara
»» Gorontalo
»» Sulawesi Tengah
»» Sulawesi Tenggara
»» Sulawesi Selatan
»» Sulawesi Barat
»» Maluku
»» Papua

»» Batam Tanjung Piayu
»» Padang
»» Pontianak
»» Jakarta I
»» Jakarta II
»» Cirebon
»» Samarinda
»» Surabaya
»» Makasar
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2 Februari 2010
Acara undangan sebagai Pembicara di 
Trijaya FM.		

8 Juni 2010
Pelaksanaan Rapat Pembahasan Bersama 
(RPB) di Gedung Kementerian BUMN.

4 Februari 2010
Acara Talk Show di Metro TV tentang 
Perkembangan Perumahan di Indonesia.

1 Maret 2010
Kegiatan Pelantikan dan Serah Terima 
Jabatan untuk tingkat General Manager 
dan Manager diseluruh Indonesia.

1 Juli 2010
Serah terima kunci kepada penghuni 
Rusunami Sentra Timur Residence 
Pulogebang.

1 April 2010
Pelaksanaan pelantikan dan serah terima 
jabatan Pejabat di lingkungan Kantor 
Pusat, Regional dan Cabang.

24 Maret 2010
Perumnas memberikan bantuan dalam 
bentuk Posko tempat tinggal sementara 
untuk korban banjir.

Rangkaian Peristiwa Tahun 2010

14 Juni 2010
Acara Topping Off Rusunami Centerpoint 
Bekasi yang ikut diresmikan oleh Menteri 
Perumahan Rakyat.

20 Juni 2010
Stand Perumnas di Pameran yang 
berlangsung di PRJ Kemayoran.
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18 Juli 2010
Memperingati Hari Ulang Tahun Perumnas 
ke-35 tahun yang dihadiri oleh para 
stakeholders.

15 Juli 2010
Acara senam bersama memperingati HUT 
Pesona Metropolitan Bekasi.

30 September 2010
Pelaksanaan Rakornas yang diadakan 
setiap tahun untuk mengevaluasi kinerja 
perusahaan.

19 November 2010
Acara Indonesian Quality Award 2010, 
Perumnas memperoleh kenaikan  menjadi  
Early Improvement.

3 September 2010
Kegiatan Buka Puasa Bersama di Kantor 
Pusat diawali dengan Ceramah dan 
Pengajian.

19 Agustus 2010
Pelaksanaan Kerjasama (MoU) antara 
Perumnas dengan BPKP di Wisma 
Perumnas.

16 Juli 2010
Dalam rangka penghijauan Dharma 
Wanita Perumnas penanaman pohon di 
apartemen Bandar Kemayoran.

7 Agustus 2010
Dalam rangka menyambut HUT Perumnas 
ke-36, Perumnas mengadakan beberapa 
kegiatan sosial yang salah satunya 
kegiatan Donor Darah.

13 Desember 2010
Pembekalan Calon Pegawai Perumnas 
Program Reguler tahun 2010.
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ANALISA DAN
PEMBAHASAN
MANAJEMEN

“Perubahan menjadi National Housing & Urban 
Development merupakan momentum penting 

bagi Perumnas”



Tinjauan Makro Ekonomi dan Industri

Kondisi Perekonomian Indonesia 
Kondisi perekonomian yang berpengaruh terhadap 
kinerja Perumnas antara lain adalah suku bunga dan 
pertumbuhan ekonomi. Suku Bunga Bank Indonesia 
(BI Rate) di tahun 2010 mengalami kondisi yang 
stabil, yaitu 6,5%. Dengan stabilnya Suku Bunga 
Bank Indonesia, diharapkan tingkat suku bunga 
pinjaman seperti Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) 
juga tidak mengalami peningkatan yang berarti. 
Disisi lain, perekonomian nasional juga mengalami 
pertumbuhan yang baik. Pertumbuhan ekonomi 
selama tahun 2010 berada di kisaran 6% dengan inflasi 
sebesar 6,96%. Dengan meningkatnya pertumbuhan 
ekonomi nasional dan stabilnya tingkat suku bunga 
pinjaman maka daya beli masyarakat diharapkan dapat

terus menguat khususnya di bidang properti dengan 
memanfaatkan fasilitas pinjaman perbankan. 

Perubahan Kebutuhan 
Dengan suku bunga yang relatif stabil dan pertumbuhan 
ekonomi yang semakin meningkat maka permintaan 
rumah murah yang layak dan terjangkau dari masyarakat 
yang berpenghasilan menengah ke bawah diharapkan 
akan mengalami peningkatan. Selain itu, seiring 
dengan meningkatnya tingkat kemacetan di pusat kota, 
semakin meluasnya daerah-daerah yang terkena banjir, 
mahalnya biaya transportasi, serta mahal dan langkanya 
ketersediaan tanah di kota besar, maka keinginan untuk 
memiliki/tinggal di tempat hunian vertikal dengan 
harga yang terjangkau terlihat semakin diminati oleh 

Kinerja Perumnas tidak dapat terlepas dari pengaruh kondisi perekonomian 
dan industri di sekitar perusahaan. Beberapa faktor eksternal yang 
mempengaruhi kinerja Perumnas antara lain.
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masyarakat. Dengan kondisi ini maka, pengembangan 
hunian vertikal dengan harga yang terjangkau oleh 
masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah 
memiliki prospek yang cukup baik.

Perubahan Pada Kompetitor
Perubahan kondisi persaingan di pasar dapat 
berpengaruh pada pangsa pasar Perumnas.  Oleh karena 
itu, analisis terhadap kompetitor utama senantiasa 
dilakukan oleh Perumnas. Saat ini, kompetitor tidak 
hanya merambah pasar properti menengah ke atas. 
Dengan adanya intervensi Pemerintah dalam bentuk 
subsidi harga jual properti di pasar menengah ke bawah 
dalam bentuk Public Service Obligation (PSO) yang 
mulai diberlakukan di pertengahan tahun 2010, maka 
persaingan di pasar menengah ke bawah diperkirakan 
akan semakin kompetitif dalam dua sampai tiga tahun ke 
depan. 

Kenaikan Harga Sektor Properti 
Kenaikan harga sektor properti masih dalam batas yang 
wajar, yaitu sekitar 10% - 15% setiap tahunnya. Hal ini 
tidak menimbulkan dampak yang berarti bagi konsumen 
menengah keatas. Namun demikian tidak dapat 
dipungkiri bahwa kenaikan harga sektor properti tersebut 
akan berpengaruh bagi konsumen menengah ke bawah . 
Kenaikan harga properti dikarenakan oleh kenaikan harga 
material dan upah kerja. Intervensi Pemerintah melalui 
subsidi bunga KPR, pembebasan pajak dan subsidi harga 
jual (PSO) adalah solusi untuk meningkatkan pemenuhan 
kebutuhan rumah bagi masyarakat menengah ke bawah.

Produk Baru di Pasar
Peluncuran produk baru di pasaran oleh pesaing-pesaing 
utama perusahaan berpotensi menyebabkan penurunan 
pangsa pasar Perumnas. Oleh karena itu, Perumnas selalu 
berupaya untuk dapat menghasilkan produk yang unik 
dan inovatif.

Perubahan Perpajakan
Perubahan perpajakan dibidang pengembangan 
properti dimulai pada tahun 2009. Pada tahun tersebut  
perusahaan pengembang property mulai diwajibkan 
menggunakan perhitungan pajak yang bersifat final 
sebesar 5% berdasarkan pada penjualan perusahaan. Hal 
ini akan menguntungkan bagi perusahaan pengembang 
properti yang efisien.

Perubahan Kebijakan Pemerintah
Pemerintah melalui Kementerian Perumahan Rakyat 
pada tahun 2010 mengeluarkan kebijakan subsidi selisih 
bunga untuk kepemilikan rumah menengah kebawah 
dan Rusunami melalui program Fasilitas Likuiditas
Pembiayaan Perumahan (FLPP). Dalam program FLPP 
suku bunga KPR ditetapkan fixed sebesar  8,25% - 9,15% 
untuk KPR Rumah Sejahtera Tapak. Dengan bergulirnya 
program FLPP tersebut, diharapkan animo masyarakat 
untuk memiliki rumah semakin besar sehingga 
berdampak menaikkan pencapaian penjualan secara 
signifikan.

Prospek Industri
Di tahun 2010, Indonesia mengalami kekurangan 8 
juta unit rumah layak huni. Defisit tersebut merupakan 
akumulasi pertambahan kebutuhan perumahan rakyat 
tiap tahunnya yang jauh lebih banyak dibandingkan 
kemampuan pengadaan oleh seluruh pemangku 
kepentingan. Kebutuhan rumah layak huni, setiap tahun 
bertambah rata-rata 710.000 unit, sementara kemampuan 
pengadaannya berkisar mulai 100.000 sampai dengan 
200.000 unit per tahun. Dengan demikian, selalu ada gap 
rata-rata sekitar 600.000 unit setiap tahunnya. Di tahun 
2010, akumulasi defisit  itu mencapai 8 juta unit.

Dengan kondisi pertumbuhan ekonomi yang semakin 
membaik dan stabilnya tingkat suku bunga serta adanya 
intervensi Pemerintah dalam bentuk subsidi harga jual 
rumah kelas menengah ke bawah di satu sisi dan adanya 
akumulasi defisit rumah layak huni, maka diharapkan 
industri properti di tahun 2011 akan lebih menggairahkan 
di banding tahun 2010.
 

8 juta unit
Kekurangan rumah layak 
huni di Indonesia tahun 
2010
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Di bawah ini adalah beberapa pihak yang telah 
menjalin kerjasama usaha dengan Perumnas :

b.   Survei Pemasaran
Survei pemasaran dilaksanakan untuk menetapkan 
strategi pemasaran dan produksi yang tepat 
agar produk dapat diserap pasar secara cepat. 
Survei meliputi survei pesaing, survei karakteristik 
pembeli, survei kondisi ekonomi, survei posisi 
lahan, dan trend permintaan, yang seluruhnya 
dirangkum dalam laporan riset pasar.

c.   Volume Penjualan
Hasil Penjualan berdasarkan produk yang 
dihasilkan Perumnas terdiri dari 6 (enam) jenis 
rumah dan 1 (satu) jenis rumah susun. Realisasi 
volume penjualan rumah dan rumah susun tahun 
2010 sebesar 10.030 unit atau mencapai 97,54% 
dari RKAP tahun 2010 sebesar 10.282 unit atau 
turun sebesar 3.31% dari realisasi tahun 2009 
sebesar 9.945 unit. Sedangkan realisasi penjualan 
KTM sebanyak 775 Kavling atau mencapai 152,26% 
dari RKAP tahun 2010 sebesar 509 Kavling. 

d.   Nilai Penjualan
Perkembangan pendapatan dari hasil penjualan 
yang dihasilkan Perumnas pada tahun 2010, tahun 
2009, dan RKAP tahun 2010 adalah seperti tabel 
nilai penjualan tersebut dibawah ini.

Perumnas
Laporan Tahunan 2010

Kinerja operasional di tahun 2010 secara umum 
mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2009. 
Kinerja operasional dikelompokkan ke dalam kinerja 
bidang pemasaran, kinerja bidang produksi, dan kinerja 
bidang pertanahan.

Kinerja Bidang Pemasaran
a.   Strategi Pemasaran

Perumnas saat ini telah menerapkan beberapa 
strategi pemasaran, antara lain strategi 
efisiensi biaya dengan cara mengikuti program 
Pemerintah dengan membangun rumah 
murah dan melakukan sinergi antar BUMN 
untuk memanfaatkan lahan sebagai fasilitas 
perumahan. Selain itu, Perumnas juga memiliki 
strategi cara pembayaran rumah dengan 
melakukan kerjasama dengan Bank terkait dengan 
membantu Masyarakat Berpenghasilan Menengah 
Bawah (MBM) dan Masyarakat berpenghasilan 
Rendah (MBR) untuk mempermudah Kredit 
Kepemilikan Rumah (KPR) dengan Fasilitas 
Likuiditas Pembiayaan Perumahan (FLPP) melalui 
KPR Sejahtera Tapak dan KPR Sejahtera Susun. 
Strategi untuk mempertahankan pelanggan 
diantaranya adalah meningkatkan kualitas layanan 
melalui mekanisme komplain konsumen 
disetiap cabang yang digunakan untuk 
inventarisasi keluhan/komplain dalam memantau   
ketidakpuasan pelanggan berdasarkan jumlah 
keluhan/komplain yang disampaikan ke Perumnas. 
Sedangkan strategi untuk mendapatkan 
pelanggan baru adalah dengan melakukan bauran 
promosi yaitu melaksanakan direct sales instansi 
Pemerintah atau swasta, pameran, dan iklan 
pada media elektronik maupun non elektronik, 
serta mengembangkan karakteristik khusus pada 
produk (meningkatkan selling point Perumnas).

  

Tinjauan Operasional

PT. Citra Bumi Lestari

PT. Mitra Mentari Mulia

PT. Reka Rumanda Agung

PT. Era Bangun Jaya

PT. Triputra Multi Graha Pertiwi

PT. Bakrieland Development Tbk

PT. Landmark Bangun Persada

Mitra Kerjasama Bentuk Kerjasama

Pesona Kenali Asam

Kemayoran

City Park

Martubung

Centerpoint

Sentra Timur

Mutiara Bekasi

*) dan lainnya

*) dalam milliar rupiah

Rumah & Tanah	 KTM	 Pendapatan Sewa	 KSPP	               LISIBA	 UPKB	     Pendapatan PSO            Rusunami
			   dan Pemeliharaan

20102009

339,698
360,602

76,065

106,377

9.146 11.501

142,736

247,842

0          0
77.05 46.66 0          0

72,475 69,732
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Dari tabel diatas diketahui bahwa realisasi total penjualan 
tahun 2010 sebesar Rp 796.103,88 juta, lebih rendah 
sebesar Rp 69.786,69 juta atau mencapai 91.94% dari 
RKAP tahun 2010 sebesar Rp 865.890,57 juta dan 
lebih tinggi sebesar Rp 155.904,66 juta atau mencapai 
124.35% dari tahun 2009 sebesar Rp 640.199,22 juta. Nilai 
penjualan terbesar diperoleh pada Penjualan Rumah dan 
Tanah sebesar  Rp 360.602,03 juta.

Tidak tercapainya RKAP tahun 2010 terjadi pada 
komponen atas penjualan Rumah dan Tanah, Sewa dan 
Pemeliharaan, dan Rusunami. Hal ini disebabkan oleh :
a.	 Ketergantungan masyarakat sasaran (menengah 

kebawah) terhadap KPR bersudsidi sangat dominan.
b.	 Keterbatasan KPR bersubsidi dan penyalurannya 

sering terlambat.
c.	 Perlambatan penyelesaian Rusunami karena 

keterbatasan dana dan masalah penyelesaian hak atas 
tanah.

Kinerja Bidang Pertanahan
a.	 Pembebasan Tanah

Realisasi pengadaan tanah dalam tahun anggaran 
2010 adalah sebesar  22,95 Ha atau sebesar 15,41% 
dari anggarannya sebesar  148,89 Ha.

b.	 Pengurusan Sertifikat HPL
Realisasi pengurusan sertifikat HPL dalam tahun 2010 
mencapai  66,90 Ha atau 62,69%.

Sedangkan, peningkatan penjualan realisasi tahun 
2010 dari tahun 2009 terjadi pada komponen Penjualan 
terhadap Rumah dan Tanah, KTM, Sewa dan Pemeliharaan 
dan KSPP.

Kinerja Bidang Produksi
Hasil produksi Perumnas berupa rumah dan tanah yang 
terdiri dari 7 (tujuh) jenis produk. Ketujuh jenis produk 
tersebut adalah Rumah Sangat Sederhana, Rumah Inti, 
Rumah Sederhana Sehat, Rumah Sederhana, Rumah 
Menengah, Rumah Toko dan Rusunami. Jumlah realisasi 
produksi tahun 2010 sebanyak 10.522 unit atau 102% dari 
program sebanyak 10.280 unit dan mencapai 161,53% 
dari realisasi 2009 sebesar 6.514 unit. Total hasil produksi 
tersebut terdiri dari 9.120 berupa landed house dan 1.402 
Rusunami.

Di bawah ini merupakan tabel jumlah produksi Perumnas 
selama tahun 2009 dan 2010 :

dari anggarannya sebesar 106,72 Ha, antara lain 
disebabkan tidak tercapainya pembebasan tanah baru, 
menurunnya penjualan dan program pembangunan 
sehingga pengurusan program pengurusan sertifikasi 
HPL terkena imbasnya.

c.	 Pengurusan Sertifikat HGB/HM per Kavling
Realisasi pengurusan sertifikat HGB tahun 2010 
mencapai 8.365 unit atau 137,85% dari yang 
direncanakan 2010 sebesar 6.068 unit.

*) dalam unit

20102009

	 RIT	           RSS		  RS. Sht	                       RS	                RM	     	      Ruko                            Rusunami

0          0 10          2
328

0

3,930

6,097

1,593
2,052

138
641

3,001

1,402

Rp 796,1 miliar
Total penjualan
di tahun 2010

10.522 unit
Realisasi produksi
di tahun 2010
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Seperti sudah dipaparkan dalam kinerja operasional 
perusahaan, secara keseluruhan kinerja Perumnas 
mengalami peningkatan dibanding tahun 2009. Hal 
tersebut secara langsung diakibatkan oleh kinerja 
beberapa jenis produk yang mengalami peningkatan 
selama tahun 2010. Penjualan/pendapatan Perumnas 
mengalami kenaikan yang cukup berarti ditengah 
krisis global yang belum sepenuhnya pulih pada tahun 
2010. Kemampuan Perumnas untuk tetap menaikkan
penjualan yang cukup berarti di tengah kondisi yang 
cukup penuh tantangan tersebut membuktikan bahwa 
Perumnas memiliki kemampuan yang baik dari sisi 
sumber daya maupun manajemen risiko.

Keberhasilan Perumnas dalam meningkatkan penjualan 
dan bertahan di tengah berbagai tantangan tentu 
saja merupakan kerja keras dari seluruh jajaran 
manajemen dan karyawan. Kemampuan Perumnas

untuk mengembangkan proyek perumahan, menjalin 
kerja sama dengan pihak ketiga dan menjalankan 
proyek-proyek dari Pemerintah dengan lebih efisien dan 
efektif memberi kontribusi besar bagi pertumbuhan 
pendapatan. 

Perumnas berhasil meningkatkan penjualan hampir 
sebesar 25% dari Rp 640,20 miliar pada tahun 2009 
menjadi Rp 796,10 miliar pada tahun 2010. Meskipun 
beban pokok mengalami peningkatan tetapi laba kotor 
masih mengalami peningkatan dari Rp 253,95 miliar pada 
tahun 2009 menjadi Rp 359,03 miliar pada tahun 2010, 
dan berhasil membukukan laba bersih sebesar Rp 46,41 
miliar pada tahun 2010 atau naik sebesar 19,65% dari 
tahun 2009 dimana laba bersih pada tahun 2009 sebesar 
Rp 38,79 miliar.
Di bawah ini merupakan tabel marjin/profitabilitas dan 
tabel posisi keuangan Perumnas secara total :

Kinerja Berdasarkan Jenis Usaha

Pendapatan

Beban Pokok	

Laba Kotor

Margin Laba Kotor

Laba Usaha

Margin Laba Usaha

Laba Bersih

Uraian			   Satuan	

Margin Laba Bersih

Rp

Rp

Rp

%

Rp

%

Rp

%

453.03

253.76

199.27

43,97

49.40

10,90

20.85

4,60

640.20

386.25

253.95

39,7

81.25

12,7

38,79

6,1

796.10

437.07

359.03

45,1

134.72

16,9

46.41

5,8

2008 2009 2010 % Perubahan

41.31

52.21

27.44

(9,7)

64.47

16,5

86.06

32,6

24.35

13.16

41.38

13,6

65.80

33.1

19.65

(4,9)

*) dalam milliar rupiah

Tabel Marjin/Profitabilitas

900

800

700

600
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400
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0
2008 2009 2010

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Laba Usaha

Laba Bersih
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Hasil yang didapatkan tersebut merupakan kontribusi dari 
beberapa jenis usaha atau sumber pendapatan Perumnas 
yaitu jenis usaha penjualan rumah yang terdiri dari 
penjualan Rumah Sederhana Sehat, Rumah Sederhana 
dan Rumah Menengah, pendapatan sewa/pemeliharaan  
yang merupakan pendapatan dari penyewaan Rusunawa, 
penjualan kavling tanah matang, penjualan komponen 
bangunan, kerjasama pembangunan dan pemasaran 
yang merupakan pendapatan dari hasil kerjasama 
dengan pihak lain untuk mengembangkan sebuah 
proyek, dan yang terakhir adalah pendapatan dari 
penjualan Rusunami.

Penjualan Rumah
Jenis usaha Penjualan Rumah memberikan kontribusi 
terbesar dari total pendapatan, yaitu sebesar Rp 360,60 
miliar dan mengalami peningkatan dibanding tahun 
2009 sebesar 6,2%. Kenaikan pendapatan ini sejalan 
dengan kenaikan tingkat produksi pada tahun 2010 dan 
juga meningkatnya daya beli masyarakat pada tahun 
2010. 

Pendapatan Penjualan rumah ini dihasilkan dari hasil 
penjualan Rumah Sederhana Sehat, Rumah Sederhana 
dan Rumah Menengah. Rumah Sederhana Sehat, Rumah 
Sederhana dan Rumah Menengah ini telah diproduksi 
oleh Perumnas di 7 (tujuh) Regional yang dimiliki. 
Sebagian pembangunan perumahan ini merupakan 
program Pemerintah yang ingin memberikan rumah 
bersubsidi kepada masyarakat.

Beban pokok penjualan jenis usaha perumahan 
mengalami penurunan yang cukup berarti pada tahun 
2010. Pada tahun 2009, beban pokok penjualan rumah 
sebesar Rp 308,64 miliar sedangkan pada tahun 2010 
menjadi Rp 255,43 miliar. Hal ini menunjukkan adanya 
efisiensi dan efektivitas pengelolaan produk perumahan. 
Melihat kedepan, unit usaha penjualan rumah diharapkan 
tetap menjadi penghasil pendapatan terbesar dari 
perusahaan. Hal ini dikarenakan meningkatnya kinerja 
Perumnas di bidang penjualan rumah, dan respon 
masyarakat yang semakin positif terhadap kehadiran 
Rumah Sederhana Sehat, Rumah Sederhana, dan Rumah 
Menengah terutama di daerah luar pulau Jawa.

*) dalam milliar rupiah

Jumlah Aset

Aset Lancar	

Jumlah Kewajiban

Hutang Lancar

Jumlah Ekuitas

Current Ratio

Debt to Equity Ratio

Uraian			   Satuan	

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

%

%

2008 2009 2010 % Perubahan

1,272.65

966.91

802.36

431.18

470.29

224,25

98,13

1,581.70

1,243.25

1,033.24

718.40

548.31

173,06

125,33

1,786.65

1,485.30

1,189.72

875.37

596.73

169,68

141,38

24.28

28.58

28.78

66.61

16.59

(22,8)

27,72

12.96

19.47

15.14

21.85

8.83

(1,95)

(12,81

339.70
360.60

308.64

255.43

31.06

105.17

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

20102009

Tabel Posisi Keuangan

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

339.70

308.64

31.06

360.60

255.43

105.17

%

6,2

(17,2)

238,6

Tabel Penjualan Rumah
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Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM)
Jenis usaha penjualan Kavling Tanah Matang merupakan 
salah satu jenis usaha yang mengalami kenaikan 
cukup signifikan. Pada tahun 2009, Perumnas berhasil 
membukukan pendapatan bersih sebesar Rp 76,06 miliar, 
sedangkan pada tahun 2010 pendapatan bersih yang 
dibukukan berhasil meningkat sebesar 39,9% menjadi Rp 
106,38 miliar. Peningkatan yang signifikan ini disebabkan 
oleh harga tanah/lahan yang semakin tinggi akibat dari 
lokasi yang berkembang pesat dan siap jual. Meskipun 
beban pokok juga mengalami peningkatan dari tahun 
sebelumnya, akan tetapi dikarenakan keberhasilan 
Perumnas dalam meningkatkan pendapatan secara 
signifikan, pada jenis usaha kavling tanah ini tetap 
berhasil membukukan peningkatan laba kotor dari tahun 
sebelumnya sebesar 3,4% atau sebesar Rp 2,27 miliar.

Pendapatan Sewa
Pendapatan Sewa merupakan pendapatan dari 
penyewaan Rusunawa. Pada tahun 2010 pendapatan 
sewa mengalami kenaikan sebesar 25,7% dibanding 
tahun 2009. Meskipun beban pokok Perumnas pada 
pendapatan sewa juga mengalami peningkatan, namun 
peningkatan pendapatan masih melebihi peningkatan 
beban pokok. Dengan demikian kerugian di tahun 2010 
sudah mengalami penurunan. Peningkatan beban pokok 
dikarenakan oleh biaya operasional yang termasuk 
pemeliharan, perawatan gedung dan fasilitas bersama 
serta beban pokok yang semakin meningkat. Tetapi 
Perumnas telah melakukan perbaikan kinerja sehingga 
bisa memperkecil persentase beban pokok yang tadinya 
pada tahun 2009 mencapai 182,1% dari pendapatan 
menjadi 151,1% pada tahun 2010. Hal ini menunjukkan 
bahwa Perumnas berhasil menerapkan efisiensi biaya 
untuk usaha sewa. Walaupun pada akhirnya dalam unit 
pendapatan sewa masih terjadi kerugian, tetapi akibat 
membaiknya kinerja Perumnas persentase rugi kotor  bisa 
ditekan dari semula (82,1%) pada tahun 2009 menjadi 
hanya (50,4%) pada tahun 2010.

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

17.3816.66

11.5

20102009

9.15

(-7.51)
(5.88)

*) dalam milliar rupiah

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

20102009

106.38

37.04

69.34
76.06

8.99

67.07

*) dalam milliar rupiah

%

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

9.15

16.66

(7.51)

11.50

17.38

(5.88)

25,7

4,3

(22,8)

Tabel Pendapatan Sewa

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

76.06

8.99

67.07

106.38

37.04

69.34

39,9

312,0

3,4

Tabel Penjualan Kavling Tanah Matang (KTM)

%

25,3%
Kenaikan pendapatan 
sewa di tahun 2010 
dibandingkan tahun 2009
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Penjualan Komponen Bangunan
Usaha penjualan komponen bangunan merupakan salah 
satu dari dua jenis usaha perusahaan yang mengalami 
penurunan pendapatan. Penurunan pendapatan 
jenis usaha ini cukup signifikan yaitu sebesar 37,5%, 
tetapi karena kontribusi pendapatan dari jenis usaha 
Penjualan Komponen Bangunan hanya sebesar 0,06% 
dari keseluruhan pendapatan Perumnas atau memiliki 
kontribusi terkecil dibandingkan dengan jenis usaha 
lainnya, maka hal ini tidak terlalu berpengaruh signifikan 
bagi keseluruhan pendapatan Perumnas. Penurunan 
pendapatan ini disebabkan oleh karena jenis usaha ini 
sudah direncanakan untuk dihentikan, karena sudah 
dianggap tidak efektif lagi bagi Perumnas. Selain 
penurunan pendapatan, rendahnya kinerja jenis usaha 
ini terlihat dari membengkaknya beban usaha hingga 
666,7% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 
Perumnas masih berhasil membukukan laba kotor, akan 
tetapi pada tahun 2010 Perumnas mengalami kerugian.

Jenis Usaha Pendapatan KSPP
Jenis usaha Kerja Sama Pembangunan dan Pemasaran 
(KSPP) merupakan sumber pendapatan kedua terbesar. 
KSPP pada intinya merupakan sebuah jenis usaha 
kerjasama antara Perumnas dengan Pemerintah daerah 
dan pengembang swasta untuk membangun sebuah 
proyek baru. Pendapatan KSPP berhasil membukukan 
kenaikan persentase pendapatan terbesar dibandingkan 
dengan unit pendapatan yang lain. Pendapatan 
KSPP pada tahun 2010 sebesar Rp 247,84 miliar atau 
meningkat sebesar 73,6% dibanding tahun 2009 yang 
berjumlah Rp 142,74 miliar. Peningkatan yang signifikan 
ini disebabkan oleh stok tanah yang selalu menurun, 
sehingga Perumnas lebih menggiatkan kerja sama 
dengan Pemerintah, pihak-pihak pengembang swasta, 
dan perorangan sehingga meningkatkan pendapatan 
yang cukup signifikan. Sebagai imbas langsung dari 
pendapatan yang meningkat tentu saja meningkatkan 
laba kotor yang cukup signifikan, yaitu sebesar 36,7% 
atau Rp 132,34 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp 180,91 
miliar pada tahun 2010. 

20102009

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

0.08
0.05

0.03

0.23

0.05

(0.18)

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

20102009

142.74

247.84

10.4

66.93

132.34

180.91

*) dalam milliar rupiah

*) dalam milliar rupiah

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

0,08

0,03

0,05

0,05

0,23

(0,18)

(37,5)

666,7

(460,0)

Tabel Penjualan Komponen Bangunan

%

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

142.74

10.40

132.34

247.84

66.93

180.91

73,6

543,6

36,7

Tabel Pendapatan KSPP

%

73,6%
Kenaikan pendapatan 
KSPP di tahun 2010 
dibandingkan tahun 2009
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Pendapatan Rusunami
Pendapatan dari jenis usaha Rusunami mengalami 
sedikit penurunan pada 2010 atau sebesar Rp 2,75 
miliar dibanding tahun sebelumnya. Pada tahun 2009 
Perumnas berhasil membukukan pendapatan sebesar 
Rp 72,48 miliar pada tahun 2009 dan turun sebesar 
3,8% pada tahun 2010 menjadi Rp 69,73 miliar. Hal ini 
dikarenakan oleh harga jual sudah ditetapkan oleh 
Pemerintah sehingga berpengaruh langsung terhadap 
total pendapatan. Penurunan pendapatan ini juga 
diikuti dengan kenaikan beban pokok yang disebabkan 
oleh biaya produksi yang terus meningkat. Sehingga 
menurunkan laba kotor yang cukup signifikan. Namun 
dalam kondisi yang sulit, Perumnas masih berusaha agar 
tidak mengalami kerugian. 

              Pendapatan	             Beban Pokok                         Laba Kotor

20102009

72.48
69.73

41.53

60.05

*) dalam milliar rupiah

30.95

9.68

Pendapatan

Beban Pokok

Laba Kotor

Uraian		  2009 2010

72.48

41.53

30.95

69.73

60.05

9.68

(3,8)

44,6

(68,7)

Tabel Pendapatan Rusunami

%
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Neraca
Total aktiva pada akhir tahun 2010 meningkat sebesar 
12,9% bila dibandingkan dengan tahun 2009, hingga 
mencapai angka Rp 1.786,65 miliar. Meskipun terjadi 
penurunan nilai dari aktiva tidak lancar, tetapi pada 
aktiva lancar terjadi peningkatan sebesar 19,5%, yang 
merupakan aktiva produktif dan sebagai hasil dari 
peningkatan penjualan.

Aktiva Lancar
a.	 Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas mengalami peningkatan sebesar 
29.0% dari Rp 134,21 miliar pada tahun 2009, menjadi 
Rp 173,1 miliar pada tahun 2010, yang terdiri dari 
kas Rp 3,25 miliar simpanan giro Rp 99,58 miliar dan 
deposito Rp 70,25 simpanan giro dan tabungan 
tersebar di beberapa bank dalam mata uang rupiah, 
dimana suku bunga deposito sebesar 6,50% - 7,50% 
per tahun.

b.	 Piutang Usaha dan Piutang Angsuran
Sebagai imbas langsung dari kenaikan penjualan 
dan pendapatan, piutang usaha (bersih) dan piutang 
angsuran (bersih) pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan. Piutang usaha 
meningkat dari Rp 146,61 menjadi Rp 270,18 miliar 
atau naik sebesar 84.3% sedangkan piutang angsuran 
meningkat dari Rp 6,44 miliar menjadi Rp 26,62 
miliar atau naik 300.3%. Di tahun 2010, Perumnas 
mencadangkan Rp 22,48 miliar atau 7,7% sebagai 
penyisihan piutang ragu-ragu untuk piutang usaha 
dan Rp 557,90 juta atau 2.1% sebagai penyisihan 
piutang ragu-ragu untuk piutang angsuran. 

c.	 Uang Muka
Saldo uang muka kepada kontraktor atas 
pemborongan pekerjaan mengalami kenaikan dari Rp 
7,40 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp 11,59 miliar 
pada tahun 2010. Jumlah kenaikan ini menunjukkan 
bahwa terjadi kenaikan produksi sehingga biaya uang 
muka kepada kontraktor semakin meningkat.

Aktiva Lancar

Aktiva Tidak Lancar

Total Aktiva

Kewajiban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar

Total Kewajiban

Ekuitas

Uraian		  2009 2010

1,243.25

338.45

1,581.70

718.40

314.84

1,033.39

548.31

1,485.30

301.35

1,786.65

875.37

314.35

1,189.92

596.73

Kinerja Keuangan Perusahaan

d.	 Beban Dibayar Dimuka
Seiring dengan meningkatnya produksi yang 
dilakukan, beban dibayar dimuka yang terdiri dari 
beban pembangunan, beban pertanahan, beban 
overhead, beban pemasaran dan beban umum 
mengalami peningkatan sebesar  12,6% dari Rp 35,60 
miliar menjadi Rp 40,60 miliar pada tahun 2010.

e.	 Tanah dan Bangunan akan Dijual
Pos ini merupakan nilai persedian rumah, kavling 
tanah matang dan fasilitas komersil yang siap dijual. 
dibandingkan tahun 2009, tanah dan bangunan akan 
dijual mengalami kenaikan sebesar 5.4% menjadi Rp 
445,29 miliar pada akhir tahun 2010.

f.	 Proyek Dalam Pelaksanaan
Pos ini merupakan akumulasi beban pembangunan 
rumah, pematangan tanah, prasarana, dan fasilitas 
yang belum selesai seluruhnya. Pada akhir tahun 2010 
proyek dalam pelaksanaan tercatat sebesar Rp 233,41 
miliar, atau turun sebesar 9,1% dari tahun 2009.

g.	 Tanah Mentah
Tanah mentah merupakan nilai persedian tanah 
mentah yang sudah memiliki perencanaan peruntukan 
lahan (site plan) namun belum dilakukan proyek 
pembangunan. pos ini mengalami peningkatan 
sebesar 3,6% dari Rp 135,28 miliar menjadi Rp 140,21 
miliar pada tahun 2010. 

h.	 Tanah Dalam Pengelolaan Kerjasama
Pos ini merupakan nilai persediaan tanah mentah 
yang dikerjasamakan dengan PT. Rukun Pilar Sentosa 
di lokasi Driyorejo yang diperhitungkan dengan Equity 
Sharing sebesar 60%. Dalam tahun 2010 tercatat 
sebesar Rp 77,93 miliar.

Aktiva Tidak Lancar
Pada akhir tahun 2010, aktiva tidak lancar Perumnas yang 
terdiri dari Tanah Mentah Jangka Panjang, Bangunan 
Disewakan, Piutang Jangka Panjang, Aktiva Tetap dan 
Aktiva lain-lain mengalami penurunan  sebesar  11,0%, 
menjadi Rp 301,35 miliar. Hal ini disebabkan karena 
adanya penurunan dari Tanah Mentah Jangka Panjang 
dari Rp 104,70 miliar menjadi Rp 89,19 penurunan nilai 
Rumah dan Bangunan disewakan dari Rp 135,29 miliar 
menjadi Rp 128,88 miliar, penurunan nilai aset lain-lain 
dari Rp 40,14 miliar menjadi Rp 22,28 miliar. Disamping 
itu adanya kenaikan piutang jangka panjang dari Rp 
33,74 miliar menjadi Rp 34,83 miliar, kenaikan nilai aset 
tetap dari Rp 24,59 miliar menjadi Rp 26,18 miliar. 

Tabel Neraca

%

19,5

(10,9)

12,9

21,8

(0,16)

15,1

12,9

*) dalam milliar rupiah
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Total Kewajiban
Total kewajiban Perumnas pada akhir tahun 2010 tercatat 
sebesar Rp 1,19 triliun atau naik sebesar 15,1% dari 
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 1,03 triliun. 
Peningkatan ini disebabkan oleh kenaikan aktivitas 
produksi dan kebutuhan modal kerja sebagaimana 
terlihat antara lain terutama dari hal-hal sebagai berikut :
Kewajiban Lancar
a.	 Hutang Usaha

Seiring dengan penurunan utang usaha lain yang 
merupakan pemberi kontribusi terbesar pada hutang 
usaha secara signifikan pada tahun 2010, maka hutang 
usaha mengalami penurunan dari Rp 113,79 miliar 
menjadi Rp 92,03 miliar atau turun sebesar 19,1%.

b.	 Beban yang harus dibayar
Merupakan pengakuan hutang atas beban 
pengurusan sertifikat, beban pembangunan, beban 
umum dan administrsi, hutang bunga pinjaman, dan 
beban lainnya sebagai konsekuensi penerapan asas 
akrual.  Beban yang masih harus dibayar pada akhir 
tahun 2010 tercatat sebesar Rp 183,07 miliar atau 
meningkat sebesar 28,1% dari tahun sebelumnya 
yang nilainya sebesar Rp 142,92 miliar.

c.	 Kelebihan uang muka penghuni
Pos ini merupakan utang kepada pemilik rumah atas 
kelebihan uang muka yang dibayarkan. Di akhir tahun 
2010 tercatat kelebihan uang muka penghuni sebesar 
Rp 2,94 miliar dimana terjadi peningkatan dari tahun 
sebelumnya sebesar 17,6%.

d.	 Pajak yang masih harus dibayar
Pos ini mengalami kenaikan yang cukup berarti dari 
Rp 25,41 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp 41,75 
miliar pada tahun 2010 atau terjadi kenaikan sebesar 
64,3% dengan kontribusi terbesar  pada kenaikan PPN 
keluaran.

e.	 Retensi Kontraktor
Merupakan hutang kepada kontraktor atas retensi 
untuk jaminan selama masa pemeliharan. Retensi 
kontraktor mengalami penurunan yang cukup berarti 
pada tahun 2010 yaitu menjadi Rp 3,59 miliar dari            
Rp 8,03 miliar pada tahun 2009 atau turun sebesar 
55,3%.

f.	 Pinjaman Dalam Negeri
Pinjaman dalam negeri terjadi peningkatan sebesar 
45,1%, dari Rp 335,19 miliar pada tahun 2009 menjadi 
Rp 486,49 miliar pada tahun 2010. Hal ini terjadi 
terutama dikarenakan adanya penambahan kredit 
melalui penerbitan surat sanggup sebesar Rp 105 
miliar dan pinjaman kepada Bank Bukopin sebesar    
Rp 60 miliar.

g.	 Uang Muka Konsumen
Pada tahun 2010 uang muka konsumen mengalami 
penurunan sebesar 27,7% dari Rp 86,03 miliar pada 
tahun 2009 menjadi Rp 62,21 miliar pada tahun 2010.

Kewajiban Tidak Lancar
Komposisi kewajiban tidak lancar Perumnas pada akhir 
tahun 2010 sebesar Rp 314,35 miliar adalah hutang 
kepada Pemerintah yang berupa RDI konversi sebesar 
61,9% dan Dana Pembangunan Semesta sebesar 21,7%, 
Imbalan Kerja Jangka Panjang 15,2%, dan hutang jangka 
panjang lainnya sebesar 1%. Kewajiban jangka panjang 
perusahaan mengalami sedikit penurunan yaitu sebesar 
0,2% akibat dari penurunan utang Dana Pembangunan 
Semesta.

Hak Kepemilikan Minoritas
Hak kepemilikan minoritas adalah bagian modal dan 
laba tahun berjalan anak perusahaan yang menjadi hak 
Pemilik Modal minoritas. Hak kepemilikan Minoritas ini 
dimiliki oleh PT. Artha Citra Lestari dan Kopkar Perumnas 
Bina Sejahtera. Pada tahun 2010 Hak kepemilikan 
minoritas yang muncul sebesar Rp 200,43 juta, sehingga 
mengalami peningkatan dari tahun 2009 sebesar 29,2%.

Ekuitas
Pada akhir tahun 2010 jumlah ekuitas Perumnas adalah 
sebesar adalah Rp 596,73 miliar, atau tumbuh sebesar 
8,83% dibandingkan dengan posisi tahun 2009 yaitu 
sebesar Rp 548,31 miliar. Peningkatan jumlah ekuitas ini 
disebabkan oleh :
•	 Peningkatan saldo laba sebesar Rp 46,41 miliar yang 

berasal dari laba bersih tahun 2010.
•	 Penambahan Penyertaan Modal Negara sebesar           

Rp 2,01 miliar. 
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Pencapaian realisasi laba rugi tahun 2010 dibandingkan 
RKAP tahun 2010 dapat diuraikan dalam tabel dibawah 
berikut. 

Realisasi Penjualan dan Laba Bersih tahun 2010 masing-
masing sebesar Rp 796,103 juta dan Rp 46,410 juta atau 
mencapai 91.94% dan 179.43% terhadap sasaran RKAP 
tahun 2010 sebesar Rp 865.891 juta dan Rp 25.866 juta. 
Tidak tercapainya target penjualan disebabkan :
a.	 Harga jual yang cenderung meningkat sedangkan 

plafon kredit tetap, sehingga konsumen harus 
menyediakan uang muka yang lebih besar.

b.	 Ketergantungan masyarakat sasaran (menengah 
kebawah) terhadap KPR bersubsidi sangat dominan.

c.	 Keterbatasan KPR bersubsidi dan penyalurannya 
sering terlambat. Perlambatan penyelesaian Rusunami 
karena keterbatasan modal kerja.

Meskipun angka penjualan hanya mencapai 91,94% 
dari RKAP tahun 2010, namun Laba Bersih berhasil 
melampaui RKAP tahun 2010 sebesar 179,43%. Hal ini 
diakibatkan pengelolaan yang cukup baik pada Harga 
Pokok Penjualan di tahun 2010, terlihat dari prosentase 
terhadap penjualan mencapai 55%, jauh lebih baik dari 
RKAP yang mencapai 62%, dengan jumlah selisih antara 
Harga Pokok Penjualan Realisasi dengan RKAP sebesar Rp 
102,47 miliar. 

Penjualan

Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Beban Usaha

Laba Usaha

Pendapatan (Beban) Lain-lain

Laba sebelum Pajak

Uraian		  2009 2010

640.199

386.252

253.947

172.694

81.253

(28.851)

52.402

796.103

437.069

359.034

224.319

134.715

(62.662)

72.053

Pajak Penghasilan

Laba setelah Pajak

Hak Minoritas

(13.608)

38.794

5

(25.598)

46.41

45

Laba (Rugi) Bersih 38.789 46.410

Laporan Laba Rugi

Tabel Laba Rugi *) dalam milliar rupiah

Walaupun realisasi beban usaha di bawah RKAP sebesar 
Rp 8,08 miliar. namun,  prosentase Beban Usaha terhadap 
Penjualan sebesar 28% berarti 1% diatas RKAP sebesar 
27%, Besarnya jumlah beban usaha ini terutama karena 
realisasi Beban Perjalanan & Angkutan, Beban Kantor dan 
Beban Umum melebihi RKAP sebesar 6,47%, 12,18% dan 
1,45%. Hal ini menunjukkan pengelolaan terhadap beban 
usaha masih memerlukan manajemen yang lebih baik 
lagi.  

Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 2009, 
terjadi pertumbuhan penjualan yang diiringi dengan 
peningkatan biaya. Hal ini terlihat pada nilai pencapaian 
(prosentase) tahun 2010 terhadap tahun 2009 yang 
seluruhnya berada diatas 100%.

Pendapatan 
Jumlah pendapatan pada tahun 2010 sebesar Rp 706,10 
miliar, yang menunjukkan peningkatan dari tahun 
2009 sebesar 24,4%. Hampir semua produk mengalami 
kenaikan terutama pada produk KSPP yang meningkat 
sangat signifikan, kecuali pendapatan dari produk UPKB 
dan Rusunami yang mengalami sedikit penurunan 
pendapatan. Sebagaimana terlihat dalam tabel berikut.

Realisasi pendapatan tersebut bila dibandingkan 
dengan target yang ditetapkan dalam RKAP masih 
belum terpenuhi, yaitu sebesar 91,94% dari target. Tidak 
tercapainya target pendapatan tersebut erat kaitannya 
dengan realisasi penjualan unit yang tidak memenuhi 
target sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.

Rumah dan Tanah

Pendapatan Sewa

Kavling Tanah Matang

UPKB

KSPP

Rusunami

Jumlah

Uraian		  2009 2010

339.70

9.15

76.07

0.08

142.74

72.48

640.20

360.60

11.50

106.38

0.05

247.84

69.73

796.10

Tabel Pendapatan *) dalam milliar rupiah

%

6.2

25.7

39.8

(37.8)

247.84

(1.5)

24.4
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20102009

45%

9%

31%

13%

2%
0%

53%

11%

22%

12%

2%

0%

Rumah dan Tanah

Pendapatan Sewa

Kavling Tanah Matang

UPKB

KSPP

Rusunami

Pendapatan Berdasarkan Jenis Produk

*) dalam milliar rupiah

Rumah & Tanah       Pendapatan Sewa 	                KTM		        UPKB 	                     KSPP	      Rusunami
			   dan Pemeliharaan

20102009

339,70
360,60

76,07
106,38

9.15 11.50

142,736

247,842

72,475 69,732

0.08 0.05

Pemberi kontribusi utama dalam perolehan pendapatan 
Perumnas baik untuk tahun 2010, maupun tahun 
sebelumnya tetap berasal dari penjualan Rumah dan 
Tanah, kemudian diikuti oleh penjualan KSPP, KTM dan 
Rusunami.

Laba Kotor
Selama tahun 2010 perolehan laba kotor meningkat 
sebesar 41,4% dari Rp 253,95 miliar pada tahun 2009 
menjadi Rp 359,04 miliar pada tahun 2010. Peningkatan 
ini terutama berasal dari kenaikan laba kotor untuk KSPP, 
Rumah dan Tanah dan juga Kavling Tanah Matang (KTM). 
Sedangkan untuk pendapatan sewa dan UPKB masih 
mengalami kerugian namun tidak signifikan jumlahnya.

Rumah dan Tanah

Pendapatan Sewa

Kavling Tanah Matang

UPKB

KSPP

Rusunami

Jumlah

Uraian		  2009 2010

31.06

(7.52)

67.08

0.05

132.34

30.94

253.95

105.17

(5.88)

69.34

0.18

180.91

9.68

359.04

Tabel Laba Kotor *) dalam milliar rupiah

%

239,6

(25,8)

3,4

(460,0)

36,7

(68,7)

41,4
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Gross profit margin secara total pada tahun 2010 
mengalami peningkatan dari 39,7% pada tahun 2009 
menjadi 45,1% pada tahun 2010. Kenaikan ini terutama 
karena naiknya gross profit untuk produk rumah dan 
tanah yang sangat signifikan, dimana ini dikarenakan 
naiknya harga jual rumah akibat tingkat inflasi yang 
cukup tinggi pada tahun 2010.

Beban Usaha
Selama tahun 2010 beban usaha mengalami kenaikan 
sebesar 29,8% dari Rp 172,69 miliar pada tahun 2009 
menjadi Rp 224,32 miliar pada tahun 2010. Komponen 
beban usaha yang memiliki peningkatan yang cukup 
berarti adalah beban penjualan dengan kenaikan 
sebesar 40,5%, beban usaha sebesar 65,0%, dan beban 
kantor sebesar 29,4%. Namun demikian kenaikan beban 
ini lebih rendah dari persentase peningkatan laba kotor 
selama tahun 2010. Sehingga rasio beban usaha pada 
dengan total laba kotor pada tahun 2010 sebesar 62,5% 
tercatat lebih rendah dari tahun 2009 sebesar 68,0%. 
Penurunan beban usaha dengan total laba kotor ini 
menggambarkan adanya kemampuan Perumnas untuk 
menciptakan laba usaha yang lebih besar dari tahun 
2009, yang secara langsung akan menciptakan kenaikan 
laba bersih Perumnas. 

Laba Usaha
Perolehan laba usaha pada tahun 2010 mencapai 
Rp 134,72 miliar atau tumbuh sebesar 65,8% bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan 
ini merupakan pengaruh positif dari peningkatan laba 
kotor sebesar Rp 105,09 miliar, tetapi beban usaha hanya 
meningkat Rp 51,63 miliar. Demikian pula dengan marjin 
laba usaha yang mengalami kenaikan dari 12,7% di tahun 
2009 menjadi 16,90 % pada tahun 2010. 

Pendapatan dan Beban Lain-lain
Pendapatan lain-lain yang terdiri dari pendapatan 
bunga, sewa kantor pusat dan lainnya meningkat dari 
Rp 12,03 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp 16,22 miliar 
pada tahun 2010 atau naik sebesar 34,8%. Peningkatan 
terutama dari adanya kenaikan pendapatan lainnya dari 
Rp 8,06 miliar menjadi Rp 12,05 miliar, sejalan dengan 
meningkatnya kas dan setara kas.

Beban lain-lain untuk tahun 2010 tercatat sebesar Rp 78,88 
miliar atau meningkat sebesar 50,5% bila dibandingkan 
dengan tahun 2009 sebesar Rp 40,88 miliar. Kenaikan ini 
sebagian besar dikarenakan peningkatan beban bunga 
dari Rp 35,74 miliar pada tahun 2009 menjadi Rp 56,33 
miliar pada tahun 2010. Selain itu juga, terjadi kenaikan 
beban lainnya yang terdiri dari beban bank, beban buku 
kontrak, denda, penurunan nilai wajar piutang, biaya 
jasa giro, pajak jasa giro, penyelesaian hukum, sanksi/
denda pajak lainnya dari Rp  5,14 miliar pada tahun 2009 
menjadi Rp 22,55 miliar pada tahun 2010.

Laba Sebelum Pajak, Beban Pajak 
dan Laba Bersih
Laba sebelum pajak pada tahun 2010 tercatat sebesar Rp 
72,05 miliar atau meningkat sebesar 37,5% dari Rp 52,40 
miliar pada tahun 2009. Sejalan dengan peningkatan 
pendapatan, beban pajak juga mengalami peningkatan 
sebesar 88,10% dari Rp 13,61 miliar pada tahun 2009 
menjadi Rp 25,60 miliar pada tahun 2010.

Dengan demikian Perumnas mampu memperoleh laba 
bersih sebesar Rp 46,41 miliar selama tahun 2010, atau 
tumbuh sebesar 19,65% bila dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya yang tercatat sebesar Rp 38,79 miliar. 

Beban Penjualan

Beban Personalia

Beban Perjalanan

Beban Kantor

Beban Umum

Jumlah

Uraian		  2009 2010

14.91

125.28

12.98

14.23

5.29

172.69

20.95

158.19

18.05

18.41

8.73

224.32

Tabel Beban Usaha *) dalam milliar rupiah

%

40,5

26,3

26,8

29,4

65,0

29,8
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Solvabilitas
Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan Perumnas 
dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Tingkat 
solvabilitas Perumnas, berdasarkan perbandingan antara 
total kewajiban dengan total aktiva (solvabilitas aktiva) 
menurut laporan keuangan per tanggal 31 Desember 
2010 dan 2009 berturut-turut adalah sebesar 63,0% dan 
65,3% sedangkan, solvabilitas yang dihitung berdasarkan 
perbandingan antara Total Kewajiban dengan Total 
Ekuitas (solvabilitas ekuitas) menurut laporan keuangan 
per tanggal 31 desember 2010 berturut-turut adalah 
sebesar 170,6% dan 188,4%. 

Rentabilitas 
Rentabilitas Perumnas antara lain diukur dengan rasio 
marjin laba bersih, imbal hasil aktiva dan imbal hasil 
ekuitas.

Marjin laba bersih Perumnas pada tanggal 31 Desember 
2010 dan 2009 masing-masing adalah 5,8% dan 6,1%.
Imbal hasil aktiva Perumnas pada tanggal 31 Desember 
2010 dan 2009 tercatat pada angka yang sama masing-
masing sebesar 2,6% dan 2,5%.

Analisis Rasio Keuangan

Imbal hasil ekuitas Perumnas pada tanggal 31 Desember 
2010 dan 2009 masing-masing adalah sebesar 7,8% dan 
7,1%.

Likuiditas 
Kemampuan Perumnas untuk membayar kewajiban 
lancarnya dari aktiva lancarnya (likuiditas) harus lebih 
besar dari 1 kali. Realisasi likuiditas pada tahun 2010 
sebesar 1,69 kali masih diatas rasio yang ditetapkan 
Perumnas.

Kolektabilitas Piutang
Kolektabilitas piutang menunjukkan seberapa cepat 
Perumnas dalam menagih piutang-piutang Perumnas 
yang kemudian akan diakui sebagai penjualan. 
Kolektabilitas perusahaan ini sendiri diukur dari seberapa 
lama umur piutang. Untuk umur piutang Perumnas secara 
keseluruhan pada tahun 2010 sebesar 136 hari dibanding 
tahun 2009 sebesar 87 hari. Kenaikan umur piutang ini 
sendiri dipengaruhi oleh meningkatnya jumlah piutang 
hingga hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya.
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Berikut adalah tabel perkembangan investasi yang 
dilakukan Perumnas.

Penempatan Dana di dan Pinjaman dari Bank-
bank BUMN
Dari tabel tersebut diketahui bahwa pelaksanaan investasi 
tahun 2010 sebesar Rp 2,30 miliar atau mencapai 10,38 
% dari RKAP tahun 2010 sebesar Rp 22,18 miliar dan 
turun sebesar Rp 650,94 juta atau mencapai 77.96 % dari 
realisasi investasi tahun 2009 sebesar Rp 2,95 miliar. Tidak 
tercapai target investasi tahun 2010 disebabkan oleh 
kondisi keuangan Perumnas yang kurang baik.

Sumber Pembiayaan
Sumber pembiayaan Perumnas untuk tahun 2010 
terdiri dari modal sendiri (33,41%), hutang berbunga 
(Pemerintah, Bank, dan surat sanggup (17,59%), dan 
sisanya dari utang usaha, uang muka dan lainnya 
(48,99%) dari total aset. Struktur sumber pembiayaan 
Perumnas terutama masih ditopang oleh modal sendiri 
dan pembiayaan dari supplier dan kontraktor. Hal ini 
menunjukkan bahwa Perumnas masih memiliki ruang 
yang cukup besar untuk memperoleh pendanaan dari 
Bank atau investor. 

LATKAP

a.  Kendaraan Dinas

b.  Peralatan TI

c.  Mebelair

d.  Lain-lain

Sub Jumlah

INVESTASI LAIN

No. 
2010

Uraian

1.

a.  Perbaikan/Renovasi Kantor

b.  Perbaikan R dinas/G arsip

c.  Perbaikan Lap. Tenis/Taman

d.  Perbaikan Instalasi listrik

e.  Perbaikan Lapangan Parkir

f.   Perbaikan Kantor/Arsip

g.  Lain-lain

2.

Sub Jumlah

Jumlah

2009

-

-

1.986,98

-

1.985,98

317,07

-

-

-

-

-

-

317,07

2.303,05

-

1.888,79

2196,46

28,50

2.132,78

821,21

-

-

-

-

-

-

821,21

2.953,99

2.502,21

7.914,20

2.563,50

-

12.979,91

4.129,80

1.300,00

220,00

2.774,54

505,00

270,00

-

9.199,34

22.179,25

-

-

77,47%

-

15,30%

7,68%

-

-

-

-

-

-

3,45%

10,38%

-

-

917,35%

-

93,12%

38,61%

-

-

-

-

-

-

38,61%

77,96%

RKAP 2009 Real. 2010

Realisasi Realisasi 2010 thd.RKAP
2010

Kejadian Luar Biasa dan Jarang Terjadi
Selama tahun 2010, Perumnas tidak mengalami kejadian 
yang sifatnya luar biasa dan jarang terjadi. Hal tersebut 
telah dilaporkan dalam laporan keuangan 2010.

Kejadian Setelah Tanggal Neraca
Sampai dengan dibuat laporan keuangan per 31 
Desember 2010 ada beberapa kejadian penting setelah 
tanggal neraca diantaranya :
•	 Perumnas pada tanggal 18 Februari 2011 

menerbitkan Medium Term Note (MTN) IV sebesar 
Rp 70.000.000.000,-, sesuai dengan Akte Perjanjian 
Penerbitan dan Penunjukkan Agen Pemantau No. 04 
dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta, 
sebagai berikut :
1.	 Medium Term Note IV berdenominasi Rupiah 

Seri A (“MTN Perumnas IV Seri A”) senilai Rp 
50.000.000.000,- berjangka waktu 15 bulan 
atau 455 hari kalender sejak diterbitkan, yang 
diterbitkan pada tanggal 22 februari 2011, dengan 
bunga 13,50% per tahun.

Investasi dan Sumber Pembiayaan

Tabel Beban Usaha *) dalam milliar rupiah

ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

62

Perumnas
Laporan Tahunan 2010 



2.	 Medium Term Note IV berdenominasi Rupiah 
Seri B (“MTN Perumnas IV Seri B”) senilai Rp 
20.000.000.000,- berjangka waktu 18 bulan 
atau 547 hari kalender sejak diterbitkan, yang 
diterbitkan pada tanggal 22 februari 2011, dengan 
bunga 13,75% per tahun.

•	 Perumnas pada tanggal 4 Maret 2011 menerbitkan 
Medium Term Note (MTN) V, sesuai dengan Akte 
Penerbitan dan Penunjukkan Akte Pemantau No. 10 
dibuat dihadapan Arry Supratno, SH Notaris di Jakarta, 
dengan nilai maksimal sebesar Rp 60.000.000.000,- 
berjangka waktu 360 hari dengan bunga sebesar 14% 
per tahun.

•	 Medium Term Note I (MTN I) Perum Perumnas Tahun 
2009 telah dilunasi pada tanggal 22 februari 2011 
sebesar Rp 50.000.000.000,- dan pada tanggal 23 
februari 2011 sebesar Rp 40.000.000.000,-

Kebijakan Dividen/Dana Pembangunan 
Semesta 
Pembagian dividen kas atau dana pembangunan 
semesta (DPS) akan diatur sedemikian rupa sehingga 
tercapai keseimbangan yang baik antara Pemilik Modal, 
kesehatan keuangan dan pertumbuhan Perumnas.

Pembayaran dividen/DPS oleh perusahaan kepada 
Pemilik Modal akan diusulkan oleh Direksi Perumnas 
kepada Pemilik Modal dalam Rapat Pembahasan 
Bersama dengan memperhatikan perundang-undangan 
yang berlaku dan pertimbangan Direksi Perumnas 
atas kemampuan keuangan Perumnas. Persetujuan 
pembagian dividen/DPS akan diputuskan oleh para 
Pemilik Modal dalam Rapat Pembahasan Bersama. 
Pembayaran dividen dilakukan setelah mendapat 
persetujuan dalam Rapat Pembahasan Bersama.

Pada Tahun buku 1998 sampai tahun buku 2010, 
Perumnas tidak membagikan dividen tunai, karena 
selama kurun waktu tersebut Perumnas masih mengalami 
akumulasi kerugian. Namun demikian dengan melihat 
kinerja Perumnas dalam tiga tahun terakhir, manajemen 
berkeyakinan dua tahun kedepan Perumnas dapat 
menutupi akumulasi kerugian tersbut, dan dapat 
mempertimbangkan untuk membagikan dividen tunai. 

Transaksi yang mengandung kepentingan 
pihak-pihak afiliasi
Sifat hubungan dengan pihak-pihak yang mempunyai 
hubungan istimewa adalah sebagai berikut :
a.	 Pemerintah RI diwakili oleh Menteri BUMN merupakan 

Pemilik Modal Perumnas dan merupakan Pemilik 
Modal di BUMN lain yang memiliki hubungan afiliasi 
melalui penyertaan modal Pemerintah RI.

b.	 Perusahaan yang menempatkan dana pada Bank-
bank yang dimiliki oleh Pemerintah atau dari Bank-
bank yang dimiliki oleh Pemerintah atau Bank-bank 
yang dimiliki oleh BUMN dengan persyaratan dan 
tingkat bunga normal sederhana sebagaimana yang 
berlaku untuk nasabah pihak ketiga.

c.	 Perusahaan yang mengadakan perjanjian dalam 
rangka usaha, dengan BUMN-BUMN lain maupun anak 
perusahaan BUMN serta badan lembaga-lembaga 
pemerintah yang berwenang.

d.	 Mempunyai anggota pengurus  yang sama dengan 
Perusahaan anak, yaitu Direksi Perumnas menjadi 
komisaris pada anak perusahaan.

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa dengan 
Perumnas adalah Bank-bank yang dimiliki BUMN, dimana 
Perumnas menempatkan dananya dan memperoleh 
pinjaman :

Aset dan Kewajiban dalam Mata Uang Asing
Tidak ada aset dan kewajiban serta transaksi dalam mata 
uang asing.

Dampak Perubahan Harga Terhadap 
Pendapatan
Tidak terdapat dampak perubahan harga yang signifikan 
terdapat pendapatan usaha selama tahun 2010.

Bank Mandiri

BTN

BNI

BRI

Total

Uraian		  Giro Deposito

10.66

50.94

7.85

18.33

87.78

4.00

23.60

-

12.00

39.6

Pinjaman

-

-

-

-

-

Tabel Penempatan Dana dan Pinjaman

*) dalam milliar rupiah
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•	 Memperbaiki konsep pengelolaan Rusunawa baik dari 
aspek kontrak administrasi, prosedur pengelolaan 
serta penetapan tarif sewa.

•	 Meningkatkan layanan yang optimal baik prasarana 
dan fasilitas untuk meningkatkan kepuasan pelanggan 
dan ketertiban.

•	 Membuat program-program strategis pembangunan 
Rusunawa dengan dukungan dana Pemerintah/
Pemda maupun Jamsostek.

•	 Mengambil alih pengelolaan seluruh Rusunawa yang 
ada maupun yang akan dibangun Pemerintah, dengan 
konsekuensi alokasi dana pengelolaan, pemeliharaan 
dan perbaikan, melalui alokasi langsung APBN/PSO 
untuk pemeliharaan, perbaikan dan selisih tarif sewa.

Revisi PP Perumnas sebagai National 
Urban Development Corporation (NUDC)
Sebagai NDUC, maka Perumnas selain berfungsi sebagai 
Institusi Pengembang Perumahan dan Permukiman 
berskala besar di perkotaan Indonesia, juga berfungsi 
sebagai ‘Agent of Development’ dalam menata kota yang 
bersinerji dengan Pemerintah tingkat Pusat dan Tingkat 
Daerah.

Pemanfaatan Lahan BUMN
Pemerintah mengalihkan langsung seluruh lahan-
lahan milik Pemerintah/institusi/BUMN yang dapat 
dimanfaatkan untuk membangun perumahan kepada 
Perumnas sebagai hibah/PMN dalam memperbesar 
persediaan lahan yang mendukung Perumnas sebagai 
land bank baik di perkotaan ataupun kawasan baru. 
Pemanfaatan lahan Pemerintah dan BUMN tersebut 
diprioritaskan untuk membangun perumahan PNS, 
TNI/Polri dan Karyawan BUMN serta masyarakat umum
berpenghasilan menengah ke bawah. Pembangunan 
properti komersial di lahan tersebut dapat dilakukan oleh 
Perumnas melalui anak perusahaan.

Pemanfaatan Modal dan Dana Murah melalui 
Pemerintah
Pemerintah bersedia menerbitkan jaminan garansi untuk 
penerbitan commercial paper Perumnas dalam program 
pembangunan perumahan dan pengadaan lahan. Selain 
itu, Pemerintah juga membantu memfasilitasi dalam 
memanfaatkan dana off shore/two step loan dengan 
biaya/bunga rendah dan berjangka panjang. Pemerintah 
juga telah mengalokasikan APBN untuk memperkuat 
permodalan dalam bentuk PMN kepada Perumnas 
dalam memenuhi kebutuhan likuiditas dan penyehatan 
Perumnas. Perumnas akan memanfatkan fasilitas ini 
sebaik-baiknya dalam rangka mencapai sasaran stratejik 
Perumnas.

Berdasarkan prospek industri dan posisi perusahaan saat 
ini, Perumnas menetapkan inisiasi-inisiasi kunci yang 
diturunkan dari strategi perusahaan sebagai berikut :

Penyedia Lahan Skala Besar
Pemerintah menunjuk Perumnas sebagai penyedia dan 
pengelola lahan skala besar  (land bank). Oleh karena 
itu perusahaan memiliki rencana untuk mengakuisisi 
lahan-lahan potensial di perkotaan maupun kawasan 
baru dalam jumlah besar di seluruh Indonesia dengan 
menggunakan dana Pemerintah. Selain itu, Perumnas  
akan melakukan konsolidasi lahan-lahan Pemerintah 
dan instansi lain yang dialihkan mejadi HPL Perumnas. 
Dalam rangka menyiapkan seluruh lahan (land bank) 
beserta sarana dan prasarananya, perusahaan akan 
memanfaatkan alokasi PSU/PSPU secara langsung dari 
APBN/Departemen terkait. Perumnas juga akan mengatur 
dan mengendalikan Program Pembangunan Perumahan 
dan Permukiman yang ditangani sendiri maupun 
pengembang lain, sesuai dengan tata ruang yang telah 
disepakati bersama dengan Pemerintah Daerah.

Maksimalisasi Pembangunan Perumahan
Maksimalisasi pembangunan perumahan meliputi 
perumahan vertikal (rumah susun/rusun) dan perumahan 
non-rusun di kawasan baru. Maksimalisasi pembangunan 
perumahan vertikal akan dilakukan di lima kota besar di 
Indonesia. Perumnas melakukan sinergi pemanfaatan 
lahan Pemerintah dan BUMN untuk perumahan PNS 
dan karyawan BUMN. Selain itu Perumnas membangun 
perumahan pekerja di kawasan industri dengan 
memanfaatkan dana pihak ketiga (seperti dana 
Jamsostek). Perumnas juga akan bekerjasama dengan 
Pemerintah Daerah menata kembali dan membangun 
perumahan di kawasan padat/kumuh.

Maksimalisasi pembangunan perumahan non-rusun 
dilakukan dengan pengembangan kawasan perumahan 
berskala besar beserta prasarana/infrastruktur yang 
dibiayai oleh APBN/APBD dengan mekanisme yang 
diatur dalam peraturan Pemerintah yang disesuaikan. 
Selain itu, Perumnas juga melakukan kerjasama dengan 
Pemerintah Daerah dan instansi lain untuk menyediakan 
perumahan dan pemukiman sesuai dengan rencana tata 
ruang wilayah yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota dan 
Kabupaten. Perusahaan juga melakukan pengelolaan 
kawasan hunian beserta prasarana dan utilitas (estate 
management).

Revitalisasi Pengelolaan Rumah Susun 
Sederhana Sewa (Rusunawa)
Revitalisasi pengelolaan Rusunawa dilakukan dengan 
cara-cara sebagai berikut :

Inisiasi Kunci
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Pembangunan perumahan dan permukiman merupakan 
sektor riil yang sangat strategis dalam memenuhi 
kebutuhan pokok masyarakat, penciptaan lapangan kerja 
dan pertumbuhan perekonomian. Kebijakan Pemerintah 
dalam mengalokasikan APBN untuk sektor perumahan 
sangat efektif dan tepat sasaran dalam penyediaan 
perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah 
melalui Perumnas sebagai NUDC dengan proyeksi 
pembangunan 100.000 rumah per tahun. 

Perumnas dapat bersinergi dengan Pemerintah 
Pusat maupun Daerah serta BUMN/BUMD dalam 
mengoptimalkan pemanfaatan lahan untuk penyediaan 
perumahan dan permukiman bagi instansi terkait. 
Perumnas juga dapat menjadi Mitra Pemerintah Daerah 
dalam penataan dan peremajaan kota.

Perubahan Peraturan Perundang-undangan
Program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP)
Kementerian Perumahan Rakyat pada tahun 2010 
mengeluarkan kebijakan subsidi selisih bunga untuk 
kepemilikan rumah menengah kebawah dan Rusunami 
melalui program Fasilitas Likuiditas Pembiayaan 
Perumahan (FLPP). Dalam program FLPP suku bunga KPR 
ditetapkan fixed sebesar  8,25% - 9,15% untuk KPR Rumah 
Sederhana/Rumah Sederhana Sehat dan Rusunami. 

Perubahan Mengenai Kebijakan Akuntansi
Instrumen Keuangan
Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan telah 
menerapkan PSAK No.50 (Revisi 2006), “Instrumen 
Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan”’ dan PSAK 
No.55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan: Pengakuan 
dan Pengukuran”, yang menggantikan PSAK No.50, 
“Akuntansi Investasi Efek Tertentu” dan PSAK No.55 
(Revii 1999), “Akuntansi Instrumen Deriatif dan Aktivitas 
Lindung Nilai”.

PSAK No.50 (Revisi 2006), berisi persyaratan penyajian dari 
instrumen keuangan dan mengidentifikasikan informasi 
yang harus diungkapkan. Persyaratan pengungkapan 
berlaku terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari 
perspektif penerbit, dalam aset keuangan, kewajiban 
keuangan dan instrumen ekuitas; pengklasifikasikan 
yang terkait dengan suku bunga, dividen, kerugian 
dan keuntungan; dan keadaan dimana aset keuangan 
dan kewajiban keuangan akan saling hapus. PSAK ini 
mensyaratkan pengungkapan, antara  lain, informasi 
mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu 
dan tingkat kepastian arus kas masa datang suatu entitas 
yang terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan untuk instrumen tersebut.

PSAK No.55 (revisi 2006) mengatur prinsip-prinsip dasar 
pengakuan dan pengukuran aset keuangan, kewajiban 
keuangan dan beberapa kontrak pembelian atau 
penjualan item non-keuangan. PSAK ini, antara lain, 
menyediakan definisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan pengukuran, 
akuntansi lindung nilai dan penetapan hubungan 
lindung nilai.

Persiapan Perumnas dalam Rangka 
Konvergensi PSAK ke IFRS
Perumnas telah melakukan persiapan dalam rangka 
konvergensi PSAK ke IFRS dengan melakukan persiapan 
pembangunan sumber daya manusia yang menangani 
laporan keuangan. Hal tersebut dilakukan dengan 
mengikuti training yang berkaitan dengan persiapan 
perubahan tersebut. 

Prospek Perusahaan
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

“Perumnas berkomitmen menerapkan  
dan melaksanakan GCG dengan 

konsisten”



Tata Kelola Perusahaan

Tujuan Penerapan GCG
Penerapan GCG merupakan wujud kepatuhan Perumnas 
terhadap keputusan Menteri BUMN nomor Kep-117/M-
MBU/2002 tentang Penerapan Praktek GCG pada BUMN, 
sekaligus merupakan cara terbaik untuk mewujudkan 
tujuan Perumnas. Dalam mengembangkan tata kelola 
perusahaan, Perumnas juga memperhatikan ketentuan 
dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance 
Indonesia yang dikeluarkan oleh Komite Nasional 
Kebijakan Governance serta memperhatikan praktik-
praktik bisnis terbaik (best practice).

Perumnas berkomitmen untuk menerapkan tata kelola perusahaan (GCG) sebagai 
upaya untuk menciptakan keberhasilan usaha guna memberikan keuntungan 
yang optimal bagi Pemilik Modal secara etis, legal, berkelanjutan dan tetap 
memperhatikan kepentingan serta keadilan bagi pemangku kepentingan 
lainnya.

Penerapan tata kelola perusahaan di lingkungan 
Perumnas mempunyai tujuan utama untuk :
1.	 Mengarahkan dan mengendalikan hubungan kerja 

antara Dewan Pengawas dan Direksi.
2.	 Meningkatkan pertanggungjawaban pengelolaan 

Perumnas dengan tetap memperhatikan 
kepentingan para stakeholderss.

3.	 Menciptakan kejelasan hubungan kerja antara 
perusahaan dengan para stakeholderss.

4.	 Mendorong dan mendukung pengembangan 
usaha, pengelolaan sumber daya perusahaan dan 

TATA KELOLA PERUSAHAAN

67

Perumnas
Laporan Tahunan 2010



pengelolaan risiko secara lebih efektif sehingga 
meningkatkan nilai Perumnas; Mengarahkan 
pencapaian visi dan misi Perumnas;

1.	 Meningkatkan profesionalisme sumber daya manusia;
2.	 Menjadi dasar implementasi dan pengembangan 

Budaya Perumnas;
3.	 Meningkatkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Perlindungan Lingkungan (K3PL).

Implementasi GCG diharapkan akan mencegah 
praktik-praktik Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) 
serta meningkatkan fungsi pengawasan dalam 
pengelolaan Perumnas. Pada tahun 2009, Perumnas 
melakukan pemutakhiran terhadap kebijakan dan 
manual yang terkait dengan implementasi tata kelola 
perusahaan sesuai dengan perubahan peraturan
perundang-undangan, perkembangan bisnis Perumnas 
serta perubahan visi, misi dan nilai-nilai budaya Perumnas.

Komitmen Tata Kelola
Sepanjang tahun 2010 Perumnas terus menunjukkan 
komitmennya untuk melaksanakan  tata kelola yang baik 
atau Good Corporate Governance (GCG) secara konsisten. 
Pelaksanaan GCG ini sesungguhnya telah dimulai sejak 
tahun 2002 dan terus berlanjut sampai dengan saat 
ini. Perumnas menyadari pentingnya menjalankan tata 
kelola perusahaan yang baik dan berkomitmen untuk 
menciptakan kerangka kerja sesuai dengan amanat yang 
digariskan oleh Pemilik Modal. Oleh karena itu, sepanjang 
tahun 2010 Perumnas terus berupaya meningkatkan 
kualitas pelaksanaan tata kelola perusahaan dengan 
membentuk perangkat tata kelola yang baik dan proses 
pengelolaan yang sehat. Perumnas meyakini, bahwa 
dengan melaksanakan GCG, kepercayaan dari para 
stakeholders dapat dijaga dan akan membawa Perumnas 
menjadi perusahaan yang maju dan terus berkembang.

Perumnas melakukan penandatanganan Pernyataan 
Komitmen Tata Kelola yang dilakukan oleh Dewan 
Pengawas dan Direksi Perumnas. Poin-poin yang terdapat 
dalam Pernyataan Komitmen Tata Kelola tersebut adalah :
1.	 Melaksanakan prinsip-prinsip GCG (transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan 
fairness) dalam proses pengambilan keputusan dan 
aktivitas Perumnas.

2.	 Mematuhi berbagai ketentuan regulasi serta 
ketentuan internal yang berlaku di Perumnas.

3.	 Mendahulukan kepentingan perusahaan  diatas 
kepentingan pribadi maupun kelompok.

4.	 Menjadikan diri sebagai teladan bagi segenap 
karyawan Perumnas.

5.	 Menghindari terjadinya benturan kepentingan, 
praktik KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) serta 
praktik-praktik lain yang dilarang.

6.	 Memberikan kontribusi positif terhadap 
pengembangan Keselamatan, Kesehatan Kerja & 
Lindungan Lingkungan (K3LL) dan Corporate Social 
Responsibility (CSR).

Pengukuran Implementasi GCG
Perumnas secara berkala melakukan pengukuran 
implementasi GCG. Perumnas menggunakan jasa 
assessor independen untuk mengukur kualitas 
pelaksanaan GCG. Pada tahun 2010, Perumnas diukur 
dengan menggunanakan pendekatan Company 
Corporate Governance Scorecard (assessment versi 
Kementerian BUMN) dengan assessor  dari Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
Jangka waktu pelaksanaan assessment dilakukan dari 
tanggal 25 Oktober sampai dengan 21 Desember 2010.

Hasil assessment penerapan GCG Perumnas berada pada 
peringkat Cukup dengan capaian aktual lima aspek 
Governance sebesar 72,86 dari skor maksimal 100 dengan 
rincian sebagai berikut :

1.

No. Aspek Governance

Hak dan tanggung jawab  Menteri/Pemilik Modal

Kebijakan GCG2.

3. Penerapan GCG

a.  Dewan Pengawas

b.  Komite Audit

c.  Direksi

d.  Satuan Pengawas Intern

e.  Sekretaris Perusahaan

4. Pengungkapan Informasi (Disclosure)

5. Komitmen

Bobot

TOTAL

9

8

66

27,72

8

5,28

3

3

7

10

100

Bobot

5,93

7,52

47,80

19,48

4,37

18,9

2,30

2,55

4,46

7,15

72,86

Bobot

65,86

93,99

72,43

70,30

82,84

70,32

80,16

85,00

63,66

71,55

72,86
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Rekomendasi yang dihasilkan dari Laporan Assessment berjumlah 46 rekomendasi, dengan rincian sebagai berikut :

1.

2.

3.

4.
5.

6.

7.
8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.
16.

17.

18.

19.

20.

No. Rekomendasi

Menetapkan mekanisme dan aturan baku  
pengangkatan Dewan Pengawas.
Menetapkan aturan jumlah maksimum jabatan 
Komisaris  Dewan Pengawas bagi Direksi, dan 
agar Direksi yang membidangi SDM diberikan 
tambahan pengetahuan mengenai SDM.
Dalam pemilihan Dewan Pengawas agar 
menggunakan mekanisme dan aturan yang jelas.
Mengangkat Dewan Pengawas Independen.
Menetapkan aturan maksimum jabatan Dewan 
Pengawas bagi seorang Dewan Pengawas.
Melakukan penilaian kinerja Dewan Pengawas, 
baik secara kolegial maupun individu.
Melakukan penilaian Direksi secara individu.
Menetapkan mekanisme baku proses 
pengambilan keputusan di Dewan Pengawas.
Menetapkan kriteria informasi yang dapat 
disampaikan oleh Dewan Pengawas kepada 
stakeholderss di luar Perumnas.
Menetapkan tata tertib rapat Dewan Pengawas 
dan rapat gabungan.
Menetapkan mekanisme baku program 
pengenalan bagi anggota Dewan Pengawas.
Mengusulkan pada Direksi agar memasukkan 
rencana/program pengembangan dalam  
anggaran Perumnas beserta target yang ingin 
dicapai.
Mendokumentasikan setiap arahan yang 
disampaikan kepada Direksi untuk meningkatkan 
prinsip akuntabilitas dan responsibilitas.
Menetapkan kriteria hal-hal penting yang 
merupakan penjabaran dari Anggaran Dasar, yang 
memerlukan persetujuan dari Dewan Pengawas
Menyusun kriteria calon Direksi .
Membuat mekanisme baku penanganan benturan 
kepentingan di antara anggota Dewan Pengawas.
Mendokumentasikan pemantauan atas penerapan 
prinsip GCG di Perumnas dan menyusun 
serta melakukan penilaian atas kinerja Dewan 
Pengawas secara mandiri (self assessment).
Mengusulkan pada Menteri/Pemilik Modal 
untuk menetapkan Dewan Pengawas yang lebih 
independen yang akan ditunjuk sebagai Ketua 
Komite Audit.
Penilaian dan pemilihan anggota Komite Audit 
agar juga memperhatikan aspek kemandirian.
Melaporkan pengangkatan Komite Audit kepada 
Menteri/Pemilik Modal.

Menteri/
Pemilik Modal

Dewan
Pengawas

Komite
Audit

Direksi Kepala
SPI

Sekretaris
Perusahaan

√

√

√

√
√

√

√
√

√

√

√

√ 

√

 √

 √ 
√

 √ 

√ 

√ 

√ 
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

No. Rekomendasi

Menginstruksikan Komite Audit agar melakukan 
review atas sistem pengendalian intern serta 
meningkatkan efektivitas pertemuan dengan SPI.
Memasukkan review atas sistem pengendalian 
intern dalam agenda pertemuan rutin.
Kegiatan review sistem pengendalian intern agar 
menjadi bagian dari laporan kepada Dewan 
Pengawas.
Menetapkan pedoman manajemen risiko yang 
baku dan mengikat.
Dalam identifikasi peluang bisnis agar disertai 
dengan analisis risiko yang memadai, serta 
menyusun sukses di jajaran manajemen kunci 
yang transparan dan akuntabel yang dilaporkan 
pada Dewan Pengawas.
Menginstruksikan pada Sekretaris Perusahaan 
untuk mendokumentasikan dinamika rapat dalam 
setiap risalah rapat.
Menyusun mekanisme baku program pengenalan 
bagi anggota Direksi baru, serta memasukkan 
program pengembangan (knowledge and skills) 
dalam anggaran perusahaan.
Melakukan penyempurnaan atas struktur yang 
ada, disesuaikan dengan strategi yang telah 
ditetapkan.
Mendokumentasikan setiap dasar pengambilan 
keputusan.
Menganalisis capaian kinerja yang dikaitkan 
dengan capaian visi dan misi Perumnas.
Menginstruksikan kepada SPI untuk melakukan 
review atas sistem pengendalian intern yang 
digunakan sebagai dasar Direksi dalam 
memberikan asersi atas efektivitas sistem 
pengendalian manajemen.
Menginstruksikan jajaran manajemen di bawah 
Direksi untuk menerapkan manajemen risiko 
secara komprehensif.
Meningkatkan kualitas pelaporan kepada Dewan 
Pengawas dengan menyampaikan laporan 
tertulis atas penerapan sistem manajemen risiko, 
teknologi informasi dan manajemen kinerja.
Menetapkan mekanisme baku atas penanganan 
benturan kepentingan yang terjadi pada 
insan Perumnas, serta setiap awal tahun 
memperbaharui pernyataan tidak memiliki 
benturan kepentingan.
Mempertimbangkan kecukupan SDM dan 
anggaran SPI, disesuaikan dengan peran SPI saat 
ini.

Menteri/
Pemilik Modal

Dewan
Pengawas

Komite
Audit

Direksi Kepala
SPI

Sekretaris
Perusahaan

√

√

√

√ 

√

√

 √

√

√

√

√

√

√

√

√
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Dewan Pengawas dan Direksi Perumnas telah memiliki 
pedoman dan tata tertib kerja dalam bentuk Board 
Manual yang bersifat mengikat bagi setiap anggota 
Dewan Pengawas dan Direksi yang mencantumkan 
antara lain tanggung jawab, kewajiban, wewenang, hak, 
etika Dewan Pengawas dan Direksi, serta pengaturan
rapat dan tata cara hubungan kerja antara Dewan 
Pengawas dan Direksi.

Struktur  dan Hubungan Tata Kelola
Struktur Tata Kelola Perumnas diatur sedemikian rupa 
berdasarkan fungsi. Dewan Pengawas memiliki fungsi 
melakukan pengawasan, sementara Direksi memiliki 
fungsi menjalankan kepengurusan Perumnas. Dalam 
konteks hubungan kerja antara Dewan Pengawas 
dan Direksi, hubungan yang bersifat informal dapat 
dilakukan, namun tidak mempunyai kekuatan hukum 
sebelum diputuskan melalui mekanisme yang sah sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

No. Rekomendasi

Menginstruksikan SPI menyusun pedoman kerja 
yang disesuaikan dengan peran SPI saat ini 
sebagai evaluator dan Mitra manajemen.
Menginstruksikan kepada Sekretaris Perusahaan 
untuk mensosialisasikan Kebijakan GCG dan 
menginstruksikan kepada seluruh karyawan 
Perumnas untuk menandatangani pernyataan 
kepatuhan pada code of conduct.
Lebih meningkatkan komitmen dalam 
pengamanan aset.
Menunjuk unit yang bertanggung jawab atas 
penerapan GCG Code dan Code of Conduct, serta 
menerapkan mekanisme baku atas pemberian 
reward and punishment kepada Insan Perumnas.
Melakukan review komprehensif atas efektivitas 
pengendalian intern.
Menyusun kegiatan/rencana kerja yang lebih 
diarahkan pada review pencapaian strategi 
perusahaan secara komprehensif.
Mendokumentasikan dinamika rapat dalam setiap 
risalah rapat RPB.
Menyusun kriteria informasi yang patut dan layak 
disampaikan kepada stakeholderss perusahaan.
Menyusun Laporan Tahunan sesuai dengan 
Kepmen BUMN No. 117 Tahun 2002.
Meng-upload laporan tahunan dalam website 
Perumnas.
Bersama dengan manajemen meng-update 
website secara rutin.

Menteri/
Pemilik Modal

Dewan
Pengawas

Komite
Audit

Direksi Kepala
SPI

Sekretaris
Perusahaan

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

√

Perumnas melakukan upaya maksimal melakukan upaya perbaikan berdasarkan hasil assessment tersebut.

46 point
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assessment GCG Perumnas 
tahun 2010
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Dewan Pengawas bertugas melakukan pengawasan 
terhadap pengurusan Perumnas yang dilakukan oleh 
Direksi serta memberikan nasihat kepada Direksi dalam 
melaksanakan kegiatan pengurusan perusahaan demi 
kepentingan Perumnas khususnya serta pihak yang 
berkepentingan pada umumnya.

Komposisi Dewan Pengawas
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik 
Negara No. KEP-250/MBU/2007 tanggal 7 Nopember 
2007 dan No. KEP-163/MBU/2009 tanggal 10 Agustus 
2009, Susunan Dewan Pengawas Perumnas sebagai 
berikut :

Selama tahun 2010, tidak terdapat pergantian anggota 
Dewan Pengawas.

Dewan Pengawas dibantu oleh Komite Audit dan 
Sekretariat Dewan Pengawas dalam melaksanakan 
tugasnya. Komite Audit yang bertugas membantu 
Dewan Pengawas terdiri dari seorang ketua yang dijabat 
oleh salah seorang anggota Dewan Pengawas dengan 
2 orang anggotanya yang berasal dari kalangan di luar 
Perumnas. Sekretariat Dewan Pengawas terdiri dari 
seorang Sekretaris Dewan Pengawas dengan seorang 
staf administrasi.

Independensi Dewan Pengawas
Hingga saat ini Perumnas belum memiliki anggota 
Dewan Pengawas Independen, sedangkan anggota 
Dewan Pengawas yang ada merupakan representasi dari 
Negara/Pemerintah sebagai pemilik perusahaan.

Kepemilikan Saham Dewan Pengawas
Tidak ada Anggota Dewan Pengawas yang memiliki 
secara langsung maupun tidak langsung saham dari 
Perumnas dan anak perusahaannya, dikarenakan 
Perumnas berbentuk Perusahaan Umum yang Pemilik 
Modalnya adalah Negara Republik Indonesia.

Pelaksanaan Tugas Dewan Pengawas
Implementasi pelaksanaan tugas Dewan Pengawas 
tersebut antara lain berupa :
1.	 Dewan Pengawas melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada Direksi dalam 
menjalankan kegiatan pengurusan Perumnas.

2.	 Memantau pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan, ketentuan-ketentuan dalam Peraturan 
Pemerintah tentang Perumnas, Kebijakan yang 
ditetapkan Pemilik Modal, serta ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

3.	 Meneliti dan menelaah Laporan Tahunan yang 
disiapkan Direksi.

4.	 Memastikan agar Perumnas memiliki dan 
melaksanakan secara efektif sistem pengawasan 
internal, sistem pengendalian informasi dan 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

5.	 Memantau efektivitas praktik good corporate 
governance yang ditetapkan Perumnas.

6.	 Memastikan efektivitas sistem pengendalian intern 
dan efektivitas pelaksanaan tugas auditor eksternal.

7.	 Melakukan penilaian secara berkala dan memberikan 
rekomendasi tentang risiko usaha.

Implementasi pelaksanaan kewajiban Dewan Pengawas 
tersebut antara lain berupa :
1.	 Memberikan pendapat dan saran kepada Pemilik 

Modal tentang RKAP yang diusulkan Direksi dan 
setiap permasalahan lainnya yang dianggap penting.

2.	 Melaporkan pelaksanaan tugasnya kepada Pemilik 
Modal secara berkala dan sewaktu-waktu bila 
diperlukan.

Implementasi pelaksanaan kewenangan Dewan 
Pengawas tersebut antara lain berupa :
1.	 Melihat buku-buku, surat serta dokumen lainnya, 

memeriksa kas untuk keperluan verifikasi dan 
memeriksa kekayaan Perumnas.

2.	 Meminta penjelasan dari Direksi dan atau pejabat 
lainnya mengenai segala persoalan yang menyangkut 
pengelolaan Perumnas.

3.	 Memberi persetujuan atau bantuan kepada Direksi 
dalam melakukan perbuatan hukum tertentu 
sebagaimana ketentuan hukum atau kebiasaan yang 
berlaku.

Implementasi pelaksanaan hak Dewan Pengawas 
tersebut antara lain berupa :
1.	 Melakukan tugas pengawasan ke daerah secara 

insidentil.
2.	 Memperoleh akses atas informasi Perumnas secara 

lengkap dan tepat waktu seperti laporan keuangan 
dan lain-lain.

1.         Zulfi Syarif Koto		  Ketua 

2.         Ismanto			   Anggota

3.         Maruhum Batubara		  Anggota

4.         Sonatha Halim Yusuf		  Anggota

5.         Yuswanda A. Temenggung	 Anggota

No.      Nama			   Jabatan

Dewan Pengawas

46 point
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pendapatan, aktiva, tingkat inflasi, faktor penyesuaian 
industri serta memperhatikan kondisi dan kemampuan 
keuangan perusahaan. Sedangkan penetapan tantiem 
memperhatikan faktor pencapaian target Key Performance 
Indicator dan Faktor Tingkat Kesehatan, serta faktor- 
faktor lain yang relevan. Remunerasi Dewan Pengawas  
terdiri dari honorarium dan bantuan transport per bulan 
sebagaimana tergambar dalam tabel sebagai berikut :

3.	 Seorang anggota Dewan Pengawas berhak 
mengeluarkan satu suara ditambah satu suara untuk 
anggota Dewan Pengawas lain yang diwakilinya, 
apabila pengambilan keputusan dilakukan melalui 
suara terbanyak.

4.	 Dewan Pengawas pernah mengundang pegawai 
Perumnas untuk dimintai keterangan sesuai dengan 
lingkup pekerjaan pegawai tersebut.

5.	 Setiap rapat Dewan Pengawas, baik intern maupun 
bersama Direksi atau pejabat lain terkait dibuatkan 
Risalah Rapat dengan lengkap.

Remunerasi Dewan Pengawas
Remunerasi Dewan Pengawas ditetapkan oleh Menteri 
BUMN bersamaan dengan penetapan penghasilan Direksi 
mengacu pada  Peraturan Menteri BUMN Nomor: PER-07/
MBU/2010 Tentang Pedoman Penetapan Penghasilan 
Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Badan 
Usaha Milik Negara. Penetapan Honorarium Dewan 
Pengawas dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 

Rapat Dewan Pengawas
Rapat Dewan Pengawas dilaksanakan dalam rangka 
menghasilkan keputusan terbaik untuk Perumnas 
dengan batasan rapat antara lain :
1.	 Setiap anggota Dewan Pengawas memiliki 

kesempatan dan hak suara yang sama dalam 
mengemukakan pendapat sehingga tidak ada pihak 
yang mendominasi jalannya rapat.

2.	 Keputusan rapat Dewan Pengawas diambil atas 
dasar musyawarah mufakat, jika tidak tercapai maka 
keputusan diambil berdasarkan suara terbanyak.

20 Januari 2010

19 Februari 2010

18 Maret 2010

28 April 2010

19 Mei 2010

Bulan dan Tanggal Agenda Rapat

•	 Progress revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Progress Rusunami
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Progress Rusunami
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Progress Rusunami
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Laporan Triwulan I Tahun 2010
•	 Progress Revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Pembagian Tugas Dewan Pengawas
•	 Mekanisme Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Pembagian Tugas Dewan Pengawas
•	 Board Manual
•	 Agenda Lain-lain

Tabel Agenda Rapat Dewan Pengawas dengan Direksi

Dewan Pengawas Perumnas

Nama Total Pendapatan 2009

Rp. 790.675.200 Rp. 927.360.000

Total Pendapatan 2010

Tabel Remunerasi Dewan Pengawas
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Selama tahun 2010, Dewan Pengawas telah melaksanakan 
Rapat Dewan Pengawas sebanyak 13 kali, yang terdiri 
dari Rapat Internal Dewan Pengawas dan Rapat  Dewan 
Pengawas dengan Direksi dengan rincian kehadiran 
sebagai berikut :

1.         Zulfi Syarif Koto		  12/13

2.         Ismanto			   11/13

3.         Maruhum Batubara		  9/13

4.         Sonatha Halim Yusuf		  8/13

5.         Yuswanda A. Temenggung	 8/13

No.      Nama			   Hadir/Rapat

Bulan dan Tanggal Agenda Rapat

30 Juni 2010

26 Juli 2010

18 Agustus 2010

3 September 2010

•	 Kinerja Bulan Mei 2010
•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Konsensus Pelaksanaan Rapat Direksi-Dewan Pengawas
•	 Agenda Lain-lain

29 September 2010

27 Oktober 2010

28 April 2010

19 Mei 2010

•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Revisi PP Pendirian Perumnas
•	 Progress Rusunami

•	 Pelaksanaan GCG
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Progress Rusunami
•	 Progress Revisi PP No. 15
•	 Agenda Lain-lain

•	 Progress RKAP 2010
•	 Kasus Palazzo
•	 Draft RKAP 2011

•	 Update Progress RKAP 2010
•	 Update Rusunami
•	 Update Revisi Pendirian Perumnas

•	 Update Progress RKAP 2010
•	 RKAP 2011
•	 Update Rusunami
•	 Update Kasus Palazzo

Peningkatan Kompetensi & Pengetahuan 
Dewan Pengawas Tahun 2010
Dalam rangka peningkatan kompetensi dan pengetahuan 
Dewan Pengawas, secara berkelanjutan dilaksanakan 
program pendidikan dan pelatihan bagi Dewan Pengawas 
baik melalui pelaksanaan pelatihan, seminar, kursus, 
lokakarya, dan juga melalui media majalah, tabloid yang 
relevan dengan kegiatan usaha Perumnas.

13 kali
Jumlah rapat Dewan 
Pengawas dengan Direksi 
di tahun 2010
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Direksi merupakan organ Perumnas yang melakukan 
pelaksanaan pengelolaan perusahaan untuk mencapai 
visi dan misinya meliputi pencapaian sasaran-sasaran 
jangka pendek yang tercantum dalam Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) dan sasaran-sasaran jangka 
panjang yang tercantum dalam Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP).  Disamping itu juga bertanggung 
jawab atas pelaksanaan GCG dan sistem manajemen 
Risiko secara konsisten. 

Komposisi Direksi
Komposisi Direksi ditetapkan sedemikian rupa sehingga 
memungkinkan pengambilan keputusan secara efektif, 
tepat dan cepat, serta dapat bertindak independen. 
Direksi Perumnas terdiri atas 5 (lima) orang, yaitu 1 (satu) 
orang Direktur Utama dan 4 (empat) orang Direktur. 
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN RI Nomor KEP-
219/MBU/2007 tanggal 5 Oktober 2007, susunan Direksi 
ditetapkan menjadi sebagai berikut :

Selama tahun 2010, tidak terdapat pergantian Direksi.

Independensi  Direksi
Komposisi Direksi telah ditetapkan sedemikian rupa 
sehingga memungkinkan pengambilan putusan yang 
efektif, tepat dan cepat serta dapat bertindak secara 
independen dalam arti tidak mempunyai kepentingan 
yang dapat mengganggu kemampuan Direksi untuk 
melaksanakan tugasnya secara mandiri dan kritis.

Direksi menjalankan tugas secara independen tanpa 
campur tangan pihak-pihak lain yang bertentangan 
dengan peraturan yang berlaku. Antar anggota Direksi 
dan antara anggota Direksi dengan anggota Dewan 
Pengawas tidak ada hubungan keluarga sedarah sampai 
dengan derajat ketiga, baik menurut garis lurus maupun 
garis ke samping atau hubungan semenda.

Kepemilikan Saham Direksi
Tidak ada Anggota Direksi  yang memiliki secara langsung 
maupun tidak langsung saham dari Perumnas dan anak 
perusahaannya, dikarenakan Perumnas berbentuk 
Perusahaan Umum yang Pemilik Modalnya adalah Negara 
Republik Indonesia.

1.       Himawan Arief Sugoto		    Utama

2.       Sunardi		     Korporasi & Pertanahan

3.       HM. Kamal Kusmantoro		 Produksi

4.       Teddy Robinson Siahaan               	 Pemasaran

5.       Hakiki Sudrajat	           Keuangan  & SDM

No.    Nama			         Direktur

Direksi

Fungsi dan Tugas Direksi
Direksi merupakan organ Perumnas yang berwenang 
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perumnas untuk kepentingan Perumnas, sesuai dengan 
maksud dan tujuan Perumnas serta mewakili Perumnas 
baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan 
ketentuan Anggaran Dasar. 

Direksi bertugas dan bertanggungjawab secara 
kolegial. Masing-masing Direktur dapat bertindak dan 
mengambil keputusan sesuai dengan pembagian tugas 
dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas oleh 
masing-masing Direktur tetap merupakan tanggung 
jawab bersama. Kedudukan masing-masing anggota 
Direksi termasuk Direktur Utama adalah setara. Tugas 
Direktur Utama sebagai primus inter pares adalah 
mengkoordinasikan kegiatan Direksi. Adapun fungsi dan 
tugas masing-masing Direktur yang mengacu kepada 
Board Manual Perumnas sebagai berikut :

Direktur Utama
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan keseluruhan 

kegiatan Perusahaan sesuai rencana kerja dan 
anggaran Perusahaan secara efektif dan efisien.

•	 Memimpin dan membina hubungan eksternal untuk 
mendapatkan dukungan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan kegiatan perusahaan.

•	 Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Direktur 
Bidang.

Direktur Korporasi dan Pertanahan
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan 

kegiatan program kerja dalam bentuk RKAP dan 
Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP dan  KPI sesuai 
lingkup tugas Direktorat Korporasi dan Pertanahan.

•	 Menyiapkan buku Pemilihan Lokasi (Site Selection) dan 
melaksanakan Sidang Pemilihan Lokasi.

•	 Mengesahkan buku Pemilihan Lokasi (Site Selection) 
bersama Direktur Pemasaran, Direktur Keuangan & 
SDM dan Direktur Produksi.

•	 Menerbitkan rekomendasi dan memantau 
pelaksanaan pembebasan lahan.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan anggaran 
dan kegiatan pertanahan meliputi pemilihan lokasi, 
izin lokasi, pembebasan tanah, pengurusan sertifikasi, 
inventarisasi tanah dan pengamanan tanah, kompilasi 
data pertanahan dan penanganan permasalahan 
pertanahan.
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Direktur Produksi
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan 

kegiatan program kerja dalam bentuk RKAP dan 
Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP sesuai lingkup 
tugas Direktorat Produksi.

•	 Mengesahkan buku Pemilihan Lokasi (Site Selection) 
bersama Direktur Pemasaran, Direktur Korporasi & 
Pertanahan, dan Direktur Keuangan & SDM.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan 
anggaran biaya produksi (terdiri atas Perencanaan, 
Pembangunan dan Pengelolaan Prasarana 
Lingkungan).

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
operasional yang terdiri atas perencanaan, 
pembangunan dan pengelolaan prasarana 
lingkungan.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
Perencanaan meliputi perencanaan kelayakan, 
perencanaan teknis, dan penelitian & pengembangan, 
serta Pembangunan meliputi persiapan 
pembangunan, dan pengendalian pembangunan & 
pengelolaan prasarana lingkungan.

Direktur Pemasaran
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan pengelolaan 

kegiatan program kerja dalam bentuk RKAP dan 
Rencana Tindak (Action Plan) serta RJP sesuai lingkup 
tugas Direktorat Pemasaran.

•	 Mengesahkan Buku Rencana Proyek (BRP) bersama 
Direktur Produksi dan Direktur Keuangan dan SDM

•	 Mengesahkan buku Pemilihan Lokasi (Site Selection) 
bersama Direktur Korporasi & Pertanahan dan Direktur 
Produksi, Direktur Keuangan & SDM.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
pengembangan kerja sama dengan para Mitra Usaha  
berdasarkan keputusan hasil rapat Direksi.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
identifikasi peluang pasar dan penyusunan strategi 
pengembangan usaha.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
pelaksanaan penjualan.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan anggaran 
biaya pemasaran dan pendapatan usaha.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
operasional yang terdiri atas pemasaran dan layanan 
purna jual.

Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan proyeksi 

keuangan Perusahaan dalam bentuk RJP dan RKAP.
•	 Mengesahkan Buku Rencana Proyek (BRP) bersama 

Direktur Produksi dan Direktur Pemasaran.
•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 

pengelolaan keuangan perusahaan yang terdiri atas 
penyediaan keuangan sesuai dengan RKAP.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan penyusunan 
Laporan Keuangan Bulanan, Triwulanan dan Tahunan.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan anggaran 
belanja pegawai, pendidikan dan pelatihan, umum, 
investasi serta anggaran Pembinaan Kemitraan 
dan Bina Lingkungan (PKBL) dalam lingkup seluruh 
wilayah usaha perusahaan.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan 
pengelolaan sarana dan prasarana kerja untuk 
mencapai sasaran perusahaan secara efektif dan 
efisien.

•	 Mengatur, membina dan mengendalikan kegiatan

Remunerasi Direksi
Penetapan remunerasi Direksi mengacu pada PER-07/
MBU/2010 Tentang Pedoman Penetapan Penghasilan 
Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas 
Badan Usaha Milik Negara. Remunerasi Direksi  
mempertimbangkan faktor pendapatan, aktiva, tingkat 
inflasi, faktor penyesuaian industri serta memperhatikan 
kondisi dan kemampuan keuangan perusahaan. 
Sedangkan penetapan tantiem memperhatikan faktor 
pencapaian target Key Performance Indicator dan Faktor 
Tingkat Kesehatan, serta faktor- faktor lain yang relevan. 
Remunerasi anggota Direksi terdiri dari gaji bulanan dan 
tunjangan perumahan sebagaimana tergambar dalam 
tabel berikut :

Direksi Perumnas

Nama Total Pendapatan 2009

Rp 2.266.406.000 Rp 2.511.600.000

Total Pendapatan 2010

Tabel Remunerasi Direksi

Rapat Direksi
Selama tahun 2010 Direksi telah melakukan rapat 
sebanyak 40 kali dengan rincian kehadiran sebagai 
berikut :

1.       Himawan Arief Sugoto		  39/40  

2.       Sunardi		  30/40   

3.       HM. Kamal Kusmantoro		 40/40

4.       Teddy Robinson Siahaan               	 37/40

5.       Hakiki Sudrajat	 40/40

No.    Nama			     Hadir/Rapat
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12 Januari 2010

19 Januari 2010

25 Januari  2010

2 Februari  2010

9 Februari 2010

Bulan dan Tanggal Agenda Rapat

•	 Evaluasi Kinerja Tahun 2009
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

•	 Materi persiapan Rapat Dewan Pengawas
•	 Pembahasan Program Strategis Tahun 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

Tabel Agenda Rapat Direksi

•	 Pembahasan Program Strategis Tahun 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

•	 Pembahasan Program Strategis Tahun 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

•	 Pembahasan Program Strategis Tahun 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

23 Februari 2010

11 Maret 2010

•	 Pembahasan Program Strategis Tahun 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

•	 Pembahasan KPI 2009 dan review Direksi (rotasi/mutasi)

30 Maret 2010 •	 Undangan Membuka Musyawarah Nasional Serikat Karyawan
•	 Persiapan Pelantikan Pejabat
•	 Kunjungan Kerja ke Pulau Bintan

6 April 2010 •	 Persiapan Rapat Kerja Kawasan Industri dan Perumahan BUMN
•	 Pembahasan SOP ISO 9001:2008 dan GCG
•	 Pembahasan PSO
•	 Pembahasan SDM

20 April 2010

27 April 2010

4 Mei 2010

•	 Pembahasan Struktur Organisasi Kawasan
•	 Pembahasan KPI 2010
•	 Pembahasan Laporan Audit 2009 dengan KAP

•	 Pembahasan BRP

•	 Rakernastas Pemasaran di Batam
•	 Finalisasi Laporan KAP
•	 Pembahasan KPI
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

11-12 Mei 2010 •	 Pembahasan KPI
•	 Pembahasan Board Manual Perumnas

18 Mei 2010 •	 Pengesahan & Cut Off BRP
•	 Pembahasan KPI 2010
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

25 Mei 2010 •	 Pembahasan KPI
•	 Progress masing-masing Direktorat

1 Juni 2010 •	 Pembahasan Pra RPB
•	 Rencana topping off Apartemen Center Point

15 Juni 2010 •	 Performance KPI
•	 Progress masing-masing Direktorat

30 Juni 2010 •	 Pembahasan Penetapan HUT Perumnas
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

13 Juli 2010 •	 Progress Detail masing-masing Direktorat
•	 Persiapan HUT Perumnas ke 36

20 Juli 2010 •	 Pembahasan Kinerja Semester I
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat
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Bulan dan Tanggal Agenda Rapat

27 Juli 2010 •	 Pembentukan Tim ke Panja Komisi II DPR
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

10 Agustus 2010 •	 Assessment LRQA ke Direksi
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

18 Agustus 2010 •	 Progress Masalah BKT
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

24-25 Agustus 2010 •	 Progress Direktorat Keuangan 
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

31 Agustus 2010 •	 Pembahasan Pola KSU
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

8 September 2010 •	 KSU Pesona Metropolitan
•	 Pertemuan Dirkeu dengan BPKP
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

21 September 2010 •	 Implementasi Online System
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

28 September 2010 •	 Antisipasi Kasus Palazzo
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

5 Oktober 2010 •	 Pelaksanaan Review KPI Regional
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

12 Oktober 2010 •	 Pembentukan Tim Task Force untuk penjualan
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

20 Oktober 2010 •	 Pembahasan RKAP 2011
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

26 Oktober 2010 •	 Pembahasan Kasus Palazzo
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

10 November 2010 •	 Pembahasan Kondisi Penjualan di Regional
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

16 November 2010 •	 Pembahasan Kondisi Pemasaran & Pembangunan di Regional
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

23 November 2010 •	 Kunjungan Direktur Pemasaran ke Regional
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

30 November 2010 •	 Penanganan Masalah PPRS Kebon Kacang & Tanah Abang
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

8 Desember 2010 •	 Persiapan RPB dengan Kementerian BUMN
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

14 Desember 2010 •	 Monitor Kasus Palazzo, Persiapan Rapat dengan Dewas
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

21 Desember 2010 •	 Persiapan RPB RKAP 2011 dengan Kementerian BUMN
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat

29 Desember 2010 •	 Pembahasan BKT
•	 Progress Detail masing-masing Direktorat
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Pelatihan dan Pengembangan Direksi
Untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi 
dan untuk menunjang pelaksanaan tugas Direksi, 
Perumnas memberikan kesempatan kepada Direksi untuk 
mengikuti program pelatihan, workshop, konferensi 
dan seminar, baik sebagai peserta maupun sebagai 
narasumber. 

Selama tahun 2010, program pelatihan dan 
pengembangan Direksi antara lain :

International Housing
Conference 2010

English Private Course

International Housing 
Conference 2010

Affordable Housing Projects

Cityscape Asia Conference 2010

Pelatihan Penyusunan & Bedah
Kasus Kontrak Pemasaran

Himawan Arief Sugoto Konferensi 26-29 Januari 2010

26-29 Januari 2010

2-3 Agustus 2010

18-20 Mei 2010

23-25 Juni 2010

HDB Singapore

Teddy Robinson Siahaan

Hakiki Sudrajat

Nama Nama Program Jenis
Program

Tanggal
Pelaksanaan

Penyelenggara

Kursus

Konferensi

27 April  – 27 Mei 2010 The British Institute

HDB Singapore

Marcus Evans Malaysia

Cityscape Asia

BEPROF Consultant & 
Training

Seminar

Konferensi 

Workshop

Tabel Pelatihan dan Pengembangan Direksi
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Pembentukan Komite Audit didasarkan pada  Undang-
Undang No. 19 tahun 2003 tanggal 19 Juni 2003 tentang 
BUMN pasal 70 yang menyebutkan bahwa Komisaris dan 
Dewan Pengawas BUMN wajib membentuk Komite Audit. 
Aturan lebih lanjut mengenai Komite Audit terdapat 
dalam Peraturan Menteri Negara No. Per-05/MBU/2006 
yang merupakan perubahan dari Keputusan Menteri 
Badan Usaha Milik Negara No. 103 tahun 2002, serta 
keputusan sebelumnya yaitu Keputusan Menteri Negara 
BUMN No. KEP-133/M-PBUMN. Pada Keputusan Menteri 
BUMN No. KEP-117/M-MBU/2002 tentang penerapan 
praktek Good Corporate Governance pada BUMN terdapat 
pula beberapa pasal yang mengatur tentang Komite 
Audit.

Komite Audit membantu Dewan Pengawas dalam 
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat atau 
saran kepada Direksi Perumnas dalam melaksanakan 
strategi dan pengelolaan perusahaan. Pembentukan, 
struktur, tugas, tanggung jawab dan wewenang Komite 
Audit Perumnas telah memenuhi ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.

Independensi Anggota Komite Audit
Anggota Komite Audit yang berasal dari pihak  
independen tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan 
keluarga dengan Dewan Pengawas, Direksi dan/atau 
Pemilik Modal atau hubungan dengan Perumnas, 
yang dapat mempengaruhi kemampuan bertindak 
independen.

Rangkap Jabatan Anggota Komite Audit
Seluruh anggota Komite Audit tidak ada yang merangkap 
jabatan menjadi Direksi Perumnas maupun Direksi di 
perusahaan lain. 

Komposisi Komite Audit
Jumlah anggota Komite Audit sebanyak 4 (empat) 
anggota dengan seorang Dewan Pengawas sebagai salah 
satu anggota sekaligus Ketua Komite Audit, 1 (satu) orang 
sebagai Sekretaris dan 2 (dua) orang anggota Komite 
Audit yang bukan Dewan Pengawas yang memenuhi 
kriteria Independen.

Mengacu pada Keputusan Ketua Dewan Pengawas 
Nomor: Ketua Dewas/001/KPTS/II/2010 Tentang 
Perpanjangan Masa Penugasan Komite Audit Perumnas, 
susunan keanggotaan Komite Audit adalah :

Komite lain di bawah Dewan Pengawas
Perumnas sejauh ini baru memiliki Komite Audit.  
Perumnas belum memiliki Komite Nominasi, Komite 
Remunerasi maupun Komite-komite lain dengan 
pertimbangan hal tersebut masih dapat ditangani 
dengan baik oleh Dewan Pengawas dan Komite Audit.

1.         Sonatha Halim Yusuf		  Ketua

2.         H. Olan Syahlan		  Sekretaris

3.         Sri Danardio		 Anggota

4.         Marsana Sembiring Pandhia	 Anggota

No.      Nama			   Jabatan

Dewan
Pengawas

Direksi

Komite
Audit

Satuan
Pengawas

Intern

Komite Audit

TATA KELOLA PERUSAHAAN

80

Perumnas
Laporan Tahunan 2010 



Profil Komite Audit
Sonatha Halim Yusuf
Profil dapat dilihat di bagian Profil Dewan Pengawas.

H. Olan Syahlan
Lahir di Bima, 5 April 1946. Merupakan alumnus Sarjana 
Ekonomi Akuntansi Universitas Indonesia. Menjabat 
sebagai Anggota Komite Audit sejak 2004 – sekarang.

Sri Danardio
Lahir di Solo, 26 April 1951. Merupakan alumnus Magister 
Management dan Sarjana Teknik Universitas Diponegoro. 
Menjabat sebagai Anggota Komite Audit sejak 2007.

Marsana Sembiring Pandhia
Lahir di Kabanjahe, 1 Mei 1952. Merupakan alumnus 
Fakultas Hukum Universitas Parahyangan. Menjabat 
sebagai Anggota Komite Audit  sejak 2007.

Tugas, Wewenang dan Kewajiban Komite Audit
Tugas Komite Audit sebagaimana tercantum dalam 
Charter Komite Audit Perumnas antara lain :
1.	 Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 

dilakukan oleh SPI maupun Auditor Ekstern sehingga 
dapat dicegah pelaksanaan dan pelaporan yang tidak 
memenuhi standar.

2.	 Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 
sistem pengendalian manajemen perusahaan serta 
pelaksanaannya.

3.	 Memastikan bahwa telah terdapat prosedur 
review yang memuaskan terhadap informasi yang 
dikeluarkan Perusahaan, termasuk brosur, laporan 
keuangan berkala, proyeksi dan lain-lain informasi 
keuangan yang disampaikan kepada Pemilik Modal.

4.	 Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian 
Dewan Pengawas.

5.	 Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan 
Pengawas sepanjang masih dalam lingkup tugas dan 
kewajiban Dewan Pengawas berdasarkan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Wewenang Komite Audit
1.	 Komite Audit berwenang untuk mendapatkan 

informasi secara penuh dan bebas tentang karyawan, 
dana, asset, serta sumber daya perusahaan lainnya 
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugasnya.

2.	 Dalam melaksanakan wewenang tersebut di atas, 
Komite Audit wajib bekerja sama dengan SPI.

3.	 Apabila diperlukan, dengan persetujuan tertulis 
Dewan Pengawas, Komite Audit dapat meminta 
bantuan tenaga ahli dan atau konsultan untuk 
membantu Komite Audit.

Kewajiban Komite Audit
1.	 Menyampaikan Laporan Berkala kepada Dewan 

Pengawas
2.	 Menyampaikan yang berisi setiap temuan yang 

diperkirakan dapat menganggu kegiatan Perumnas.
3.	 Melaporkan segera hasil evaluasi yang telah dilakukan 

kepada Dewan Pengawas.
4.	 Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi 

Perumnas.

Laporan Pelaksanaan Tugas Komite Audit
Pada tahun 2010 Komite Audit melaksanakan kegiatan, 
antara lain :
1.	 Melakukan review Pengendalian Internal yang terdiri 

dari :
2.	 Melakukan review terhadap efektivitas pelaksanaan 

tugas Satuan Pengawasan Intern (SPI) :
a.	 Review Program Kerja Pemeriksaan Tahunan (PKPT) 

Tahun 2010.
b.	 Review Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Tahun 

2009.
c.	 Pemantauan Tindak Lanjut LHP Tahun 2009 da 

sebelumnya.
d.	 Pemutakhiran data antara Koordinator/

Penanggung jawab SPI, Komite Audit dan Auditee.
e.	 Review Pelaksanaan Pemeriksaan SPI  khususnya 

ketaatan terhadap Standar Pemeriksaan (SP) yang 
berlaku .

f.	 Rapat terbatas dengan SPI.
3.	 Melakukan review Laporan Keuangan yang terdiri   

dari :
a.	 Review Laporan Keuangan Tahun 2010.
b.	 Review Laporan Keuangan Intern Tahun 2010.
c.	 Review Laporan Cash Flow dan Penempatan Dana 

Bulanan.
4.	 Membuat Laporan Komite Audit kepada Dewan 

Pengawas yang terdiri dari :
a.	 Laporan Triwulanan Tahun 2010.
b.	 Laporan Tahunan Tahun 2010.

Rapat Komite Audit
Untuk menjaga efektifitas kerja, Komite Audit 
melaksanakan rapat sesuai dengan kebutuhan. Jumlah 
rapat dalam tahun 2010 sebanyak 3 (tiga) kali yaitu 
sebagai berikut :

16 Februari 2010

6 April 2010	

13 April 2010

Tanggal Peserta

Peserta Komite Audit dengan Satuan 
Pengawasan Intern

Peserta Komite Audit dengan Satuan 
Pengawasan Intern

Komite Audit dengan Satuan Pengawasan 
Intern dan KAP Soejatna Mulyana & Rekan
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Peliputan Oleh Media
Selama tahun 2010, Perumnas telah diliput oleh media 
cetak Nasional sebanyak 40 kali, sebagaimana terlihat 
pada tabel berikut :

Press Release
Perumnas Siap Menjadi Pelaku Utama Penyedia 
Perumahan Rakyat.
a.	 Perumnas Topping Off Rusunami Centerpoint Bekasi.
b.	 Hari Ulang Tahun Perumnas ke 36 Tanggal 18 Juli 2010.

Media Penyebaran Informasi
Dalam menjalankan komitmennya Perumnas 
menyediakan pelayanan informasi kepada internal 
maupun eksternal dan kemudahan untuk mengaksesnya.  
Media penyebaran informasi Perumnas meliputi :
Website : www.perumnas.co.id
Press Release
Press Meeting
Press Conference
Sekretaris Perusahaan ( Ramdan Yacoeb)
Manager Departemen Humas & Protokeler  (Rini Isrofiah)
Telepon  	: +62 21 819 4807
Fax. 	 : +62 21 819 3825
Layanan e-mail : ktrpusat@perumnas.co.id 

Informasi tentang Perumnas  tersebar di berbagai media 
seperti web-based, cetak (harian, tabloid, majalah), radio 
dan televisi.

Riwayat Singkat Sekretaris Perusahaan
Riwayat Singkat Sekretaris Perusahaan dapat dilihat di 
Bagian Profil Pejabat Eksekutif.

Sekretaris Perusahaan  mengemban misi untuk 
mendukung terciptanya citra perusahaan yang baik 
secara konsisten dan berkesinambungan melalui 
pengelolaan program komunikasi yang efektif kepada 
segenap pemangku kepentingan. Sekretaris Perusahaan 
berfungsi sebagai penghubung antara Perumnas 
dengan stakeholders serta bertanggung jawab untuk 
menyediakan dan menyampaikan informasi yang 
penting mengenai Perumnas kepada masyarakat umum 
maupun untuk kepentingan Pemilik Modal.

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Sekretaris 
Perusahaan dibantu oleh Departemen Humas & 
Protokoler, Departemen Administrasi Perusahaan dan 
Departemen Hukum. 

Hubungan dengan pihak eksternal dipelihara dengan 
baik, khususnya dalam rangka pemenuhan kewajiban 
yang harus dilakukan oleh Perumnas sebagai perusahaan 
yang berkomitmen menerapkan implementasi 
Kepatuhan, termasuk untuk memberikan keterangan 
mengenai kinerja, kegiatan operasional serta hal-hal 
lainnya seputar Perumnas.

Selain itu, mengingat karyawan merupakan salah 
satu elemen penting dalam penciptaan citra 
perusahaan, Sekretaris Perusahaan juga memiliki tugas 
menyebarluaskan informasi mengenai Perumnas 
kepada segenap karyawan, termasuk menyampaikan 
program dan kebijakan manajemen. Informasi tersebut 
disampaikan melalui media internal antara lain :
1.	 Majalah Rumah Kita
2.	 Buletin Perumnas
3.	 Cooffee Morning
4.	 Business Gathering
5.	 Rapat Koordinasi Direksi
6.	 Rapat Koordinasi Direktorat/Divisi/Regional
7.	 Rapat Koordinasi pimpunan
8.	 Surat edaran, majalah, internet, kalender dan media 

komunikasi lainnya.

Bisnis Indonesia

Investor Daily

Suara Karya

Koran Jakarta

Nama Media Frekuensi

10

11

1

4

Seputar Indonesia

Rumahku

Harian Ekonomi Neraca

Majalah Gatra

4

1

3

1

Rakyat Merdeka

Kominfo News Center

Poskota

Kompas

2

1

1

1

TOTAL 40

Sekretaris Perusahaan
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Fungsi audit internal di Perumnas dijalankan oleh Satuan 
Pengawas Intern (SPI) yang melapor dan bertanggung 
jawab kepada Direktur Utama. Saat ini Kepala SPI adalah 
Maman.

Charter SPI
Perumnas telah memiliki Charter SPI yang menjadi 
panduan pelaksanaan tugas SPI.  Charter SPI ini 
menggambarkan Visi dan Misi SPI, kedudukan SPI, 
peran SPI, ruang lingkup aktivitas SPI, independensi SPI, 
responsibilitas, akuntabilitas, wewenang SPI, pelaporan, 
hubungan dengan auditan, hubungan dengan auditor 
eksternal, hubungan dengan komite audit, tanggung 
jawab manajemen terkait dengan pekerjaan SPI, 
wewenang manajemen, kode etik audit serta jaminan 
mutu (Quality Assurance).

Tugas dan Tanggung Jawab SPI
Tugas Satuan Pengawasan Intern meliputi hal – hal 
sebagai berikut :
1.	 Melaksanakan audit keuangan dan audit kinerja di 

semua Bagian serta Seksi di Kantor Pusat maupun 
Kantor Cabang Perumnas dan anak perusahaan.

2.	 Melakukan audit khusus dan audit untuk tujuan 
tertentu yang ditugaskan Direktur Utama.

3.	 Menyusun dan menyiapkan rencana program kerja 
pengawasan dan  pemeriksaan bidang umum, 
operasional dan keuangan.

4.	 Melaksanakan pengawasan secara teratur dan 
berlanjut sesuai dengan Program Kerja Pengawasan 
Tahunan (PKPT) atas pelaksanaan semua kebijakan 
perusahaan.

5.	 Melaksanakan penilaian mengenai penyelenggaraan 
administrasi organisasi dan tata kerja, personil, 
materil, keuangan, peraturan, humas, pengamanan 
dan pengolahan data.

6.	 Melakukan penilaian terhadap penyelenggaraan 
operasional dan pengembangan usaha.

7.	 Melaksanakan penilaian terhadap sistem pengendalian 
dan pengamanan kekayaan, pendapatan dan biaya 
perusahaan serta pelaksanaannya.

8.	 Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja dan 
instansi terkait.

9.	 Menyusun dan menyiapkan laporan hasil audit serta 
penyelesaian tindak lanjut.

10.	Melakukan penilaian, evaluasi dan konsultasi secara 
independen kepada Direksi dan manajemen atas 
sistem pengendalian intern, manajemen risiko dan 
pelaksanaan tata kelola perusahaan (GCG), yang 
bertujuan untuk memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

11.	Ikut mewujudkan tata kelola perusahaan di Perumnas.

SPI menempatkan diri sebagai Mitra auditee (pihak yang 
diaudit) dalam tujuan pencapaian sasaran Perumnas. 
Aktivitas SPI mencakup pengujian atas transaksi 
keuangan, compliance (ketaatan terhadap peraturan), 
serta pengujian terhadap sistem yang ada, proses dan 
operasi yang berjalan.

Kualifikasi dan Sertifikasi
Saat ini Internal Audit Perumnas dipimpin oleh Maman 
sebagai Kepala SPI,  yang bertanggung jawab langsung 
kepada Direktur Utama. Komposisi SPI terdiri dari 14 
(empat belas) personil, dengan 8 (delapan) orang 
berdomisili di Kantor Pusat dan 6 (enam) orang berada di 
Perwakilan/Regional.
Dilihat dari jenjang, komposisi Auditor terdiri dari :
•	 Pemeriksa Utama berjumlah 2 (dua) orang.
•	 Pemeriksa Madya berjumlah 2 (dua) orang.
•	 Pemeriksa Muda berjumlah  4 (empat) orang.
•	 Pemeriksa Pratama berjumlah 6 (enam) orang.
Secara rutin, auditor mengikuti berbagai pelatihan baik 
yang dilakukan secara public training maupun inhouse 
training.

Ruang Lingkup Kerja SPI
1.	 Memastikan bahwa sistem pengendalian perusahaan 

telah memadai, bekerja secara efisien dan ekonomis, 
serta berfungsi secara efektif dalam mencapai tujuan 
dan sasaran yang diinginkan.

2.	 Menguji dan mengevaluasi kebijakan-kebijakan, 
prosedur-prosedur (standard operating procedures), 
dan sistem-sistem yang ada, untuk memberikan 
keyakinan bahwa infomasi yang dihasilkan dapat 
diandalkan, dan telah sesuai dengan peraturan.

3.	 Mereview dan menilai efektivitas dan kecukupan 
pengendalian keuangan dan administrasi.

4.	 Mengevaluasi kehandalan informasi keuangan dan 
informasi operasional.

5.	 Menilai kecukupan sarana-sarana untuk menjaga dan 
melindungi kekayaan perusahaan.

6.	 melaksanakan penugasan khusus yang relevan 
dengan ruang lingkup pekerjaan tersebut diatas, 
seperti, penyelidikan dan pengungkapan atas 
penyimpangan, kecurangan dan pemborosan.

SPI telah menyusun Program Kerja Tahun 2010, dengan 
rencana PKPT. berjumlah 36 objek pemeriksaan. Realisasi 
PKPT. berjumlah 38 objek pemeriksaan atau mencapai 
105,55% dari rencana 2010. Dari pelaksanaan program 
kerja tahun 2010 telah dihasilkan 333 rekomendasi 
dan sebanyak 216 rekomendasi telah ditindaklanjuti 
sedangkan sisanya masih dalam proses penyelesaian 
meliputi perbaikan prosedur, kelengkapan dokumentasi, 
koordinasi antar unit, juga terhadap rekomendasi yang 
perlu mendapat perhatian Direksi.

Satuan Pengawas Intern
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Dari hasil pelaksanaan audit tersebut, SPI  bersama-sama 
dengan auditee telah membahas hal-hal yang merupakan 
kelemahan untuk diberikan saran perbaikannya. Seluruh 
Laporan Hasil Audit beserta rekomendasinya disampaikan 
kepada Direksi dan Dewan Pengawas melalui Komite 
Audit. Laporan ini juga disampaikan kepada auditee 
untuk dapat dipergunakan sebagai bahan perbaikan 
baik aspek pengendalian internal, maupun proses dan 
aktivitasnya.

Secara berkala SPI melakukan monitoring atas 
pelaksanaan tindak lanjut atas rekomendasi audit dengan 
pihak auditee. Pelaksanaan tindak lanjut sudah berjalan 
cukup baik dengan dilaksanakannya rekomendasi yang 
diberikan, termasuk rekomendasi dari pemeriksaan 
khusus.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

84

Perumnas
Laporan Tahunan 2010 



Manajemen Risiko

Dalam menjalankan usahanya Perumnas menghadapi 
risiko yang dapat mempengaruhi hasil usaha 
Perumnas apabila tidak diantisipasi dan dipersiapkan 
penanganannya dengan baik. Berikut merupakan 
penjelasan dari masing-masing risiko yang dihadapi oleh 
Perumnas. 

Risiko Keuangan
Perumnas dituntut untuk mencari pembiayaan eksternal 
untuk membiayai modal kerja atau belanja modal untuk 
mendukung pertumbuhan bisnisnya. Kemampuan 
Perumnas untuk mengadakan pembiayaan eksternal dan 
biaya pembiayaan tersebut bergantung pada beberapa 
faktor, termasuk didalamnya kondisi ekonomi umum dan 
pasar modal, tingkat suku bunga, ketersediaan pinjaman 
dari bank atau kreditor lainnya, kepercayaan investor 
terhadap Perumnas, kesuksesan bisnis Perumnas, 
ketetapan undang-undang perpajakan dan surat-surat 
berharga yang terkait dengan usaha Perumnas untuk 
mendapatkan tambahan modal, dan keadaan politik dan 
ekonomi di Indonesia. Tidak terdapat jaminan bahwa 
pembiayaan tambahan, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, dapat tersedia untuk Perumnas, ataupun 
jika tersedia, pembiayaan tersebut bisa didapatkan 
dengan persyaratan yang kurang menguntungkan bagi 
Perumnas.

Risiko Kebijakan Pemerintah
Perumnas dalam bentuk Perum, mengindikasikan 
sifat ganda, yaitu sebagai lembaga yang bertugas 
menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum 
(aspek sosial) dan sekaligus sebagai unit usaha yang 
diharapkan dapat memupuk keuntungan. Sebagian 
pendapatan Perumnas berasal dari penjualan rumah misi 
dan pendapatan dari rumah sewa misi dimana di dalam 
penyediaannya memiliki ketergantungan kepada dana 
subsidi Pemerintah atau pola kebijakan subsidi  sehingga 
keterbatasan dana subsidi akibat perubahan kebijakan 
Pemerintah dapat berpengaruh kepada pendapatan 
Perumnas. Risiko ini juga dapat timbul untuk proyek-
proyek yang berasal dari Pemerintah ataupun BUMN 
serta BUMD sehubungan dengan ditangguhkannya 
pelaksanaan proyek tersebut akibat perubahan kebijakan 
Pemerintah.  Selain itu, otonomi daerah dan regulasi 
Pemerintah yang kurang terintegrasi mengakibatkan  
peraturan dan perijinan Pemerintah Daerah yang 
berbeda-beda. Hal ini akan berpengaruh terhadap 
tertundanya pekerjaan/proyek tersebut, sehingga dapat 
mengurangi pendapatan Perumnas.

Risiko Operasional
Konstruksi sebuah pengembangan baru mengandung 
Risiko-Risiko yang signifikan, termasuk kekurangan 
bahan dasar atau tenaga kerja terlatih, pembangunan 
tak terduga, permasalahan lingkungan atau geologis, 
penghentian kerja, adanya perkara, gangguan cuaca, 
banjir dan peningkatan biaya yang tak terduga,    
semuanya yang dapat menghambat pembangunan 
ataupun menambah biaya. Misalnya peningkatan 
harga bahan bangunan akan meningkatkan biaya 
pembangunan. Kesulitan dalam mendapatkan syarat 
lisensi, ijin, alokasi ataupun pemberian kuasa dari 
penguasa terkait dapat menambah biaya, atau menunda 
konstruksi atau pembukaan, dari pengembangan baru.

Selain itu, Perumnas menggunakan kontraktor pihak 
ketiga untuk mendapatkan berbagai jasa dalam 
rangka pengembangan properti, termasuk konstruksi, 
memasang tiang dan fondasi, pekerjaan pemasangan 
bangunan dan properti, dekorasi interior, instalasi 
unit pendingin ruangan dan pekerjaan elevator dan 
pertamanan. Perumnas menghadapi risiko bahwa 
kontraktor dapat saja membutuhkan tambahan 
modal diluar harga yang pada awalnya ditenderkan 
untuk menyelesaikan sebuah proyek dan Perumnas 
mungkin harus menanggung tambahan biaya untuk 
memberi insentif yang mencukupi pada kontraktor 
untuk menyelesaikan proyek-proyeknya. Lebih jauh lagi, 
terdapat risiko bahwa kontraktor-kontraktor utama dapat 
mengalami kesulitan keuangan atau kesulitan-kesulitan 
lainnya, yang dapat mempengaruhi kemampuan mereka 
untuk melakukan pekerjaan konstruksi, yang dapat 
menghambat penyelesaian proyek pembangunan atau 
mengakibatkan peningkatan biaya pada Perumnas. 
Tidak terdapat jaminan bahwa jasa-jasa yang diberikan 
oleh kontraktor-kontraktor pihak ketiga akan selalu 
memuaskan atau sesuai dengan tingkat kualitas yang 
ditargetkan Perumnas. Semua faktor-faktor diatas dapat 
berpengaruh buruk terhadap bisnis, reputasi, keadaan 
finansial dan hasil usaha Perumnas.

Risiko Bahan Baku
Material konstruksi seperti besi beton, semen merupakan 
salah satu bahan baku penting bagi kelancaran 
pembangunan proyek konstruksi. Kelangkaan material 
dan ketidaklancaran pengadaan material tersebut 
dapat menyebabkan kenaikan harga bahan dan dapat 
mengganggu penyelesaian proyek yang dikerjakan 
Perumnas. Hal tersebut dapat menyebabkan penurunan 
laba Perumnas. 
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Risiko Persaingan Usaha
Tingginya persaingan usaha di industri properti dapat 
dilihat dari banyaknya pasokan terhadap produk-
produk properti di Indonesia. Beragamnya konsep 
yang ditawarkan oleh beberapa kompetitor Perumnas 
berpotensi mengurangi permintaan atas produk-
produk Perumnas. Di beberapa lokasi proyek Perumnas, 
banyak portofolio proyek yang bersaing secara terbuka 
dengan pihak swasta yang lebih efisien dan luwes 
dalam  pelaksanaan proyeknya, sehingga tidak ada 
jaminan bahwa proyek perumnas akan selalu lebih baik 
atau mempunyai competitive advantage dibandingkan 
pesaingnya. Selain itu kebijakan Pemerintah yang akan 
membentuk badan perumahan yang baru, sedikit 
banyak akan berpengaruh terhadap semakin panjangnya 
rantai birokrasi Pemerintah dalam penanganan sektor 
perumahan. Untuk mengantisipasi hal ini, Perumnas 
berusaha untuk selalu mengeluarkan produk yang 
inovatif dengan memanfaatkan lokasi  proyek Perumnas 
yang rata-rata memiliki lokasi yang strategis.   

Risiko Fluktuasi Pasar Properti
Industri properti indonesia adalah industri yang bersiklus 
dan dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan 
kondisi ekonomi umum maupun lokal, misalnya tingkat 
pengangguran, ketersediaan pembiayaan, suku bunga, 
tingkat kepercayaan konsumen dan permintaan untuk 
produk properti, baik ritel, kantor maupun perumahan. 
Proses pengembangan, pembiayaan dan penggunaan 
sumber daya lainnya dilaksanakan jauh sebelum hasil 
proyek dipasarkan, yang dapat terjadi ketika pasar 
properti sedang mengalami depresi. Adanya tekanan di 
industri properti Indonesia dapat mempengaruhi bisnis, 
keadaan keuangan dan hasil operasi Perumnas. 

Risiko Kenaikan Harga
Setiap proyek yang sedang dikerjakan Perumnas diikat 
dengan suatu kontrak, dimana setiap kenaikan harga 
material, upah dan bahan penunjang yang disebabkan 
oleh kondisi pasar ataupun kebijakan Pemerintah dapat 
mengakibatkan kerugian atas proyek tersebut, khususnya 
untuk proyek-proyek yang waktu penyelesaiannya lebih 
dari 1 (satu) tahun dan kontraknya tidak mengakomodir 
penyesuaian kenaikan harga-harga tersebut. Namun 
demikian pada umumnya proyek-proyek yang waktu 
penyelesaiannya lebih dari 1 (satu) tahun, kontraknya 
sudah mengakomodir kemungkinan kenaikan harga-
harga. Produk Perumnas masih didominasi untuk 
masyarakat menengah bawah (Rumah bersubsidi), 
dimana harga rumah telah ditentukan oleh Pemerintah qq 
Kementrian Perumahan Rakyat. Tidak ada jaminan bahwa 
harga rumah bersubsidi akan mengalami kenaikan setiap 
waktu tertentu, seperti layaknya kenaikan tarif jalan tol.

Risiko Gugatan Hukum
Perumnas berusaha untuk memperoleh Hak Guna 
Bangunan (HGB) atas tanah-tanah yang diperoleh 
yaitu hak atas tanah yang terbaik yang dapat diberikan 
kepada Badan Hukum di Indonesia dan memperoleh 
ijin untuk membangun (IMB) bagi setiap pembangunan 
proyek Perumnas. Dalam proses perolehan hak atas 
tanah tersebut terdapat kemungkinan adanya sengketa 
mengenai keabsahan hak pemilikan atau penguasaan 
tanah yang diperoleh dari pembelian tanah yang 
dilakukan Perumnas. Disamping itu, proses perundingan 
dengan pemilik tanah yang harus dilakukan oleh 
Perumnas sebagai pemegang ijin juga dapat menunda 
atau bahkan dapat menghentikan pembelian tanah 
apabila perundingan tersebut tidak berhasil dan juga 
dapat mengakibatkan tertundanya perolehan Hak 
Guna Bangunan (HGB) atas tanah tersebut yang dapat 
berakibat pada terganggunya proyek-proyek Perumnas 
dan penjualan.

Risiko Ekonomi dan Sosial Politik
Kondisi perekonomian dan sosial politik yang kurang 
baik, termasuk yang disebabkan karena kebijakan 
Pemerintah, dapat berakibat menurunnya investasi 
dan pembangunan. Hal ini dapat menyebabkan 
turunnya jumlah proyek pembangunan dan selanjutnya 
berdampak negatif kepada kinerja Perumnas.

Risiko Kompetensi Pada Industri  Properti di 
Indonesia
Kegiatan pembangunan Perumnas menghadapi 
persaingan baik dari pengembang properti internasional 
maupun lokal yang berkenan dengan faktor-faktor 
seperti lokasi, fasilitas dan infrastruktur pendukung, 
pelayanan dan harga. Tingginya tingkat persaingan yang 
ada pada saat antara para pengembang properti dapat 
mengakibatkan peningkatan biaya untuk akuisisi tanah, 
kelebihan pasokan properti dan perlambatan dalam 
proses persetujuan untuk pengembangan properti 
baru oleh pihak Pemerintah terkait, semua ini tentunya 
memberikan pengaruh negative terhadap kegiatan usaha 
Perumnas. Tidak ada jaminan bahwa Perumnas akan 
dapat bersaing dengan baik dimasa mendatang dengan 
pesaing yang ada pada saat ini atau pesaing potensial 
lainnya atau tidak ada jaminan bahwa peningkatan 
persaingan tidak akan memberikan dampak material 
yang merugikan terhadap kegiatan usaha, pendapatan 
usaha, hasil usaha, laba bersih dan prospek usaha 
Perumnas.
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yang sesuai. Terdapat kemungkinan bahwa Perumnas 
tidak dapat mengidentifikasi secara pasti proyek-proyek 
atau properti yang sesuai dengan permintaan calon 
pembeli. Kegagalan Perumnas dalam memperoleh 
tanah pada lokasi yang strategis dapat memperngaruhi 
rencana ekspansi bisnis Perumnas di masa depan dan 
mengakibatkan terjadinya penurunan keuntungan dan 
jumlah proyek yang dijalankan sehingga pada akhirnya 
dpat menghambat pertumbuhan Perumnas.

Manajemen Perumnas meyakini bahwa semua Risiko 
yang dihadapi oleh Perumnas dalam melaksanakan 
kegiatan usaha telah diungkapkan dan disusun 
berdasarkan bobot dari dampak masing-masing Risiko 
terhadap kinerja keuangan Perumnas.

Pengelolaan Manajemen Risiko saat ini berada di bawah 
tanggung jawab Satuan Pengawas Intern.

Risiko Identifikasi Proyek 
Kemampuan Perumnas dalam mengidentifikasi proyek-
proyek yang sesuai merupakan hal terpenting dalam 
bisnis Perumnas dan melibatkan beberapa Risiko 
tertentu, termasuk mengidentifikasi dan mendapatkan 
bidang tanah yang sesuai, menarik minat pembeli 
potensial terhadap properti Perumnas dan memahami 
selera pembeli potensial, menanggapi kebutuhan 
mereka serta mengantisipasi perubahan dalam industri 
properti di Indonesia, mennyelesaikan proyek tepat 
waktu. Dalam mengidentifikasi dan merencanakan 
proyek-proyek baru, Perumnas juga mempertimbangkan 
peraturan yang terkait dengan pertanahan, ketersediaan 
sumber daya seperti air dan listrik, serta ketersedian pihak 
ketiga seperti arsitek, surveyor, insinyur dan kontraktor. 
Tidak ada jaminan di masa depan bahwa Perumnas 
akan memperoleh lahan, atau rekan kerja prospektif 
yang melakukan pendekatan kepada Perumnas untuk 
menawarkan tanah untuk dikembangkan dengan harga 

Perumnas berkomitmen untuk mematuhi setiap ketentuan regulasi yang berlaku. Lingkungan regulasi yang terkait 
dengan Perumnas antara lain :

Perlindungan Konsumen

Produk

UU No. 8 Tahun 1999 Zero Complaint

Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Regulasi Tujuan

Acuan di bidang Finansial Perusahaan

Keselamatan Kerja

Mencegah perselisihan tenaga kerja

Lingkungan Hidup

Acuan bagi seluruh BUMN di Indonesia

UU No. 1 Tahun 1970

UU No. 13 Tahun 2003

Standar Industri

UU No. 19 Tahun 2003

Ukuran

Lingkungan Hidup

UU No. 23 Tahun 1997

Finansial

Pedoman Standar Akuntansi 
Keuangan Republik Indonesia

•	 ROA
•	 ROE
•	 EBT
•	 Net Profit Margin

Tingkat kecelakaan kerja 
dengan target 0 (nol)

Jumlah perselisihan hubungan 
industrial

Jumlah siteplan yag telah disahkan

Aturan Main GCG dilaksanakan 
di Perumnas

Ukuran

Kepatuhan Terhadap Peraturan Perundang-undangan

Tabel Ketentuan Regulasi
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Selama tahun 2010, anggota Direksi maupun Dewan 
Pengawas tidak mempunyai perkara penting yang 
sedang dihadapi. Sedangkan Perumnas memiliki 
beberapa perkara sebagai berikut :
1.	 Perkara Kepailitan PT. Pelita Propertindo Sejahtera 

(dalam pailit)
PT. Pelita Propertindo Sejahtera (dalam pailit) 
adalah Mitra kerjasama usaha Perumnas dalam 
pembangunan dan pemasaran ruko dan apartemen 
Palazzo yang berlokasi di Kemayoran. Proyek 
kerjasama Palazzo telah ditutup oleh Perumnas dan 
PT. Pelita Propertindo (dalam pailit) pada tahun 2006.

Pada tanggal 25 Januari 2010, PT. Pelita Propertindo 
Sejahtera telah dipailitkan oleh beberapa konsumen 
berdasarkan Putusan Pengadilan Niaga pada 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat Nomor: 73/
Pailit/2009/PN.Niaga.Jkt.Pst.

Dampak kepailitan PT. Pelita Propertindo Sejahtera 
(dalam pailit) terhadap Perumnas sebagai kreditur 
konkuren adalah masih adanya kewajiban-kewajiban 
dari PT. Pelita Propertindo Sejahtera (dalam pailit) 
yang masih harus diselesaikan kepada Perumnas. 
Saat ini pengurusan harta pailit PT. Pelita Propertindo 
Sejahtera (dalam pailit) diserahkan kepada Kurator 
Bernard Nainggolan, SH, MH, Akhyar Baso Amry, SH, 
MH dan Anita Kadir, SH, MH, LL.M dan sudah dapat 
diselesaikan.

2.	 Perkara di Pengadilan Negeri Bogor
Gugatan tanah Hak Pakai Departemen Penerangan 
(sekarang Kementerian Komunikasi dan Informatika) 
kerjasama pembangunan antara Deppen dan 
Perumnas di lokasi Desa Sukmajaya Depok seluas 3,3

Ha yag diajukan oleh Pepabri, Pada upaya hukum 
tingkat Peninjauan Kembali, Pepabri dinyatakan 
menang.

Atas Putusan ini dan ternyata ditemukan adanya 
indikasi pemalsuan surat atau penggunaan surat-surat 
palsu, maka guna mempertahankan kepentingan 
Perumnas, maka Perumnas bersama-sama dengan 
Mitra (Kementerian Kominfo), melaporkan Udje S. 
Cs secara pidana dalam perkara No. 140/PID.B.2008/
PN.BGR.

Putusan Pengadilan Negeri Bogor tanggal 16 April 
2009 menyatakan bahwa terdakwa tidak terbukti 
secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 
tindak pidana sebagaimana didakwakan oleh Jaksa 
Penuntut Umum. Saat ini perkara tersebut masuk 
pada upaya hukum Kasasi.

3.	 Perkara Penguasaan Tanah Perumnas di Lokasi 
Bengkuring, Samarinda, Kalimantan Timur
Terjadi klaim oleh Penggugat atas tanah Perumnas 
di lokasi Kelurahan Sempaja Selatan, Bengkuring, 
Samarinda, Kalimantan Timur. Putusan Pengadilan 
Negeri Samarinda menyatakan Gugatan Penggugat 
tidak dapat diterima. Penggugat memberikan tawaran 
kepada Perumnas untuk melakukan kerjasama usaha 
(KSU) atas tanah dimaksud. Saat ini tawaran tersebut 
sedang dievaluasi oleh Perumnas.

Perkara-perkara yang sedang dihadapi Perumnas di 
tahun 2010, tidak ada satupun yang memiliki dampak 
signifikan terhadap kondisi dan kinerja Perumnas secara 
umum.

Perkara Hukum yang Sedang Dihadapi

Perumnas mempunyai kebijakan untuk tidak memberikan 
dana untuk kegiatan politik. Perumnas menyalurkan 
dana untuk kegiatan sosial melalui pelaksanaan program 
keMitraan dan bina lingkungan (PKBL) yang merupakan 
wujud tanggung jawab sosial perusahaan (corporate 
social responsibility). Pelaksanaan tanggung jawab sosial 
disajikan pada bagian tersendiri dalam laporan ini.

Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Politik
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Komitmen untuk memberikan layanan terbaik juga 
menjadi fokus perhatian Perumnas terutama bagi 
konsumen. Mengelola bisnis bagi Perumnas tak sekedar 
berorientasi profitabilitas tetapi mewujudkan kepuasan 
konsumen sebagai salah satu stakeholders utama 
Perumnas.

Mencari Konsumen Baru
Dalam mencari dan mendapatkan konsumen baru, 
Perumnas menentukan mekanisme utama yang 
digunakan untuk menunjang penggunaan produk agar 
konsumen dengan mudah mendapatkan informasi 
sebagai berikut :
•	 Melaksanakan pameran produk.
•	 Pemasangan iklan dan sponsorship.
•	 Presentasi penjualan secara door to door ke instansi 

Pemerintah dan industri.
•	 Memberdayakan call center Perumnas di nomor (021) 

8194807.
•	 Melakukan dialog interaktif.
•	 Menyebarka press release.

Perumnas Mendengar
Perumnas memiliki tata nilai yaitu “service excellence” 
untuk memastikan bahwa konsumen mendapatkan 
pelayanan prima sehingga konsumen merasa puas dan 
bangga menggunakan produk Perumnas. Selain itu, 
Perumnas juga membangun dan membina hubungan 
secara formal dan informal serta melakukan evaluasi 
survey ekspektasi dan kepuasan konsumen. Hubungan 
formal dibina melalui rapat dan komunikasi bisnis secara 
rutin, sedangkan hubungan informal dibina melalui temu 
konsumen, kegiatan olahraga dan kesenian. Informasi 
dan keluhan konsumen ditampung oleh petugas 
pemasaran baik di Regional maupun di Cabang melalui 
korespondensi, surat pengaduan, telepon, website 
Perumnas dan SMS Center.

Setiap keluhan dari konsumen dijadikan sebagai masukan 
perbaikan/peningkatan layanan yang sesuai dengan 
harapan konsumen.

Perumnas melakukan metode “mendengar” yang 
berbeda untuk setiap kelompok konsumen. Bagi 
konsumen kelompok Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR), pendekatan mendengar dilakukan secara kolektif. 
Sementara bagi kelompok Masyarakat Berpenghasilan 
Menengah (MBM), pendekatan mendengar dilakukan 
secara personal.

Komitmen Perlindungan Konsumen

Perumnas melalui kantor cabang di tiap-tiap lokasi juga 
memberikan kesempatan kepada Konsumen untuk 
secara bersama-sama mengawasi proses pembangunan 
rumah (pembeli indent) dan memberikan jaminan 
konstruksi selama 100 hari setelah realisasi jual beli. 
Konsumen juga diberikan Asuransi Kebakaran untuk 
meng-cover Risiko atas terjadinya kebakaran.

Akses Konsumen kepada Perumnas
Tabel berikut akan menggambarkan akses yang dapat 
digunakan Konsumen dalam berhubungan dengan 
Perumnas.

Pengelolaan Keluhan Konsumen
Perumnas menerapkan Sistem Pengelolaan Keluhan 
melalui Mekanisme Perolehan Akses Informasi Keluhan 
Konsumen dan Mekanisme Penanganan Keluhan 
Konsumen. Perumnas menerima dan mengelola keluhan 
Konsumen dengan cara membuka PIP di kantor Regional 
maupun pelayanan langsung melalui front liner di 
kantor cabang. Perumnas memastikan bahwa proses 
pengelolaan manajemen keluhan tersebut ditangani 
secara efektif oleh Divisi Pemasaran bersama dengan 
Regional dan Cabang dengan melakukan sejumlah 
langkah, keluhan yang diterima dikumpulkan melalui 
mekanisme perolehan akses informasi keluhan konsumen 
dan dianalisis untuk disampaikan ke unit kerja Regional 
dan Cabang yang berkepentingan untuk ditindaklanjuti.

Kepuasan Konsumen
Penentuan kepuasan konsumen Perumnas ditentukan 
oleh Indeks Kepuasan Konsumen yang diperoleh melalui 
survey dan wawancara kepuasan konsumen. Survei 
dan wawancara tersebut dilakukan dengan penyebara 
kuesioner kepada konsumen, dimana hasil survei tersebut 
akan dianalisis berdasarkan kriteria rating tingkat 
kepuasan skala 1-5 (skala Likert) dengan keterangan :

Telepon : 021-8194807

Fax :  021-8196113

Website : www.perumnas.co.id

e-mail : ktrpusat@perumnas.co.id

Akses Konsumen Waktu Penyelesaian

Tiap jam kerja

Maks 3 hari kerja

Maks 3 hari kerja

Surat: Sekretariat Perusahaan
Jl. DI Panjaitan Kav 11 Jakarta Timur

Walk in Customer :
Wisma Perumnas
Jl. DI Panjaitan Kav 11 Jakarta Timur
(divisi yang bersangkutan)

Maks 3 hari kerja

Maks 3 hari kerja

Langsung
ditangani
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Pada hasil survey tahun 2010 terhadap konsumen  
produk Perumnas Rumah Misi (MBR) sebesar 75% (baik) 
dan non-misi (MBM) adalah 59% (baik). Hasil wawancara 
yag dilakukan pada tahun 2010 terhadap konsumen 
produk Perumnas Rumah Misi (MBR) sebesar 63% (baik) 
dan non-misi (MBM) adalah sebesar 68% (baik).

( 0 – 20%)

(21 – 40%)

(41 - 61%)

(61 – 81%)

1 = Sangat Buruk

2 = Buruk

3 = Sedang

4 = Baik

Level Pengukuran Nilai

5 = Istimewa (81 – 100%)
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Perumnas memiliki komitmen yang tinggi dalam 
menjalankan kegiatan CSR. Kesejahteraan masyarakat 
dimana Perumnas beroperasi merupakan prioritas utama, 
sehingga kegiatan CSR Perumnas tidak pernah berhenti, 
bahkan terus berkembang sesuai dengan kebutuhan 
yang ada.

Kegiatan CSR Perumnas dijalankan dalam bentuk 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), sesuai 
dengan Peraturan Menteri BUMN No. PER-05/MBU/2007, 
tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil 
dan Program Bina Lingkungan.

Corporate Social Responsibility

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Sosial Responsibility/CSR) 
merupakan bagian dari strategi Perumnas sebagai warga perusahaan yang baik 
dalam menjalankan bisnisnya. Hal ini juga merupakan bagian dari rencana jangka 
panjang Perumnas dalam mencapai perkembangan berkelanjutan (sustainability 
development).

Kedudukan Unit Kerja PKBL
Unit Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Perumnas 
dipimpin oleh seorang Manajer Unit, dibawah pembinaan 
Direktur Keuangan & SDM.    

Di Kantor Regional, Unit Program Kemitraan & Bina 
Lingkungan dipimpin oleh seorang Assisten Manajer, 
dibawah pembinaan Deputy General Manager. Struktur 
Organisasi Program Kemitraan & Bina Lingkungan 
Perumnas dapat dilihat pada bagan berikut ini :
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3.	 Permasalahan Manajerial.
Secara umum, Mitra Binaan belum dapat mengelola 
usahanya secara profesional karena terbatasnya 
kemampuan untuk menerapkan manajemen modern.

Terkait permasalahan tersebut, Perumnas 
mencoba untuk melakukan pembenahan untuk 
menciptakan Mitra Binaan yang benar-benar profesional 
dan maju.

         

Program KeMitraan
Penyaluran pinjaman Program Kemitraan telah 
dilaksanakan sejak tahun 1990 di seluruh Regional  dan 
Cabang-cabang di lingkungan Perumnas, sehingga 
kondisi dan karakter usaha Mitra Binaan sangat bervariasi 
mengingat latar belakang budaya yang berbeda. 

Namun demikian, secara umum Mitra Binaan mempunyai 
karakter yang hampir serupa, baik dari ketaatan 
pembayaran kembali pinjaman maupun permasalahan-
permasalahan yang dihadapi.

Karakteristik  permasalahan yang dihadapi oleh Mitra 
Binaan Perumnas adalah sebagai berikut :
1.	 Permasalahan Pemasaran

Mitra binaan dirasakan belum mampu untuk 
melakukan promosi dan menghadapi kompetisi 
pasar. Selain itu, Mitra Binaan juga belum mengenal 
konsep-konsep kepuasan pelanggan. 

2.	 Permasalahan Sumber Daya Manusia
Pada umumnya, Mitra Binaan mempunyai SDM yang 
terbatas, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya. 
Kebanyakan SDM yang dimiliki, tingkat pendidikannya 
rendah dan kurang bisa menyerap perkembangan 
dan penggunaan teknologi informasi.

DIREKTUR
KEUANGAN & SDM

STRUKTUR ORGANISASI 
PROGRAM KEMITRAAN & BINA LINGKUNGAN (PKBL)

PERUMNAS

MANAGER UNIT

DEPUTY
GM. Regional

ASISTEN MANAJER
EVALUASI & PEMBINAAN

ASISTEN MANAJER
ADM. KEU & PENGENDALIAN

ASISTEN MANAJER
PEMBINAAN PKBL
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Dari berbagai bentuk badan usaha seperti diatas dimana 
penyaluran berdasarkan sifat penggunaan dana dapat 
dilihat pada tabel berikut ini :

Industri

Perdagangan

Perikanan

Peternakan

Sektor

Jasa

Koperasi

Hibah

TOTAL

Jumlah

70.000.000

570.500.000

40.000.000

20.000.000

             175.000.000 

30.000.000

0

905.500.000 

Dana dan Program Penyaluran
Dana   Program   Kemitraan   yang   tertuang di dalam  RKA-
PKBL  Tahun 2010 dianggarkan sebesar Rp 987.000.000,00. 
Realisasi  Penyaluran  Dana  Program   Kemitraan   Tahun   
2010  sebesar Rp 905.500.000,00 (Sembilan ratus lima 
juta lima ratus ribu rupiah) untuk sejumlah 81 Unit Usaha 
Kecil, sehingga dibanding dengan rencana, pencapaian 
target penyaluran menjadi sebesar 91,74%.

Penyaluran dana kemitraan dilakukan kepada Mitra 
Binaan di 11 Provinsi yaitu Propinsi Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, Bengkulu, Jambi, Kalimantan Barat, DKI 
Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, D. I. Yogyakarta, Jawa 
Timur dan Sulawesi Selatan.

Jumlah Mitra Binaan

Pengusaha Kecil

Hibah

Pinjaman Lunak

Koperasi

Hibah 

Pinjaman Lunak

Jumlah
Uraian

Jumlah Hibah

Jumlah Pinjaman Lunak

Unit

1990/1991 s/d 2009

1.373

65

1.597

224

20

1.308

85

1.512

204

15.606.561.525

  1.985.836.525 

19.297.912.275 

  3.691.350.750 

  691.862.500 

13.620.725.000 

  2.677.699.025 

16.620.213.250

  2.999.488.250 

JumlahUnit

 TAHUN 2010

78

-

81

3

-

78

-

81

3

875.500.000

-

905.500.000 

  30.000.000       

  -

875.500.000 

-

905.500.000

 30.000.000 

Unit

1990/1991 S/D 2010 

1.451

   65

1.678 

   227

20

1.386

    85 

1.593

  207

16.482.061.525 

  1.985.836.525 

20.203.412.275 

  3.721.350.750 

691.862.500 

14.496.225.000 

2.677.699.025 

17.525.713.250 

  3.029.488.250 

Tabel Penyaluran Dana

Rp 905,5 juta
Dana program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan di 
tahun 2010
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AKTIVA

Aktiva Lancar

Kas

Saldo Rekening Giro 

Uraian

Saldo Rekening Penerimaan 

Saldo Rekening Penerimaan POS-GIRO

Deposito 

Jumlah

2.098.300           

         11.387.609 

      84.648.955 

          32.917 

-

Piutang Pinjaman Mitra Binaan 

Alokasi Penyisihan Piutang Pinjaman Mitra Binaan

Piutang Alokasi Laba 

Aktiva Lancar Lainnya 

Jumlah Aktiva Lancar 

Aktiva Tetap 

   5.791.204.951

(3.176.519.547)

-

             -

   2.712.853.185 

Kendaraan 

Akum. Penyusutan Kendaraan 

-

-

Inventaris Kantor 

Akum. Penyusutan Inventaris Kantor 

Aktiva Tetap lainnya 

Akum. Penyusunan Aktiva Tetap Lainnya 

Jumlah Nilai Buku Aktiva Tetap 

Aktiva Lain - lain 

Piutang Bermasalah

-

-

-

-

            -

665.064.955

Alokasi Penyisihan Piutang Bermasalah

Penempatan dana penjaminan B.Mandiri

(665.064.955)

        48.000.000

Jumlah Aktiva Lain - lain 

Jumlah Aktiva 

        48.000.000 

2.760.853.185 

KEWAJIBAN DAN EKUITAS 

Kewajiban 

Kewajiban Lancar  

Kewajiban Tidak Lancar 

Jumlah Kewajiban 

Ekuitas 

Saldo Awal Ekuitas 

Alokasi Laba Tahun Berjalan 

-

-

-

            -

-

 2.745.551.845 

-

Surplus (Defisit) 

Jumlah Ekuitas  

Jumlah Kewajiban dan Ekuitas 

     15.301.340

   2.760.853.185

   2.760.853.185 

Tabel Neraca Program Kemitraan & Bina Lingkungan Tahun 2010

Rp 905,5 juta
Dana program Kemitraan 
dan Bina Lingkungan di 
tahun 2010
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Realialisasi Kinerja Program Kemitraan
Sesuai Surat Keputusan Menteri BUMN Nomor : Kep-
100/MBU/2002 tanggal 4 Juni 2002 tentang Penilaian 
Tingkat Kesehatan, Badan Usaha Milik Negara dijelaskan 
bahwa indikator yang dinilai untuk kinerja Program 
Kemitraan adalah efektifitas penyaluran dan kolektibilitas 
pengembalian pinjaman.

Program Bina Lingkungan
Untuk dana Program Bina Lingkungan, sesuai Peraturan 
Menteri BUMN Nomor : PER-05/MBU/2007 tanggal 
27 April 2007 dapat digunakan untuk tujuan yang 
memberikan manfaat kepada masyarakat terutama di 
lingkungan wilayah usaha BUMN yang bersangkutan, 
yang penggunaannya antara lain untuk : 
•	 Korban Bencana Alam.
•	 Pendidikan dan atau pelatihan.
•	 Peningkatan kesehatan.
•	 Pengembangan sarana dan prasarana umum.
•	 Sarana ibadah.

Efektifitas penyaluran merupakan perbandingan/rasio 
antara jumlah Penyaluran dengan Dana yang Tersedia, dan  
Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman dihitung 
dengan menggunakan  metoda rata-rata tertimbang dari 
jumlah masing-masing kualitas pinjaman.

Realisasi kinerja tingkat kolektabilitas pengembalian 
pinjaman & efektivitas penyaluran dana kemitraan tahun  
2010 adalah sebagai berikut  :

Sampai dengan Tahun Anggaran 2010 berakhir, Perumnas 
belum melaksanakan Program Bina Lingkungan.  Hal ini 
dikarenakan sejak tahun anggaran 2000 sampai dengan 
saat ini belum ada pasokan dana dari penyisihan laba 
perusahaan untuk PKBL. Kondisi demikian dikarenakan 
keuangan perusahaan yang belum memadai / masih 
menutup kerugian tahun – tahun sebelumnya.  Dengan 
demikian Rekening Program Bina Lingkungan masih 
belum terpenuhi ketersediaan dananya, sehingga 
penyaluran dana Program Bina Lingkungan belum dapat 
dilaksanakan.

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Total

2.380.049.601 

173.565.545 

61.070.258 

2.614.685.404

Kualitas Pinjaman Pinjaman	 % Persentase Bobot Rata-rata
Tertimbang

2.380.049.601 

231.420.727

      244.281.033 

   2.935.453.590 

 5.791.204.951

41.09%

4.00%

4.22%

50.69%

100.00%

41.03%

4.00%

4.21%

50.80%

100.00%

100%

75%

25%

0%

Nilai
Bobot

Skor
Kinerja

45,15%        2

SKOR

Tingkat Pengembalian (%) >70		  40 s/d 70		 10 s/d 40		 < 10

3		     2		      1		  0

SKOR

Tingkat Penyerapan (%) >90		  85 s/d 90		 80 s/d 85		 < 80

3		     2		      1		  0

Kinerja Penyaluran
Dana Tersedia	 Penyaluran Dana	       Persentase	   Skor Kinerja

1.003.667,781 	     905,500,000 	           90,22%	              3

TOTAL SKOR KINERJA UNIT PKBL         5

Tabel Kinerja Kolektabilitas

Tabel Kinerja Efektivitas Penyaluran Dana
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Namun demikian, tetap dilakukan pengumpulan 
dana dari pribadi-pribadi karyawan Perumnas untuk 
membantu korban bencana alam.

Masalah yang dihadapi dalam Program PKBL 
dan tindak-lanjut penyelesaiannya
Masalah yang dihadapi :
1.	 Terdapat Mitra Binaan yang sudah tidak  mampu  

untuk membayar hutangnya  (Pailit), yang meninggal 
dunia dan usahanya sudah tidak ada,   yang tidak 
diketahui alamatnya, dan Mitra Binaan yang sudah 
tidak mempunyai itikat baik untuk membayar hutang 
– hutangnya. 

2.	 Kantor Dinas Koperasi dimana Mitra Binaan berada, 
belum optimal dalam membantu BUMN Pembina 
dalam upaya menjaga kelancaran pembayaran 
angsuran pinjaman PKBL.

Perumnas memiliki kepedulian terhadap pelestarian 
lingkungan hidup yang dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya dengan melakukan penanaman pohon 
sebagai bentuk dukungan terhadap program Pemerintah 
berupa Penanaman 1 Miliar Pohon. Perumnas menaman 
pohon jenis pohon buah dan pohon pelindung pada 
lokasi projek Perumnas diseluruh kantor Regional dan 
kantor Cabang. Perumnas mengeluarkan biaya total 
sebesar Rp 376,8 juta untuk melakukan penanaman 
9.420 pohon. 

3.	 Ketentuan mengenai pengenaan agunan bagi Mitra 
Binaan belum diatur oleh Pihak Kementerian BUMN 
dan  diserahkan kebijakannya oleh masing – masing 
BUMN Pembina.

Tindak-lanjut penyelesaian :
1.	 Terhadap Mitra Binaan yang masih beritikad baik 

dilakukan usaha pemulihan pinjaman dengan 
tahapan Rescheduling dan Reconditioning dan bagi 
piutang bermasalah dapat dilakukan White Off. 

2.	 Dilakukan kerjasama yang baik antara petugas PKBL 
didaerah dengan Kantor Dinas Koperasi & UKM
setempat, agar bersama – sama dapat membantu 
kelancaran pembayaran angsuran Pinjaman PKBL, 
dengan harapan supaya  revolving dana dapat berjalan 
sesuai rencana.

3.	 Perlu adanya persyaratan koleteral pinjaman, agar 
aman dan terjamin pengembalian pinjamannya.

Selain dalam bentuk penanaman pohon, bentuk 
kepedulian kepada lingkungan hidup ini juga 
diimplementasikan dalam kegiatan operasional dan 
non operasional Perumnas dalam bentuk pengurangan 
penggunaan kertas dengan memulai dan membiasakan 
pendokumentasian elektronik serta mendorong 
penggunaan recycle paper, dan melakukan penghematan 
energi untuk penggunaan listrik. Perumnas meyakini, 
pelestarian lingkungan hidup dimulai dari dalam pribadi 
karyawan akan membawa manfaat besar bagi kehidupan.

9.420

Jumlah Pohon (Batang) Jenis Pohon		  Lokasi Tanam		  Biaya (Rp)

Pohon Buah dan 
Pohon Pelindung

Kantor Regional I s.d VII 
beserta kantor cabang

376.800.000

Program Pelestarian Lingkungan

Tabel Pelestarian Lingkungan

9.420 pohon
Jumlah penanaman pohon 
tahun 2010 sebagai bentuk 
kepedulian lingkungan

TATA KELOLA PERUSAHAAN

96

Perumnas
Laporan Tahunan 2010 



Perumnas merupakan salah satu BUMN yang 
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan Good 
Corporate Governance (GCG) dalam setiap aktivitasnya. 
Implementasi GCG di Perumnas diharapkan menjadi 
payung bagi seluruh sistem dan struktur yang ada di 
dalam prinsip GCG sampai kepada level operasional, 
sekaligus menjadi panduan dalam hubungan Perumnas 
dengan stakeholders. Implementasi GCG di Perumnas 
diarahkan untuk membentuk tidak hanya sistem dan 
struktur yang kuat, namun menciptakan mentalitas SDM 
yang memiliki integritas baik sehingga menjadi agent 
of change  yang melaksanakan dan menjadikan GCG 
sebagai budaya Perumnas.

Untuk mendukung hal tersebut, diperlukan adanya 
mekanisme yang menjadi pengikat bagi setiap karyawan 
Perumnas dalam menjalankan implementasi GCG dengan 
penuh komitmen dan konsistensi. Salah satu caranya 
adalah dengan menjalankan Code of Conduct (Pedoman 
Etika Bisnis dan Tata Perilaku) yang telah dimiliki sejak 
tahun 2009.

Isi Code of Conduct mencakup prinsip-prinsip dasar etika 
bisnis sebagai pedoman bagi seluruh Insan Perumnas, 
yang terdiri dari beberapa aspek :
1.	 Etika Bisnis, mengatur hubungan dengan Pegawai 

Perumnas, Pelanggan, Pemilik Modal, Pemerintah 
dan Regulator, lingkungan, penyedia barang/jasa, 
kreditur/investor, pesaing dan masyarakat sekitar.

2.	 Tata Perilaku, mengatur tuntutan perilaku individu, 
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan perundang-
undangan, kerahasiaan informasi, benturan 
kepentingan, pemberian dan penerimaan hadiah, 
anti penggelapan, melindungi aset perusahaan, 
keselamatan dan kesehatan kerja, menjaga criteria 
perusahaan, serta ketepatan pencatatan.

Selama periode tahun 2010, Perumnas telah 
melaksanakan Sosialisasi Code of Conduct kepada 
seluruh karyawan Perumnas di seluruh Indonesia dan 
telah menandatangani Pernyataan Kepatuhan dan Pakta 
Integritas.

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan, secara umum 
hasil sosialisasi Code of Conduct yang dilakukan antara 
lain sebagai berikut :
1.	 Isi dari Code of Conduct dirasakan sudah tepat bagi 

karyawan.
2.	 Mayoritas karyawan sudah memahami isi dari Code 

of Conduct dan merasa bahwa Code of Conduct dapat 
diaplikasikan dalam kegiatan operasional sehari-hari.

3.	 Sebagian karyawan merasa bahwa isi Code of Conduct 
perlu ditambahkan. Beberapa rekomendasi peserta 
cukup penting untuk dievaluasi dalam evaluasi isi 
Code of Conduct.

4.	 Mayoritas karyawan bersedia menerapkan Code 
of Conduct dan menyebarluaskannya di unit kerja 
masing-masing.

Code of Conduct
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LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASI

Laporan Auditor Independen dan Laporan 
Keuangan Konsolidasi untuk tahun-tahun yang 

Berakhir 31 Desember 2010 dan 2009
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Alamat Kantor Perumnas

Referensi Kriteria Annual Report Award 2010



Regional			   ALAMAT				    TELP		  FAX		  E-MAIL 

Kantor Regional  I		  Jl. Matahari Raya No. 313 Helvetia, Medan	 (62-61) 845 4601	 (62-61) 845 5451	 regional1@perumnas.co.id
Kantor Cabang : 

Nangroe Aceh Darussalam		  Jl. Syiah Kuala No. 2B, Banda Aceh NAD		  (62-651) 742 8283	 (62-651) 31664

Sumatera Utara		  Jl. Tuar Raya No. 3 Martubung, Medan		  (62-61) 685 0252	 (62-61) 685 3124

Sumatera Barat		  Jl. Markisa Raya No. 30 - 32, Belimbing Padang Kuranji	 (62-751) 497 200	 (62-751) 497 200

Riau Daratan			   Jl. Garuda Raya Ruko No. 7 - 8,		  (62-761) 65257	 (62-761) 65257

			   Kompleks Perumnas Sidomulyo

Riau Kepulauan		  Jl. R. Suprapto No. 36 - 37,			   (62-778) 36 3020	 (62-778) 36 3020

			   Komp. Perumnas Pemda Batu Aji, Batam

Kantor Regional  II		  Jl. I Gusti Ngurah Rai, Klender - Jakarta Timur	 (62-21) 861 2778	 (62-21) 861 2779	 regional2@perumnas.co.id
Kantor Cabang : 

Bengkulu			   Jl. Air Manjunto No. 6, Perumnas Betungan		  (62-738) 51969	 (62-738) 51969

Lampung			   Jl. Imam Bonjol Km. 11 No. 95 - 97,		  (62-721) 272 285

			   Ruko Bukit Kemiling Permai, Bandar Lampung

Jambi			   Jl. Aur Duri Raya No. 1 - 3, Perumnas Griya Aur Duri Indah	 (62-741) 582 526	 (62-741) 582 526

Palembang			   Jl. Radial Simpang Empat, Bukit Kecil 26 Ilir		  (62-711) 310 580	 (62-711) 310 580

Palangkaraya			   Jl. Cilik Riwut Km. 7.5 No. 1 & 2, Palangkaraya 73112	 (62-536) 322 9882

Pontianak			   Jl. Sei Landak Timur No. 38, Kec. Pontianak Timur	 (62-561) 747 551	 (62-561) 747 551

			 

Kantor Regional  III		  Jl. I Gusti Ngurah Rai, Klender - Jakarta Timur	 (62-21) 861 2705	 (62-21) 861 2706	 regional3@perumnas.co.id
Kantor Cabang : 

Cengkareng			   Jl. Raya Rusun Cengkareng, Jakarta Barat		  (62-21) 7063 5879

Pulogebang			   Jl. Anggrek Raya No. 19, Klender Jakarta Timur	 (62-21) 8661 5582

Kemayoran			   Jl. Benyamin Suaeb Blok C3 Pademangan Timur	

Bogor			   Jl. Pandawa Raya No. 18, Bumi Indra Prasta		  (62-251) 834 1929

Parung Panjang		  Jl. Anggur Raya No. 7 - 8			   (62-21) 597 8106

Tangerang			   Jl. Prambanan Raya No. 1, Perumnas Karawaci	 (62-21) 552 3175

Bekasi			   Jl. Tri Satya No. 1, Rawalumbu		  (62-21) 820 6736

			 

Kantor Regional  IV		  Jl. Surapati No. 120, Bandung		  (62-22) 720 3970	 (62-22) 720 3971	 regional4@perumnas.co.id
Kantor Cabang :

Bandung			   Jl. Bayangkara Ruko Bumi Parahiangan		  (62-22) 589  7775

			   Kencana Blok N 1, No. 4 - 5 Soreang

Cilegon			   Jl. Nuri Blok F. 9 No. 12 Cibeber, Kencana		  (62-254) 385 773

Karawang			   Jl. Bharata No. 3 - 5 Ruko Gerbang, Barat Teluk Jambe	 (62-267) 647 365/647 366

Cirebon			   Jl. Ahmad Yani (By Pass) No. 72		  (62-231) 208 861/209 806

Tasikmalaya			   Jl. Jakarta No. 13 - 14,  Kota Baru Kencana		  (62-265) 327 823

Sukabumi			   Jl. Bayangkara No. 98			   (62-266) 226 902

	

			 

Alamat Kantor Perumnas

Wisma Perumnas (Kantor Pusat)
Jl. D.I. Panjaitan Kav.11
Jakarta Timur 13340	
Telp.     : (62-21) 819 4807 	
Fax.      : (62-21) 819 3825	
Email : ktrpusat@perumnas.co.id
www.perumnas.co.id
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Kantor Regional dan Kantor Cabang



Regional			   ALAMAT				    TELP		  FAX		  E-MAIL 

Regional  V			   Jl. Wills No. 23, Semarang			  (62-24) 831 5264	 (62-24) 831 4949	 regional5@perumnas.co.id
Kantor Cabang :

Semarang I			   Jl. Ki Mangunsarkoro No. 36			   (62-24) 831 6785/841 9327

Semarang II			   Jl. Pucang Gading Raya No. 1 - 3, Demak		  (62-24) 672 3666/355 7719	 (62-24) 672 5688

Pekalongan			   Jl. Kapten Sudibyo No. 152, Tegal		  (62-283) 351 102/0815 666 80770

Purwokerto			   Jl. Rasamala Raya No. 1, Teluk		  (62-281) 684 7393

Solo			   Jl. Jaya Wijaya No. 127, Mojosongo		  (62-271) 854 728

Yogyakarta			   Jl. Adi Sucipto No. 165, Wisma Cipta Karya		  (62-274) 546 429

Kalimantan Timur		  Jl. Rotan Segah No. 13 - 14 Samarinda		  (62-541) 732 872

Kalimantan Selatan		  Jl. Raya Beruntung Jaya No. 92,		  (62-511) 325 5898

			   Pamurus Dalam Banjarmasin

Regional  VI			   Jl. Dukuh Menanggal III, Surabaya		  (62-31) 828 3416-17	 (62-31) 828 0617	 regional6@perumnas.co.id
Kantor Cabang :

Surabaya			   Jl. Dukuh Menanggal III			   (62-31 )829 3406	 (62-31) 828 0617

Gresik			   Jl. Batu Mulia Perumnas KBD, Driyorejo		  (62-31) 759 0980	 (62-31 759 0979

Lamongan			   Jl. Mastrip No. 95			   (62-322) 321 121	 (62-322) 318 439

Mojokerto			   Jl. Raya Ijen No. 44 Wates			   (62-321) 324 252	 (62-321) 328 663

Madiun			   Jl. Sanggar Manis No. 2			   (62-351) 456 071	 (62-351) 459 163

Malang			   Jl. Terusan Danau Kerinci Blok 1 E/13-16		  (62-341) 717 468/711 209	 (62-31) 721 912

Pasuruan			   Jl. Raya Bendungan No. 12, Kraton Harmoni		  (62 343) 431 250	 (62-343) 411 406

Bali			   Jl. Danau Bratan Timur No. 1, Taman Griya Nusa Dua	 (62 361) 741 1909	 (62-361) 722 872

Mataram			   Jl. Batul Bolong No. 4 - 10,			   (62 370 626 344 / 626 374	 (62-370) 626 374

			   Perumnas Bumi Pagutan Permai NTB

Regional  VII			  Jl. Letjen. Hertasning, PO. BOX.1181 Makasar	 (62-411) 868 929 / 939	 (62-411) 862 238	 regional7@perumnas.co.id
Kantor Cabang :

Sulawesi Selatan I		  Jl. Tamalanrea Raya No. 1 - 2, Makasar		  (62-411) 584 679

Sulawesi Selatan II		  Jl. Garuda No. 1, Pare pare			   (62-421) 23131

Sulawesi Selatan III		  Jl. Jend. Ahmad Yani No. 22, Bone		  (62-481) 21136

Sulawesi Tenggara		  Jl. Kijang No. 3, Poasia Kendari		  (62-401) 394 140

Sulawesi Tengah		  Jl. Perumnas Ruko No. 130 - 140, Palu		  (62-451) 487 132

Maluku			   Jl. Kapitan Aswani Blok I No. 15, Ruko Wayame Ambon	 (62-911) 322 515

Gorontalo			   Jl. Durian Ruko Kav. 4, Tamulabutao		  (62-435) 826 476

Sulawesi Utara		  Jl. Diponegoro No. 59, Manado		  (62-431) 841 194

Papua			   Jl. Beringin Blok B No. 51, Waena Jayapura		  (62-967) 571 752

			 

Regional Rusunawa		  Jl. Raya Cakung Timur Rumah Susun,		  (62-21) 480 3335	 (62-21) 480 3335	 reg-Rusunawa@perumnas.co.id
			   Pulogebang Seruni 3 - 4 Lt. Dasar
Kantor Cabang :

Jakarta I			   Jl. Kamal Raya Rusun Cengkareng, Jakarta Barat	 (62-21) 7093 1195	 (62-21) 7061 6919

Jakarta II			   Jl. Cakung Raya Timur Rusunawa,		  (62-21) 480 3111 	 (62-21) 480 3111

			   Pulogebang Blok Seruni 3 Lt. Dasar Jakarta Timur

Batam			   Jl. Letjen S. Parman Komp. Rusun Perumnas,	 (62-778) 702 6990	 (62-778) 705 6696

			   Blok Anggrek Lt. Dasar No. 9 - 12 Tanjung Piayu

Surabaya			   Jl. Dukuh Menanggal			   (62-31) 828 3416	 (62-31) 828 3417

Makasar			   Jl. Letjen. Hertasning Po. Box 1181		  (62-411) 868 929	 (62-411) 862 238

Padang			   Rusun M. Syaaf Lt. I Belakang Pusat Kegiatan Mahasiswa	 (62-813) 836 35795

Pontianak			   Jl. Sei Landak Timur No. 38 - 39, Kec. Pontianak Timur	 (62-561) 57004	 (62-561) 747 551

Samarinda			   Jl. Rotan Sergah No. 13 - 14, Samarinda		  (62-541) 732 872
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Kriteria

I. Umum

Laporan Tahunan disajikan dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar dan dianjurkan menyajikan juga dalam 
bahasa Inggris.

Laporan Tahunan dicetak pada kertas yang berwarna terang 
agar mudah dibaca dan jelas.

Laporan Tahunan mencantumkan identitas perusahaan 
dengan jelas.	

Laporan Tahunan ditampilkan di website Perusahaan.

II. Ikhtisar Data keuangan Penting 

Informasi keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
5 (lima) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 5 (lima) tahun.

Informasi keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
5 (lima) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 5 (lima) tahun.

Informasi keuangan dalam bentuk perbandingan selama 
5 (lima) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama 
kurang dari 5 (lima) tahun.

Laporan Tahunan wajib memuat informasi harga saham 
dalam bentuk tabel dan grafik Informasi harga saham 
sebelum perubahan permodalan terakhir wajib disesuaikan 
dalam hal terjadi antara lain karena pemecahan saham, 
dividen saham, dan saham bonus.

Laporan Tahunan wajib memuat informasi jumlah obligasi 
atau obligasi konvertibel yang diterbitkan dalam 2 (dua) 
tahun buku terakhir.

III. Laporan Dewan komisaris dan Direksi 

Laporan Dewan Komisaris.

Laporan Direksi.

Penjelasan

Nama Perusahaan dan tahun Annual Report ditampilkan di :
1. Sampul muka,
2. Samping,
3. Belakang dan
4. Setiap halaman.

Laporan Tahunan disajikan pada website Perusahaan
minimal untuk 2 tahun.

Informasi memuat antara lain :
1. Penjualan/pendapatan Usaha,
2. Laba (rugi) Kotor,
3. Laba (rugi) Usaha,
4. Laba (rugi) Bersih,
5. Laba (rugi) Bersih per Saham.

Informasi memuat antara lain :
1. Modal kerja bersih,
2. Jumlah investasi,
3. Jumlah aset,
4. Jumlah kewajiban,
5. Jumlah ekuitas.

Informasi memuat 5 (lima) rasio keuangan yang umum dan 
relevan dengan industri perusahan.

Informasi memuat :
1. Harga saham tertinggi,
2. Harga saham terendah,
3. Harga saham penutupan,
4. Jumlah saham yang diperdagangkan untuk setiap triwulan 

dalam 2 (dua) tahun buku terakhir (jika ada).

Informasi memuat :
1. Jumlah obligasi/obligasi konversi yang beredar,
2. Tingkat bunga,
3. Tanggal jatuh tempo,
4. Peringkat obligasi.

Memuat hal-hal sebagai berikut :
1. Penilaian kinerja Direksi mengenai pengelolaan perusahaan.
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun 

oleh Direksi.
3. Komite-komite yang berada dibawah pengawasan Dewan 

Komisaris.
4. Perubahan komposisi Dewan Komisaris (jika ada).

Memuat hal-hal sebagai berikut :
1. Kinerja perusahaan mencakup antara lain kebijakan 

strategis, perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 
yang ditargetkan, dan kendala-kendala yang dihadapi 
perusahaan.

2. Prospek usaha.
3. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik yang telah 

dilaksanakan oleh perusahaan.
4. Perubahan komposisi Direksi (jika ada).

Hal

√

√

√

√

3
3
3
3

n/a

3
3
3
3
3

3

4
4
4
4

4
4
4
4

7
8

8

8

14

15
15

13
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Kriteria		  				  
		

Tanda tangan anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris.

IV. Profil Perusahaan 

Nama dan alamat perusahaan.

Riwayat singkat perusahaan.

Bidang usaha.

Struktur Organisasi.

Visi dan Misi Perusahaan.

Identitas dan riwayat hidup singkat anggota
Dewan Komisaris.

    
Identitas dan riwayat hidup singkat anggota Direksi.

Jumlah Karyawan (komparatif 2 tahun) dan deskripsi 
pengembangan kompetensinya (misal : aspek pendidikan 
dan pelatihan karyawan).

Komposisi Pemegang Saham.

Daftar Anak Perusahaan dan atau Perusahaan Asosiasi.

Penjelasan

Memuat hal-hal sebagai berikut :
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris bertanggung 

jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan.
3. Ditandatangani seluruh anggota Dewan Komisaris dan 

anggota Direksi dengan menyebutkan nama dan jabatannya
4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang 1

bersangkutan dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris 
atau direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan, 
atau penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota 
yang lain dalam hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari 
yang bersangkutan.

Informasi memuat antara lain nama dan alamat, kode pos, no. 
telp, no. fax, email, dan website.

Mencakup antara lain : tanggal/tahun pendirian, nama dan 
perubahan nama perusahaan jika ada.

Meliputi jenis produk dan atau jasa yang dihasilkan.

Dalam bentuk bagan, meliputi nama dan jabatan.

Mencakup visi dan misi perusahaan.

Informasi memuat antara lain :
1. Nama.
2. Jabatan (termasuk jabatan pada perusahaan atau lembaga 

lain).
3. Umur.
4. Pendidikan.
5. Pengalaman kerja.

Informasi memuat antara lain : 
1.   Nama. 
2.   Jabatan.
3.   Umur.
4.   Pendidikan.
5.   Pengalaman kerja. 

Informasi memuat antara lain :
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi.
2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan.
3. Pelatihan karyawan yang telah dan akan dilakukan dengan 

mencerminkan adanya persamaan kesempatan kepada 
seluruh karyawan.

4. Biaya yang telah dikeluarkan.

Mencakup antara lain :
1. Nama Pemegang Saham yang memiliki 5% atau lebih 

saham.
2. Direktur dan komisaris yang memiliki saham.
3. Pemegang Saham masyarakat dengan kepemilikan saham 

masing-masing kurang dari 5%.

Informasi memuat antara lain :
1. Nama Anak Perusahaan/Perusahaan Asosiasi.
2. % Kepemilikan saham.
3. Keterangan tentang bidang usaha Anak Perusahaan atau 

Perusahaan Asosiasi.
4. Keterangan status operasi perusahaan anak atau perusahaan 

asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi).

Hal

5
5

5

5

21

21

23

27

32

11
11

11
11
11

18
18
18
18
18

34
35
36

36

n/a, 21

n/a, 21
n/a, 21

38
38
38

38
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Hal

38
38
38

38

39
39

39

39
39

39
39
39

39

39

39
39

39
39
39
39

38,40 & 
155

50
49
51
50

56
57

58
60
60

61
61

62
62

61

Kriteria

Kronologis pencatatan saham.

Kronologis pencatatan Efek lainnya.

Nama dan alamat lembaga dan atau profesi
penunjang pasar modal.

Akuntan Perumnas.

Penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik 
yang berskala nasional maupun internasional.

Nama dan alamat anak perusahaan dan atau kantor cabang 
atau kantor perwakilan (jika ada).

Tinjauan operasi per segmen usaha.

Uraian atas kinerja keuangan Perusahaan.

Bahasan dan analisis tentang kemampuan membayar hutang 
dan tingkat kolektibilitas piutang Perumnas.

Bahasan tentang struktur modal (capital structure), kebijakan 
manajemen atas struktur modal (capital structure policies), 
dan tingkat solvabilitas perusahaan (liquidity).

Penjelasan

Informasi memuat antara lain :
1. Nama Anak Perusahaan/Perusahaan Asosiasi.
2. % Kepemilikan saham.
3. Keterangan tentang bidang usaha Anak Perusahaan atau 

Perusahaan Asosiasi.
4. Keterangan status operasi perusahaan anak atau perusahaan 

asosiasi (telah beroperasi atau belum beroperasi).

Mencakup antara lain :
1. Kronologis pencatatan efek lainnya.
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang 

menyebabkan perubahan jumlah efek lainnya.
3. Perubahan jumlah efek lainnya dari awal pencatatan sampai 

dengan akhir tahun buku.
4. Nama Bursa dimana efek lainnya perusahaan dicatatkan.
5. Peringkat efek.

Informasi memuat antara lain :
1. Nama dan alamat BAE
2. Nama dan alamat Kantor Akuntan Publik.
3. Nama dan alamat perusahaan pemeringkat efek.

Informasi memuat antara lain :
1. Jumlah periode akuntan telah melakukan audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan.
2. Jumlah periode Kantor Akuntan Publik telah

melakukan audit laporan keuangan tahunan perusahaan.
3. Besarnya fee audit.
4. Jasa lain yang diberikan akuntan selain jasa financial audit.

Informasi memuat antara lain :
1. Nama penghargaan.
2. Tahun perolehan.
3. Badan pemberi penghargaan.
4. Masa berlaku

Memuat uraian mengenai :
1. Produksi / kegiatan usaha.
2. Penjualan/ pendapatan usaha.
3. Profitabilitas.
4. Peningkatan/ penurunan kapasitas produksi

Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan 
antara kinerja keuangan tahun yang bersangkutan dengan 
tahun sebelumnya (dalam bentuk narasi dan tabel), antara lain 
mengenai :
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan jumlah aset.
2. Kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, dan jumlah 

kewajiban.
3. Penjualan/pendapatan usaha.
4. Beban usaha.
5. Laba/Rugi bersih.

Penjelasan tentang :
1. Kemampuan membayar hutang.
2. Tingkat kolektibilitas piutang.

Penjelasan atas :
1. Struktur modal (capital structure).
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital structure 

policies).
3. Tingkat solvabilitas perusahaan.

V. Analisa dan Pembahasan Manajemen atas Kinerja Perusahaan
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Bahasan mengenai ikatan yang material untuk investasi 
barang modal.

Bahasan dan analisis tentang informasi keuangan yang telah 
dilaporkan yang mengandung kejadian yang sifatnya luar 
biasa dan jarang terjadi.

Uraian tentang komponen-komponen substansial dari 
pendapatan dan beban lainnya, untuk dapat mengetahui 
hasil usaha perusahaan.

Jika laporan keuangan mengungkapkan peningkatan atau 
penurunan yang material dari penjualan atau pendapatan 
bersih, maka wajib disertai dengan bahasan tentang 
sejauh mana perubahan tersebut dapat dikaitkan antara 
lain dengan, jumlah barang atau jasa yang dijual, dan atau 
adanya produk atau jasa baru.

Bahasan tentang dampak perubahan harga terhadap 
penjualan atau pendapatan bersih perusahaan serta 
laba operasi perusahaan selama 2 (dua) tahun atau sejak 
perusahaan memulai usahanya, jika baru memulai usahanya 
kurang dari 2 (dua) tahun.

Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal 
laporan akuntan.

Uraian tentang prospek usaha perusahaan.

Uraian tentang aspek pemasaran.

Pernyataan mengenai kebijakan dividen dan tanggal serta 
jumlah dividen kas per saham dan jumlah dividen per tahun 
yang diumumkan atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku 
terakhir.

Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum (dalam 
hal perusahaan masih diwajibkan menyampaikan laporan 
realisasi penggunaan dana).

Informasi material mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
akuisisi atau restrukturisasi hutang/modal.

Informasi transaksi material yang mengandung benturan 
kepentingan dan transaksi dengan pihak afiliasi.

Penjelasan

Penjelasan tentang :
1. Tujuan dari ikatan tersebut.
2. Sumber dana yang diharapkan untuk memenuhi ikatan-

ikatan tersebut.
3. Mata uang yang menjadi denominasi.
4. Langkah-langkah yang direncanakan perusahaan untuk 

melindungi risiko dari posisi mata uang asing yang terkait.
Catatan: apabila perusahaan tidak mempunyai ikatan terkait 
investasi barang modal, agar diungkapkan.

Penjelasan mengenai :
1. Kejadian yang sifatnya luar biasa dan jarang terjadi.
2. Dampaknya terhadap kondisi keuangan perusahaan.
Catatan: apabila tidak ada kejadian yang sifatnya luar biasa dan 
jarang terjadi, agar diungkapkan.

Penjelasan mengenai:
1. Komponen substansial dari pendapatan lainnya.
2. Komponen substansial dari beban lainnya.

Penjelasan mengenai :
1. Besaran peningkatan/penurunan penjualan atau pendapatan 

bersih.
2. Peningkatan/penurunan material dari penjualan atau 

pendapatan bersih dikaitkan dengan jumlah barang atau 1
jasa yang dijual, dan atau adanya produk atau jasa baru.

Ada atau tidak ada pengungkapan.

Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan 
termasuk dampaknya terhadap kinerja dan Risiko usaha di 
masa mendatang.

Uraian mengenai prospek perusahaan sehubungan dengan 
industri, ekonomi secara umum dan pasar internasional serta 
dapat disertai data pendukung kuantitatif jika ada sumber data 
yang layak dipercaya.

Uraian tentang pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, 
antara lain meliputi pangsa pasar.

Memuat uraian mengenai :
1. Jumlah dividen.
2. Jumlah dividen per saham.
3. Payout ratio untuk masing-masing tahun.
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar 
diungkapkan alasan tidak membagikan dividen.

Memuat uraian mengenai :
1. Total perolehan dana.
2. Rencana penggunaan dana.
3. Rincian penggunaan dana, dan
4. Saldo dana.
5. Tanggal persetujuan RUPS atas perubahan penggunaan dana

Memuat uraian mengenai : 
1.   Tujuan dilakukannya transaksi.
2.   Nilai transaksi atau jumlah yang di restrukturisasi.
3.   Sumber dana.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud agar 
diungkapkan.

Memuat uraian mengenai : 
1.   Nama pihak yang bertransaksi.
2.   Sifat hubungan afiliasi.
3.   Penjelasan mengenai kewajaran transaksi.
4.   Realisasi transaksi pada periode berjalan.
Catatan: apabila tidak mempunyai transaksi dimaksud agar 
diungkapkan.

Hal

n/a
n/a

n/a
n/a

62
62

n/a
n/a

58

n/a

63

62

65

49

63
63
63

n/a
n/a
n/a
n/a
n/a

62
62
62

63
63
63
63
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Hal

87

65

72
73
73
74
74

75

76
76
76
76
79

80

81
81
80
80

n/a, 80

n/a, 80
n/a, 80
n/a, 80
n/a, 80

n/a

n/a
n/a
n/a
n/a

n/a

n/a
n/a
n/a
n/a

76
76

82
82

Penjelasan

Memuat uraian perubahan peraturan Pemerintah dan 
dampaknya terhadap perusahaan.
Catatan: apabila tidak terdapat perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan, agar 
diungkapkan.

Uraian memuat antara lain : perubahan kebijakan akuntansi, 
alasan dan dampaknya terhadap laporan keuangan.

Uraian memuat antara lain :
1. Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris.
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi.
3. Besarnya remunerasi untuk setiap anggota dewan komisaris.
4. Frekuensi pertemuan.
5. Tingkat kehadiran dewan komisaris dalam pertemuan.

Uraian memuat antara lain :
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masing-

masing anggota Direksi.
2. Pengungkapan prosedur penetapan remunerasi.
3. Besarnya remunerasi untuk setiap anggota direksi.
4. Frekuensi pertemuan.
5. Tingkat kehadiran anggota direksi dalam pertemuan.
6. Program pelatihan dalam rangka meningkatkan kompetensi 

direksi.

Mencakup antara lain :
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite 

Audit.
2. Uraian tugas dan tanggung jawab.
3. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite Audit.
4. Laporan singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit.
5. Independensi anggota Komite Audit.

Mencakup antara lain :
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite 

Nominasi.
2. Independensi anggota Komite Nominasi.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab.
4. Uraian pelaksanaan kegiatan Komite Nominasi.
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite 

Nominasi.

Mencakup antara lain :
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota Komite 

Remunerasi.
2. Independensi anggota Komite Remunerasi.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab.
4. Uraian pelaksanaan kegiatan Komite Remunerasi.
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran Komite 

Remunerasi.

Mencakup antara lain :
1. Nama, jabatan, dan riwayat hidup singkat anggota komite 

lain.
2. Independensi anggota komite lain.
3. Uraian tugas dan tanggung jawab.
4. Uraian pelaksanaan kegiatan komite lain.
5. Frekuensi pertemuan dan tingkat kehadiran komite lain.

Mencakup antara lain :
1. Prosedur penetapan remunerasi tertuang dalam SOP.
2. Indikator kinerja untuk mengukur performance Direksi.

Mencakup antara lain :
1. Nama dan riwayat jabatan singkat Sekretaris Perusahaan.
2. Uraian pelaksanaan tugas Sekretaris Perusahaan.

Kriteria

Uraian mengenai perubahan peraturan 
perundang-undangan yang berpengaruh signifikan
terhadap perusahaan. 

Uraian mengenai perubahan kebijakan akuntansi.

VI. Good Corporate Governance

Uraian Dewan Komisaris.

Uraian Direksi.

Komite Audit.

Komite Nominasi.

Komite Remunerasi.

Komite-komite lain yang dimiliki oleh perusahaan.

Uraian mengenai kebijakan penetapan remunerasi bagi 
Direksi yang dikaitkan dengan kinerja perusahaan.

Uraian tugas dan Fungsi Sekretaris Perusahaan.
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Uraian mengenai unit Audit Internal.

Uraian mengenai manajemen risiko perusahaan. 

Uraian mengenai komitmen perusahaan terhadap
perlindungan konsumen.

Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan 
berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 
terutama mengenai “community development program” 
yang telah dilakukan.

Uraian mengenai aktivitas dan biaya yang dikeluarkan 
berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan 
terutama aktivitas lingkungan.

Perkara penting yang sedang dihadapi oleh Emiten atau 
Perusahaan Publik, Direksi dan anggota Dewan Komisaris
yang sedang menjabat.

Akses informasi dan data perusahaan.

Etika perusahaan.

Pengungkapan mengenai whistleblowing system.

VII. Informasi Keuangan 

Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi 
atas Laporan Keuangan.

Opini akuntan atas laporan keuangan.

Deskripsi Auditor Independen di Opini.

Laporan keuangan yang lengkap.

Penjelasan

Mencakup antara lain :
1. Nama ketua unit Audit Internal.
2. Struktur unit Audit Internal.
3. Piagam unit Audit Internal.
4. Uraian pelaksanaan tugas.

Mencakup antara lain :
1. Penjelasan mengenai risiko-risiko yang dihadapi perusahaan 

(misalnya risiko yang disebabkan oleh fluktuasi kurs atau 
suku bunga, persaingan usaha, pasokan bahan baku, 
ketentuan Negara lain atau peraturan internasional, dan 
kebijakan Pemerintah).

2. Upaya untuk mengelola risiko tersebut.

Mencakup antara lain informasi tentang :
1. Keberadaan Pusat Pengaduan Konsumen.
2. Uraian mengenai tindak lanjut terhadap pengaduan.
3. Tingkat penyelesaian pengaduan yang diterima.
4. Program peningkatan layanan kepada konsumen.

Mencakup antara lain informasi tentang :
1. Mitra Usaha Binaan Perusahaan.
2. Program pengembangan pendidikan/perbaikan kesehatan/

pengembangan seni budaya dan lainnya.
3. Biaya yang telah dikeluarkan.

Mencakup antara lain informasi tentang :
1. Aktivitas pelestarian lingkungan.
2. Aktivitas pengelolaan lingkungan.
3. Sertifikasi atas pengelolaan lingkungan.
4. Biaya yang telah dikeluarkan.

Mencakup antara lain :
1. Pokok perkara/gugatan.
2. Status penyelesaian perkara/gugatan.
3. Pengaruhnya terhadap kondisi keuangan perusahaan.

Uraian mengenai tersedianya akses informasi dan data 
perusahaan kepada publik, misalnya melalui website, media 
massa, mailing list, bulletin dsb.

Memuat uraian antara lain :
1. Keberadaan code of conduct.
2. Isi code of conduct.
3. penyebaran code of conduct kepada karyawan dan upaya 

penegakannya.
4. pernyataan mengenai budaya perusahaan (corporate 

culture) yang dimiliki perusahaan.

Memuat uraian antara lain :
1. Keberadaan whistleblowing system.
2. Mekanisme whistleblowing system.
3. Penggunaan dan output whistleblowing system.

Kesesuaian dengan peraturan Bapepam No.VIII.G.11 tentang 
Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan. 

Kesesuaian dengan SPAP-IAI.

Deskripsi memuat tentang :
1. Nama & tanda tangan.
2. Tanggal Laporan audit.
3. No. ijin KAP (jika ada).

Memuat secara lengkap unsur-unsur laporan keuangan :
1. Neraca.
2. Laporan laba rugi.
3. Laporan perubahan ekuitas.
4. Laporan arus kas.
5. Catatan atas laporan keuangan.

Hal

83
83
83
83

85

87

89
89
89
89

91
92

93

96
96
96
96

88
88
88

82

97
97
97

97

15
15
15

103

104

104
104
104

105
107
108
109
110
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Penjelasan

Uraian mengenai perbandingan laba/rugi usaha tahun berjalan 
dengan tahun sebelumnya.

Memenuhi ketentuan sebagai berikut :
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas:

aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
2. Penggunaan metode langsung (direct method).
3. Pengungkapan aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas.
4. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau 

pengeluaran kas kepada pelanggan (customer), karyawan, 
pemasok, dan pembayaran pajak selama tahun berjalan pada
aktivitas operasi.

5. Penyajian penambahan dan pembayaran hutang jangka 
panjang serta dividen pada aktivitas pendanaan.

Meliputi sekurang-kurangnya :
1. Konsep dasar penyajian laporan keuangan.
2. Pengakuan pendapatan dan beban.
3. Penilaian investasi (penyertaan pada entitas lain).
4. Persediaan.
5. Sewa.

Hal-hal yang harus diungkapkan antara lain :
1. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara 

model nilai wajar dan model biaya.
2. Metode dan asumsi signifikan yang diterapkan dalam 

menentukan nilai wajar dari properti investasi.
3. Apakah penentuan nilai wajar properti investasi didasarkan 

atas penilaian oleh penilai independen. Apabila tidak ada 
penilaian seperti itu, hal tersebut harus diungkapkan.

4. Rekonsiliasi nilai tercatat properti investasi pada awal dan 
akhir periode.

5. Jumlah yang diakui dalam laporan laba rugi yang berasal dari 
properti investasi (penghasilan rental, beban operasi 
langsung, perubahan kumulatif dalam nilai wajar).

Hal-hal yang harus diungkapkan selain Jenis dan Jumlah 
Hutang Pajak :
1. Rekonsiliasi antara beban (penghasilan) pajak dengan hasil 

perkalian laba akuntansi dengan tarif yang berlaku dengan 
mengungkapkan dasar perhitungan tarif pajak yang berlaku.

2. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LKP) hasil rekonsiliasi 

menjadi dasar dalam pengisian SPT. Tahunan PPh Badan.
4. Rincian aset dan kewajiban pajak tangguhan yang disajikan 

pada neraca untuk setiap periode penyajian, dan jumlah 
beban (penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari 
jumlah aset atau kewajiban pajak tangguhan yang diakui 
pada neraca.

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak.

Hal-hal yang harus diungkapkan :
1. Metode penyusutan yang digunakan.
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih antara 

model revaluasi dan model biaya.
3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam 

mengestimasi nilai wajar aset tetap (model revaluasi) atau 
pengungkapan nilai wajar aset tetap (model biaya).

4. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan pada awal 
dan akhir periode untuk tiap kelompok aset tetap.

5. Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 
untuk tiap kelompok aset, yang menunjukkan: penambahan, 
aset yang diklasifikasi sebagai tersedia untuk dijual/kelompok 
lepasan, penggabungan usaha, revaluasi, rugi penurunan 
nilai, penyusutan, selisih nilai tukar neto, atau perubahan lain.

Hal-hal yang harus diungkapkan :
1. Penjelasan mengenai standar akuntansi keuangan dan 

peraturan baru yang diterapkan dan mempengaruhi aktivitas 
perusahaan.

2. Dampak penerapan standar akuntansi keuangan dan 
peraturan baru tersebut.

Kriteria

Perbandingan tingkat profitabilitas.

Penyajian Laporan Arus Kas.

Ikhtisar Kebijakan Akuntansi.

Pengungkapan yang berhubungan dengan properti 
investasi.

Pengungkapan yang Berhubungan dengan Perpajakan.

Pengungkapan yang berhubungan dengan Aset tetap.

Perkembangan Terakhir Standar Akuntansi Keuangan dan 
Peraturan Lainnya.

Hal

107

109

109
109
109

109

113
118
115
115
n/a

120

121

121

121

121

117

117
117

132/137

n/a

117
117

117

135

135

120

n/a
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Pengungkapan yang berhubungan dengan
Instrumen Keuangan.

Komitmen dan Kontinjensi.

Penjelasan

Hal-hal yang harus diungkapkan :
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap 

kelompok instrumen keuangan.
2. Klasifikasi instrumen keuangan.
3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan.
4. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: 

risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas.
5. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko keuangannya.

Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Untuk perikatan berupa perjanjian sewa, keagenan dan 

distribusi, bantuan manajemen, teknis, royalti dan lisensi 
memuat uraian tentang pihak-pihak yang terkait, periode 
berlakunya perikatan, dasar penentuan kompensasi 
dan denda, jumlah beban atau pendapatan pada periode 
pelaporan, dan pembatasan-pembatasan lainnya.

2. Untuk perikatan berupa Kontrak/perjanjian yang 
memerlukan penggunaan dana di masa yang akan datang, 
seperti: pembangunan pabrik, perjanjian pembelian, ikatan 
untuk investasi, dsb. memuat uraian tentang pihak-pihak 
yang terkait dalam perjanjian, periode berlakunya perikatan, 
nilai keseluruhan, mata uang, dan bagian yang telah 
direalisasi.

3. Untuk pemberian jaminan/garansi memuat uraian tentang 
pihak-pihak yang dijamin dan yang menerima jaminan, yang 
dipisahkan antara pihak yang mempunyai hubungan 
istimewa dan pihak ketiga untuk pihak yang dijamin, latar 
belakang dikeluarkannya jaminan, periode berlakunya 
jaminan, nilai jaminan.

4. Perkara/sengketa hukum dengan mengungkapkan pihak-
pihak yang terkait, jumlah yang diperkarakan, serta latar 
belakang, isi dan status perkara dan pendapat hukum (legal 
opinion).

5. Untuk peraturan Pemerintah yang mengikat perusahaan 
seperti: masalah lingkungan hidup, diungkapkan uraian 
singkat tentang peraturan dan dampaknya terhadap 
perusahaan.

Hal

120

120
120
120

120

n/a

130

n/a

n/a

127
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